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RINGKASAN

PT. Easterntex — Pandaan adalah perusahasn yang bergerak dibidang industri
teksti) yang menghasilkan kain ‘putihan’ (grey) yang sebagian besar produksinya untuk
konsumsi eksport. Sebagai perusahaan penanaman modal asing (PMA) yang berskala
besar dengan tingkat risikc yang tinggi maka keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
menjadi perhatian utama bagi pimpinan perusahaan. Komitmen perusahaan terhadap K3
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produksi, dan utamanya untuk meningkatkan
status keselamatan dan kesehatan tenaga kerja terlebih lagi untuk mencegah kerugian
harta benda perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui bagaimana gambaran perusahaan
(plart location), manajemen sumber daya manusia, manajemen produksi serta penerapan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, juga untuk mengetahui bagaimana
komitmen manajemen telah menempatkan organisasi K3 (P2K3) pada posisi yang dapat
menentukan keputusan perusahaan, program kerja X3, faktor dukungan dan hambatan
serta upayanya dalam mencapai nihil kecelaksan. Selanjutnya penelitian ini untuk
mengetahui apakah perusahaan telah menerapkan kebijakan K3 sesuai Undang-undang
No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan Menaker No. 5 tahun 1996
tentang Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Penelitian ini merupakan penelitian kwalitatif dengan unit analisisya adalah organisasi
P2K3, serta teknik penelitianya dengan menggunakan metode Snowball,

PT. Easterntex dengan total karyawan 1.241 orang, sebanyak 719 orang dengan
masa kerja dibawah 10 tahun (57.9%), 165 orang dibawah 20 tahun {13.3%) dan sisanya
357 orang telah bekerja diatas 20 tahun (28.8%) dengan usia diatas 40 tzhun sebanyak
576 (46.6%) serta sebagian besar berpendidikan SLTA 836 orang (67.4%) dan SLTP 296
orang (23.9%). Dengan demikian maka pengalaman dan kematangan bekenja para
karyawan akan sangat mendukung upaya perusahaan dalam menerapkan K3 dan
lindungan lingkungan.

Hasil penelitian merunjukkan bahwa perencanaan program K3 dan penerapannya
menjadi prioritas utama, hal ini sebagai upaya melindungi tenaga kerja dan menghindari
kerugian harta bendanya. Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3)
sebagai lembaga vang menangam K3 dan lindungan lingkungan, dalam kegiatannya telah
melibatkan partisipasi seluruh karyawan dan top manajemen yang selanjutnya diharapkan
dapat mencapai tujuan yaitu nihil kecelakaan.

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah dengan lokasi perusahaan yang strategis
te)ah mensmpatkan /ayout secara baik dan terencana dan daiam pengelolaan sumber daya
manusianya melalui sistim rekruitmen sesuai kebutuhan dan karyawan telah
mendapatkan kesejabteraan secara layak. Pengelolasn produksi  diarahkan pada
peningkatan kapasitas dan kwalitas produksi sesuai permintaan pasar. Lebih lanjut dapat
disimpulkan pula bahwa manmajemen K3 dilaksanakan dengan sungguh-sunggub
walaupun belum ada kebijakan secara tertulis, namun dengan keterlibatan semua pthak di
perusahaan sampai bulan Juli 2002 telah tercapai nihil kecelakaan. Berikutaya untuk
menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, maka disarankan agar segera
melaksanakan audit yang melibatkan eksternal dan meningkatkan evaluasi terhadap
penerapan kebijakan K3nya

Wi



ABSTRACT

Occupational safety and health (OSH) is considered a part of human right. A
company disregarding to the OSH issues would obtain bad image which may weaken
the company’s market power. Besides, the company should pay attention o environment
issues. By integrating comprehensively OSH and environment issues in its strategy and
policy, the company may obtain some benefits : &) better and guaranteed status of safety
and health among workers; b) increased quality of products; ¢) increased profits; d)
moderating the efforts for protection of public environment; e) better company’s image;
f) increased worker’s moral and drive; g) and obeyed act to the prevailed laws.

In textile industry, prevention and control of any work-related risks and disease
are obligatory. This is regulated under law No.1 year 1970 of occupational satety and the
regulation of minister of workers’ affairs No. 5 year 1996 of Management System of
Occupational Safety and Health Generally any work-related accident and disease is
caused by both unsafe condition of the company and workers’ act. The unsafe condition
and unsafe act are manifestation of unbalanced management.

This research was to identify whether PT. Easterntex had applied the said law and
minister’s regulation; and whether its implementation was in line with the regulation.
This was also to stidy the OSH organization along with its program, hmiting and
supporting factors and the effort to zero accident.

PT. Easterntex had 1,241 workers, 719 workers had less than 10 year work period
(57,9%) and 165 workers had less than 20 years work-period (28.8%). Among the
workers, 46.6% was the workers with age above 40 years old. Most workers, 836 workers
(67.4%) had Senior-High level education and the others, 296 workers (23.9%), had
Junior-High level. Their experience and skills would be supportive for the company in
implementing the program of OSH and environment protection.

Tt was concluded that PT Easterntex as a textile company had realized that work-
related risks may occur in workplace. The OSH program planning and its implementetion
became its priority; this was to protect the workers and their possessions as well. The
Committee for Occupational Safety and Health, as an institution dealing with OSH issues
and environment protection, always involved ail workers and top management in its
activities to achieve the goal of the company, namely zero accident.

The integration of OSH program and emvironpment protection in its
efficiency policy meant integrating the concepts of productivity, quality, occupational
safety and health; which in turn guaranteed the safe condition and act of the workers and
zero accident; which eventually increased productivity.

Key words : occupational safety and health, zero accident, textile company
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BAB 1
PENDAHULUAN
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MITITK
PERRTISTAK AAN
UNIVERSITAS ‘I2LANGGA

1.1. Latar Belakang Masalah
b IJ iy Jd“ b ‘l. Y

Di perusahaan-perusahaan sering dijumpai slogan :
"UTAMAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA”

apakah himbaunan diatas benar-benar dijalankan oleh semua komponen di perusahaan ?
Seringkali tidaklah demikian, kendalanya bukan saja keengganan karyawannya untuk
melaksanakan program tersebut, tetapi yang lebih penting adalah tindakan setengah hati
dari pihak manajemen untuk secar*«i konsekuen memenuhi ketenfuan yang telah diatur
dalam perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang mengikat untuk itu, padahal
sagaran program keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menciptakan keamanan
dan kesehatan karyawan sehingga pada giltrarmya akan meningkatkan produkt:fitas kerja.

Di era globalisasi, semua pihak dipacu untuk senantiasa mau dan bersedia berubah.
Suaty tuntutan dalam mengantisipasi persaingan dalam era globalisasi ini | terutama
perusahaan-perusahaan di bidang industri dan manufaktur, dt mana arus kelsar masuk
barang dan jasa antar negara begitu mudah didapat dan cepat sehingga persaingan akan
semakin ketat. Persaingan imi dalam rangka merebut dan mempertahankan pasar, tentu
harus mampu memenuhi standard mutu internasional,
Kompetisi dan tunfutan standard mutu intermasional menyebabkan masalah keselamatan
dan kesehatan kerja menjadi isu global dan sangat penting. Oleh karenanya penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja sebagmi bagian dari operasi perssahaan merupakan

syarat yang tidak dapat diabaikan dalam proses produksi untuk dapat mencapai efisiensi,
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produktifitas dan kwalitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing .
Kebijaksanaan ini merupakan upaya dalam mengantipasi hambatan teknig di era
globalisasi yang memang sudah diambang pintu.
Pengaruh globalisasi terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja, membawa
pengarub positif yaitu terjadinya pertukaran informasi ilmu pengetahuan dan tehnolog)
secara global sehingga kita dapat mengakses informasi dibidang keselamatan dan
kesehatan kera secara mudah dan cepat, selanjuteya dengan masuknya investasi asing
melalui pendinan perusahaan multinasional di Indonesia akan mentransfer praktek atau
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dengan standard yang lebih canggih.
Demikian juga segi negatifnya adalah terjadinya gap antara vang kuat dan yang lemab,
dan bila tidak siap untuk mengantisipasi bambatan tersebut dapat menimbuikan
kebanghkrutan.

Kecelakaan kerja di Indonesia semakin hari semakin meningkat, hal im dapat
diketahm dan besarnya kerugian dan ganti rugi yang dibayarkan oleh PT. Jamsostek
sebagai akibat dan kecelakaan kerja di Industn. (Harian Suara Pembaharuan 26/1/1998)

Tabel 1.1 : Ganti rugi kecelakaan kerja PT. Jamsostek

| No. Tahun Jumlah Klain yang dibayar
: Kecelakaan {dalam milyar rupiah}) |
| i
| L 1995 67.971 % 443

2. 1996 87.542 57,6

3. 1997 84.629 149.5
L S -

Summber . Harian Sumra Pembauran 6 Januari 1998



Dari tabel tersebut terlihat tahun 1997 angka kecelakaan kerja terjadi penurunan 3.3 %,
tetapi angka klaim yang dibayarkan meningkat sebesar 159,5 %, hal ini bisa diasumsikan
bahwa jemis kecelakaan dan tingkat keparahan kategorinya sangat berat dibandingkan
dengan kasus-kasus kecelakaan tahun-tahun sebelumnya. Selama tahun 2001 yang laly,
PT. Jamsostek telah membayar jaminan kecelakaan kerja sebesar Rp. 131,2 milyard dan
jaminan kematian sebesar Rp. 35,4 milyard (Harian Kompas 23 April 2002)

Sebagian manajemen beranggapan bahwa kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
bukan tanggung jawab perusahaan, sebaliknya tenaga kerja belum menyadari bahwa
ancaman kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja bisa terjadi sewaktm-waktu dan
kenyataannya sering menimbulkan penyakit akut bahkan kronis yang akan merugikan
kedua pihak yaitu bagi pemsahaan maupun tenaga kerja sendiri. Sebagaimana kasus yang
terjadi pada PT. Easterntex pada tanggal 27 April 2001 yang membawa akibat jari-jari
tangan karyawan pra jabatan putus, kesalahan fatal im tidak saja membawa kerugian
karyawan tetapi perusahaan juga terkena dampaknya, kejadian seperti ini jelas tanggung
jawab pimpinan perusahaan untuk selalu meningkatkan pengelolaan keselamatan dan
kesehatan kerja, agar dikemudian hari tidak terjadi hal-hal yang merngikan semua pihak
yang terkait dengan perusahaan. Pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja harus
ditnformasikan kepada seluruh komponen yang terkait dengan perusahaan agar sefain
berperilaku sehat ditempat kerja dan selalu mengikuti prosedur dan tata cara kerja yang
benar, dan biia hal imi dilaksanakan maka sudah memberikan andil dalem upaya
meningkatkan produkiivitas {Adiputra, 1998).

Pemborosan, kebocoran, kecelakaan dan penyebab kerugian lain harus dapat

ditanggulangi oleh manajemen. Pengendalian kerugian berarti peningkatan keuntungan



dan dengan sendirinya kesuksesan bersama Tempat kerja yang aman dan gelamat

memang memerlukan biaya tinggi dalam perencanaannya, namun demikian dalam waktu

selanjutnyz biaya yang dikeluarkan akan semakin menurun. (Bennet and Silalahi 1995)

Perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi, proses produksinya

sangat panjang, penuh padat modal dan padat karya, faktor risiko yang dibadapi sangat

tinggi dan bila tidak ditangani sunggub-sungguh akan menjadi penyebab kecelakaan.

Risiko yang ada di perusahasn tekstil pada umumnya adalah :

1. Risiko yang timbul sejak perolehan bahan baku sampai penyimpanannya ke gudang
fogistik yaitu memungkinkan terjadinya paparan debu serat kapas, jatuhnya bal
benang, paparan bahan kimia yang terbungkus kaleng besar dan sebagainya.

2. Mesin produksi dapat menyebabkan kebisingan, debu, serat kain, pencahayaan,
terlalu banyak berdiri sehingga tidak ergonomis.

3. Lingkungan pabrik terdapat banyak waste kain, waste benang dan limbah cair yang
dihasilkan dari pencelupan dan penganjian (sizing)

4. Penyimpanan barang jadi di gudang mengandung risiko tinggi, misal, pengaturan
penempatan yang tidak semestinya bisa berakibat fatal, pemajanan dari bahan kimia
pengawet yang kadaluarsa seringkali mengganggu penglihatan dan pernafasan, harus
segera mendapat perbatian dari manajemen/pengelola perusahaan.

Menurut Sho’im Hidayat (1999), bagian terbesar dari faktor pemajanan {exposure)
ditempat kerja adalah oleh bahan kimia. Salah satu bahaya dari bahan kimia adalah
sifat toksiknya dan pada kenyataannya efek biologis yang ditimbulkan oleh pajanan
bahan kimia tersebut spektrumnya cukup luas dan dapat terjadi secara akut maupun

kronis. Risiko yang lain yang sangat potensial sebagai sumber bahaya ditempat kerja



adalah mesin atau peralatan dan cara kerja yang kesemuanya ini menjadi penyebab
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

Kecelakaan kerja pada perusshzan industn pada umumnya adalah kejadian
kecelakaan yang menimbulkan luka (fzury), sedangkan kecelakaan kerja yang tidak
menimbulkan luka, tetapi menimbulkan kerugian harta benda seringkali tidak dilaporkan.
Selanjutnya kecelakaan lalu lintas sebagai kecelakaan kerja tidak dimasukkan sebagai
kasus kecelakaan karena manajemen menganggap dilwar pengawasannya. Keadaan ini
akan merugikan tenaga kerja, karena claim yaug diperoleh semakin kecil, apalagi
kerugian biaya dan waktu bagi perusahaan akan semakin meningkat.

Selama ini standard pencapaian kecelakaan nihil (zero accident) adalah memakai
2 hari tidak masuk kerja. Dengan demikian bila terjadi kecelakaan yang menimbulkan
luka dimana memerlukan waktu perawatan lebih dari 2 hari kerja, maka perusahaan
dianggap gagal dalam rangka melaksanakan program keselamatan dan kesehatan
kerjanya dan ini sangatlash merugikan perusahasn, karena kerugian yang diakibatkan
meningkatnya cost atan biaya menjadi tidak teckendali.
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menjadi hal
yang sangat penting dan menjadi bagian prioritas bagi perencanaan perusahaan dalam
mencapal fujuannya Sebalikmya manakala SMK3 tidak ditangani secara sungguhb-
sungguh, maka semakin besar terjadi akumulasi risike ditempat kerja dan pada akhimya
akan membahayakan keselamatan dan kesehatan pekerjanya dan bahkan masyarakat pada
umumnya
PT. Easterntex merupakan perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku kapas

menjadi kain tekstil yang siap dipasarkan. Sebagai industri tekstil mempunyai dua



departemen yaitu Departemen Pemintalan (Spinning) dan Departemen Pertenunan
(Weaving). Departemen Pemintalan memproduksi benang Ne 45 S dengan komposisi
cotton 35 % dan polyester 65% sedangkan proges produksi pada Departemen Pertenunan
dengan hasil akhir adalah kain Grey dengan konstruksi anyaman Polos/Putihan. Bahan
baku yang digunakan Serat Kapas dan serat Polyester dan bahan pembantu adalah Kanji.

Serat kapas dan Bahan Pembantu diimport dari Amerika, Afrika, Jepang, Aunstralia dan

Perancis sedangian Serat Polyester berasal dan Tangerang (Jawa Barat),

1.2. Rumnsan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah vang dikemukakan diatas, ramusan masalah
yang dikemukakan adalah : Bagaimana PT. Easterntex melaksanakan manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja dalam pelaksanaan kecelakaan nihil ?

L3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Mempelajari pelaksanaan manajemen K3 beserta penerapan program kerjanya di PT.

Easterntex — Pandaan dalam rangka mencapai kecelakaan nihil.

13.2. Tujuan khusus :

1. Mempelajari gambaran umum perusahaan

2. Mempelajari manajemen sumber daya manusia
3. Mempeiajart manajemen produksi

4. Mempelajari Manajemen K3 dan Lingkungan



5. Mempelajari dukungan dan hambatan penerapan program K3

6. Mempelajart pelaksanaan program kecelakaan nihil.

1.4. Manfaat Penclitian

1. Bagi institusi pendidikan, penelitan int diharapkan dapat digunakan untuk
pengembangan ilmn kesehatsn masyarakat khususnya di sektor industri dan dapat
digunakan juga untuk pengembangan model berdasarkan praktek di lapangan

2. Bagi pengelola perusahaan akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
komitmennya terhadap manajemen keselamatan dan kesehatan kerja serta upayanya
dalam memperkecil tingkat risiko di perusahaan.

3. Bagi peneliti, penelittan ini memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk

meningkatkan pengetahuannya dibidang keselamatan dan kesehatan kerja.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Risiko Kerja Sektor Industri Tekstil
Risiko kerja pada sektor industri adalah svatu kombinasi dari frekuensi dan

paralmya suaty kecelakaan dan masalah kesehatan yang diakibatkan adanya faktor
bahaya yang terjadi pada perusahaan yang memproses bahan mentah menjadi produk jadi
yang rentan terhadap faktor risiko. {T}ipto Suwandi, 2001)

Risiko kerja pada industri tekstil :

a. Pekerja lebih banyak bekerja sambil berdin

b. Bekerja shift secara berganhan (siang, sore, malam)

¢. Mudah terkena stress

¢ Rentan terhadap bahaya faktor fisitk (Ed:, 1995)

Sektor industri tekstil adalah padat karya dan padat modal dan operasionalnya melalui
sistem dan prosedur kerja yang ketat, yaitu melalui sistern informasi yang terintegrasi
dari satu unit/bagian ke unit bagian lain yang bertalian. Selanjutnya produksi bersifat
massal, sehingga membutuhkan infrastruktur perusahaan (iransportasi, pergudangan)
yang memadahi. Volume kegiatan selalu memngkat dan pada gilirannya risiko terhadap
terjadinya kecelakaan semakin meningkat.

Secara umum proses produksi tekstil yaitu serat buatan dan serat alam divbah menjads
barang jadi teksti] dengan menggunakan serangkaian proses 1). Serat kapas dibersihkan
sebelum disatukan menjadi benang; 2) pemintalan mengubah serat menjadi benang; 3}

benang dikan)i agar serat menjadt kuat dan kaku; 4). Penconunan, melaui mesin tenun



dengan mempertemnkan palet disatu pihak dengan beam (keloa besar); 5) setelah

penenunan yaitu kering (Potter dkk, 1994)

Pada industr: tekstil banyak digunakan mesin-mesin seperti mesim opening carding,

spinning, weaving dan mesin roll pada finishing Pada mesin ini semua bagian bergerak

merupakan sumber bahaya vang harus diben1 pengaman. Flying Shuitle pada mesin tenun
misalnya, dapat lepas keluar dari jalurnya dan dilemparkan kesamping dengan kecepatan
tinggi, sehingga dapat mengenai orang yang berada disamping mesin. Oleh karena itn
dilarang berdiri di kin dan kanan pada mesin tenun, sehingga setiap memperbaiki mesin

harus selalu dalam keadaan dimatikan. (Noegraandi Hekso, 1996)

Pada perusahaan mdustri tekstil pada umummya terbagi menjaci 3 bagian yang masing-

masging mempunyai konsekwensi yang berbeda dan kadar bahaya yang bervariasi.

1. Pemintalan (Spinning) : pernsahaan yang bergerak pada industrt ini bahan baku adalah
serat kapas atau sutra baku yang telah melalm pembersihan dan penyortiran, bahkan
ada kalanya dilakukan penganjian agar kuat pada proses berikutnya dengan mesin
pemintalan dan hasil akhirnya berupa benang dengan berbagai ukuran ymng
ditempatkan dalam Core-core untuk proses berikuinya dengan mesin modern dan
berupa Hark untuk mesin yang masih tradisionil.

2. Pencelupan (Dyeing): perusabaan yang bergerak dibidang ini pada umumnya adalah
jasa untuk melakukan pencelupan terhadap cone-cone dengan proses kimia dan
pewamaan yang sudah ditentukan serta bahan pengawet yang sangat berbabaya
terhadap pernafasan maupun penglihatan. Berikut hasil produksinya adalsh core-

core yang telah berubah warna sesuai pesanan.



3. Tenun (Weaving): pada perusahaan ini bahan baku yang digunakan adalah yang cone-
cone yang dibagi dalam 2 proses vaitu ;
a Warping / Skir : yaitu proses pemindahan core ke kelos besar (deam) dengan
diben penganjian
b. Palet : proses pemindahan cone ke bobin-bobin untuk selanjutnya berupa palet
vang siap untuk proses penenunan selanjutnya
c. Tenun : proses bertemunya antara bean dengan palet dalam satu mesin tenun
maka akan menghasilkan kain tekstil. (Edi, 1994)
Ketiga proses produksi tersebut berdiri sendiri namun merupakan suatu mata rantai
dalamn proses /nput- Proses-Output dan suatu sistern yang tidak dapat dipisahikan dan
saling bertalian dalam mencapai hasil akhir yaitu tekstil.
Untuk operasional proses produksi tersebut memeriukan suatu prosedur kerja yang baku
yang melibatkan seluruh komponen yang bertalian, misalnya bagian Planing Product
Control (PPC), bagian Logistik, dan bagian terkait lainnya yang pada akhimya bertumpu

pada peningkatan kualitas hasil produksi.

2.2. Potensi Bahaya pada Industri Tekstil

Pada industnn tekstil tenaga kerja yang bekerja sebagian besar dalam posisi berdin,
sehingga menyebabkan mudah mengalami kelelahan akibat kerja.

Menurut Budiono dan Christina (1994} dalam penelibannya pada perusahaan tekstil di
Jawa Tengah dijelaskan bahwa  uatuk mengurangi potensi bahaya yang tidak

dikehendaki maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut ;
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1. Ketatarnmahtanggaan (House Keeping) : Ketata-rumah tanggaan yang bak di
perusahaan merupakan langkah awal guna tercapainya penerapan keselamatan kerja
yang memenuhi syarat Penataan seluruh tempat kerja termasuk juga pengaturan
penempatan mesin tenun, peralatan, cara penumpukan barang/benang serta
kebersihan lingkungan dan perawatan sanitasi yang baik merupakan salah satu upaya
awal pencegahan kecelakaan kerja.

2. Bahaya kebakaran : perlu penanganan secara sungguh-sungguh terhadap bahan yang
mudah terbakar. Oleh karenanya tindakan pencegahan harus disediakan yaitu
2. alat pemadam api
b. adanyatanda/ larangan merokok
¢. pemeliharaan dan penempatan yang benar dari bahan mudah terbakar
d. konstruksi gedung yang cukup kokoh / tidak mudah terbakar,

e. tersedianya pintu darurat yang sewaktu-waktu dapat digunakan bila terjadi
kebakaran.

3. Bahaya mesin : banyaknya mesin yang digunakan dalam proses produks,
memungkinkan banyak bagian yang bergerak dari mesin tersebut sehingga
merupakan sumber bahaya yang perlu diberi pengaman,

4, Bahaya listrik : tenaga listrik merupakan kebutuhan vital dalam proses produksi. Oleh
karepa itu periu diatur sedemikian rupa pemasangan kabel, stop kontak dan
penyambungan kabel harus sesuai dengan norma keselamatan kerja listrik. Perlunya
alat pengaman yang ftepat serta pentahanan instalasi perlu diperhatikan untuk
menghindari pemakaian beban yang tidak sepadan dan bila diabaikan bisa

menimbulkan konsleting serta menciptakan percikan api sebagai snmber kebakaran.



5. Bahan berbahaya : dalam proses produksi sering digunakan bahan yang a). Mudah

terbakar; b). bahan beracun dan ¢). bahan korosif ; d). bahan yang mudah meledak.
Sudah barang tentu dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan, keracunan dan
penyakit akibat kerja.
Sesuai Surat Keputusan Menaker No. KEP. 187/MEN/1999 dalam konsideran
“Menimbang ayat b” menyatakan bahwa untuk mencegah kecelakman dan penyakat
akibat kerja, akibat penggunaan bahan kimia berbahaya di tempat kerja maka periu
diatur pengendaliannya.

6. Pengolahan limbah : banyaknya proses yang bervariasi maka perlunya penanganan
limbah secara benar.

Proses-proses ini menghasilkan limbah cair dengan volume besar, pH yang sangat
bervariasi dan beban pencemaran yang tergantung pada proses dan zat kimia yang
digunakan. (Potter dkk., 1994)

7. Bahaya terjatuh atau tertimpa : walaupun bukan merupakan risiko spesifik, namun
cara kerja yang tidak benar seperti tidak menggunakan tangga perancah serta tangga
standard perlu diperhatikan, sebab dapat membahayakan dirinya sendiri dan orang
lain disekitarnya

8. Alat pengaman : pemasangan poster merupakan syarat mutlak yang harus
diperhatikan oleh perusahaan dalam rangka mengingatkan semua pihak dalam rangka
menerapkan keselamatan kerja Poster yang dimaksud adalah a). poster bahaya mesin,
b). poster bahaya kebakaran; c). poster larangan merokok diltnglungan kerja; d).

poster B3; e). poster bahaya listrik serta ). poster bahaya terjatuh/terimpa barang.
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9. Alat pelindung diri : merupakan kebutuhan mendesak untuk mengantisipasi risiko
bahaya ditempat kerja. Penyediaan alat pelindung din (APD) pada perusahaan tekstil
yang dimaksud antara lain a). topi pengaman; b). sepatu pengaman, c). sarung tangan;
d). kaca mata pengaman; ¢). sumbat telinga; f). masker; g). pakaian pelindung; h).

topeng las dan 1). baju kerja di bagian laboratorium.

2.3. Pengendalian Risiko Industri Tekstil

Pengendalian risiko adalah upaya untuk mengurangi dampak negatif nisike yang
mengakibatkan kerugian pada aset pernsahaan yaitu manusia, material, mesin, metode,
hasil produksi maupun finansial. (Budiono 2001}

Pengendalian potensi bahaya serta risiko dalam proses produksi melalui aktivitas :

a. identifikasi potensi bahaya

b. penilaian risiko sebagai akibat yang menimbulkan potensi bahaya

penentuan cara pengendalian untuk mencegah atau mengurangi kerugian

0

=

penerapan tekmk pengendalian
e. pemantanan dan pengkajian dari risiko yang berpotensi bahaya

Rincian langkah smum dalam penilaian risiko meliputi : (Budiono 2002)

1. Menentukan personil penilai.
Penilai risiko ini dapat berasal dan intern perusahaan dan dapat melibatkan petugas
dari luar yang berkompeten, terbentuk dalam suatu team yang bertanggung jawab
kepada pimpinan perusahaan yang tugasnya disesuaikan dengan lingkup kebutuhan

manajemen.



2. Menentukan obyek yang akan dinilai.

4,

Obyek atau bagian yang akan dimlai dapat dibedakan menurut departemen atau
bagian, jenis pekerjaan, proses produksi dan sebagainya Ini sangat membantu dalam

pembuatan sistematika kerja team penilai.

Inspeksi tempat kerja.

Kegiatan ini dapat dimulai melalm kegiatan survai atan 1nspeksi yang bersifat umum
sampai pada kegiatan yang lebih detail, diantaranya adalah melihat, mendengar dan
mencatat semua keadaan di tempat kerja, balk mengenai kegiatan proses produksi,
keadaan bahan di gudang, kondisi lingkungan, cara kerja, alat pelindung din yang

digunakan dan sebagainya

Identifikasi potensi bahaya

Sebelnm tahap im dilaksanakan, harus diyakinkan terlebih dahuiu apakah tiga (3) hal

berikut sudah diperhitungkan : (Tjipto Suwand 2001)

a. Adanya kerja sama dengan semua pekerja dan kesediaan mereka untuk
mengemukakan pandangan mereka terhadap faktor bahaya yang ada

b. Melakukan pengecekan secara sistematik terhadap semua kegiatan ditempat kerja

c. Bersedia memanfaatkan semua informasi yang ada selama proses pelaksanaan

kerja yang berhubungan dengan faktor bahaya yang ada.

Cara ini dapat dilakukan guna mengidentifikasi potensi bahaya di tempat kerja melalui,

a). survai tempat keria;

b). informasi data kecelakaan kerja dan penyakit, absensi karyawan;
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¢). laporen dari pengurus P2K3, supervisor atan keluhan peker;ja;
d). lembar data keselamatan bahan (Material Sqfety Data Sheets/MSDS);

g). pengetahuan mdustri.

5. Mencari data / informasi mengenai potensi bahaya
Upaya ini dapat dilakukan melalui kepustakaan, mempelajari lembar data keselamatan
bahan (Material Safety Data Sheets/MSDS), petunjuk teknis, standard, pengalaman atau
informasi lain yang relevan.
Selanjutnya menurut Tjipto Suwandi (2001) sumber data yang dapat dimanfaatkan dalam
pengumpulan informasi tersebut adalah :
a Dokumen analisis pekerjaan, bagi yang pernah melakukan penilaian risiko
b. Kesepakatan kerja bersama
c. Manual / dokumen pembelian dari pabrik pembuat atan pemasok peralatan/mesin
d Leporan dari organisasi profesi atan pakar
e. Panduan atau pedoman dari instansi terkait
f Dataepidemologi kecelakaan kerja industri
g Datapengukuran lingkungan
h. Hasil survai kesehatan
i. Standard dari organigasi profesi atau industri
j. Laporan berkala dari tentang K3
6. Analisis ristko.
Analisis ini termasuk tingkat keparahan, frekuens: kejadian, cara pencegahannya, rencana

tindakan untuk mengatasi risiko tersebut dibahas secara rinci dan dicatat gecara lengkap.
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7. Evaluasi risiko.
Dalam evaluasi im ditentukan tingkatan risiko, apakah masih dapat ditoleran atau sudah
memerlukan tindakan koreksi. Risiko yang ada dikurangi sampai batas toleransi dan

harus ditetapkan oleh manajemen bekerja sama dengan para pekerja.

8. Menentukan langkah pengendalian

Apabila hasil evaluasi menunjukkan adanya risiko yang membahayakan bagi

kelangsungan produksi maupun keselamatan dan kesehatan pekerja, maka ditentukan

langkah-langkah pengendalian sebagai berikut :

a. Melakukan tindakan eliminasi, substitusi, tsolasi, enginering control, pengendalian
administratif, pelindung peralatan mesin dan pemakaian alat pelindung diri.

b. Menyusun program pelatihan guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
berkaitan dengan risiko.

c. Menentukan upaya memantan terhadap lingkungan atau tempat kerja

d Menentukan perlu tidaknya surveilance kesehatan kerja yaitu melalui pengujian
kesehatan berkala, pemantauan biomedik, andiometri.

e. Menyelenggarakan prosedur tanggap darurat / emergency dan pertolongan pertama

gesual dengan kebutuhan,

9. Menyusun pelaporan
Seluruh kegiatan yang dilakuken dalam penilaian risiko harus dicatat dan disusun sebagai
bahan pelaporan secara tertulis. Berikutnya hasil laporan tersebut sebagai dasar

rnanajemen dalam menentukan kebijakan penyempurnaan K3 berikutnya.
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10. Mengkaji ulang penilatan.
Pengkajian ulang senantiasa perlu dilakukan dalam periode tertentu, guna perbaikan

berkelanjutan terhadap penilaian risiko tersebut.

> MANAJEMEN RISIKO €———

\

IDENTIFIK AS]
POTENII BAHAYA

PENILATAN RISTKO

¢

PENENTUAN RISIKO

\

PENERAPAN
TEENIK PENGENDALIAN

PEMANTATIAN
PENGEKAJIAN

Garnbar ; 2.1 Skema manajemnen resiko
Sumnber ; Budiono, Mzjalah Hiperkes Vol 300V No 3 Juli-September 2001

Dalam Ketentuan Umum (Per. MenakerNo. 5 tahun 1996 tentang SMK3 - ayat 1)
dijelaskan, babwa SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi perkembsangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercapainya tempat kerja

yang aman, efisien dan produktif
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Penilaian risiko pada hakikatnya merupakan proses untuk menentukan pengarubh atay
akibat pemaparan potensi bahaya yang dilaksanakan melalui tahapan-tabapan yang

berkelamjutan,

Proses Analisis dan Evaluasi Risiko

ANALISIS RISIKO

Identifikasi Potensi Bahaya |
"4 Y

{ Analisis Sebab Analisis Akibatl
e
Menentukan Risiko—]

<t Mencegah Pemilahan Risiko Mengurangi 19

b o

EVALUASI RESIKO Alternatif Pengendalian

$
Input Manajemen Risiko

Gamnbar 2.2 : Skema Proses Analisis dart Evaluasi Resiko
Sumber  : Majalah Hiperkes dan Keselamatan Kerja Juli - September 2001)

2.4 Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kerja

2.4.1. Batasan Manajemen :

Menurut Stoner (1988) yang disunting Haryuti (2000), menyatakan bahwa manajemen
adalah proses perencanaam, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya
anggota organisasi dan proses penggunaan semua lain-lain sumber daya orgamsasi untuk

tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan
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Selanjutnya manajemen menurut GR.Terry dalam bukunya Principles Management yang

disunting Wijono (1997), manajemen merupakan suatu proses yang khas, vang terdini

dan perencanaan, pengorgamsasian, penggerakan pelaksanaan, dan pengendalian yang

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Penjabaran manajemen sebagai suatu fungsi dapat dijelaskan sebagai berikut :

L.

Perencanaan (Planning): adalah proses yang sistematis berupa suatu pengambilan
keputusan tentang pemilihan sasaran, tujuan, strategi, kebijakan, bentuk program,
pelaksanaan program dan penilaian keberhasilan kegiatan Atau dengan kata lain
perencanaan berarti pengambilan keputusan dengan memperhmtungkan perubahan apa
vang akan terjadi.

Pengorganisasian (Organizing) : adalah proses mengelompokkan kegiatan yang
diwuyjudkan dalam umt kerja (organisasi), untuk melaksanakan kegiatan vang
direncanakan. Selanjutnya dengan pengorganisasian menetapkan hubungan antara
pemimpin dan bawahan, serta hubungan amtar unit Pengorganisasian mengatur
struktur organisast, pembagian tugas dan wewenang, tanggung jawab, mengatur
sistem informasi dan koordinasi.

Penempatan {Staffing) : adalah proses pengelolaan sumber daya manusia vaitn
meliputi kegiatan :

perencanaan sumber daya manusia, pencarian (rekruitmen), pemilihan, pengangkatan,
pelatthan, penempatan, pengembangan, penetapan sistem pengelolaan yang terdiri
dar1 penggajian, promosi, mutasi, terminasi dan penilaian kinerja staf dan karyawan

(reward & punished)



. Pengarahan (Directing) : adalah proses bimbingan pelaksanaan pekerjaan, pemberian
petunjuk, perintah dan motivasi bekerja. Proses pengarahan juga melibatkan
pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan dan tercapainya tujuan.

. Pengkoordinasian (Coordinating): adalah proses untuk menyelaraskan, perubahan
dan menghubungkan berbagai kegiatan dalam suatu organisasi dan atau antar
berbagai organisasi.

Koordinasi dapat ditakukan dalam bentuk :

a. pembakuan

b. pelimpahan sumber-sumber produksi

. penyelarasan kegiatan

-~

d. pengembangan sistem informasi

pembentukan team koordinas:

. Pelaporan {Reporting) : adalah vsaha untuk selaln mengetahui apa yang sedang
dilaknkan untuk keperluan pimpinan dan angpota organisasi manpun kelompok yang
lain, melalui sistem pencatatan, komunikasi informasi, penelitian dan supervisi,
Pelaporan dikembangkan terutama untuk orientas) pada pengambilan keputusan.

. Anggaran (Budgeting) : adalah usaha perencanaan, pengembangan  sumber,
pengelolaan dan pengawasan pembiayaan. Anggaran diawali dengam pengambilan
keputusan tentang sistem dan kebijakan pembiayaan yang akan dikembangkan
Anggaran juga merupakan suatu upaya untuk mengendalikan dan mengawasi
implementasi kegiatan program.

. Penmlaian (Evaluation): adalah kegiatan yang sistematis dan teremcana untuk

mengukur dan menilai pelaksanaan dan keberhasilan program. Penilaian harus
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dikembangkan bersama perencanaan suatu program. Pengukuran pada kegiatan

evaluasi dilakukan pada komponen input — proses — output.

Selanjutnya penilaian selalu terkait dengan proses pengambilan keputusan.

Skema fungsi manajemen :

PLANNING

PENGAWASAN/ &
PENGEMNDATLTAN

- STANDARD

-  PENGUKURAN

- EVALUAS]

- KOREKSI

MANATEMEN—D

PRAXIRAAN
SASARAN
KEBITAK AN
PROGRAM
ANGGARAN
FROSEDUR
PENTAHAPAN
KOORDINAST

ORGANIZING

- STRUKTUR

- STAFFING

- PENDELEGASIAN

- HUBUNGAN KERJIA

LEADING/DIRECTING

PENGAMEILAN KEPUTUSAN
SELEKS3I

PENGEMBANGAN

MOTIV AST

KOMUNIKASI

Gamber 2.3 : Unsur Fungsi Manajernen Modifikasi dari Bird.
Sumber : Manajemen Guide to Loss Control, (Bird, 1992)
Penyunting @ Haryuti, dalam makalah Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja tahun 2000

Dalam hubungannya dengan keselamatan dan kesehatan kepja, manajemen bukanlah

berdin sendiri, melainkan bagian dari manajemen perusabaan secara keselurvhan Karena

itu perumusan masalah yang dihadapi adalah untuk memecahkan hambatan dibidang

keselamatan dan kesehatan kerja, dengan demikian akan mendorong sukses perusahaan.



Bertalian dengan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahasn, fings

manajemen menurut Jusuf (2001), adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan : fungsi perencanaan didalam manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja, merupakan bagian integral dari perencanasn manajemen secara menyeluruh
yang dilandasi oleh komitmen atau kesepakatan pimpinan perusahaan yang meliputi :
a. Menyusun dan menetapkan sasaran yang hendak dicapai dalam jangka waktu

vang diperiukan untuk pencapaian sasaran tersebut.

b. Menyusun jadwal kegiatan vyang bersifat Teknis seperti a). pengukuran
lingkungan kerja yaitu faktor fisik maupun faktor kimia untuk disesuaikan dengan
Nilai Ambang Batas ; c) tinjauan atas }aporan masa lalu vntuk langkah-langkah
perbaikan; d). perbaikan mesin-mesin produksi (ofling, overhaul dan lainya).

c. Menyusun kegiatan yang bersifat Medis yaitu a). pemeriksaan kesehatan sebeivm
kerja bagt karyawan baru; b). pemeriksaan berkala, c). pemeriksaan kesehatan
khusus; d). penyuluhan yang berkaitan dengan kesehatan kerja sepeti cara
penggunaan alat pelindung din, gizi kerja dan lainnya,

d. Menyusun kegiatan yang berkaitan dengan Lingkungan yaitu yang berada
didalam perusahaan maupun disekitar perusahaan, yang mana data-data yang
diperoleh digunakan sebagai dokumen perusahaan untuk keperluan Sertifikasi,
AMDAI (Analisis mengenai dampak lingkungan), maupun Sistem Manajemen
Lingkungan sebagai salah satu persyaratan untuk sertifikasi ISO seri 14000,

e. Usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan,

khususnya pelatihan yang bersifat terapan dan dilaksanakan didalam perusahaan.
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2. Pengorganisasian : mtuk kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja berdasarkan
Undang-undang No 1 tabun 1970 organisasi yang disyaratkan adalah Panitia Pembina
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) yang keanggotaannya terdirt dan 2 {(dua)
nnsur yaitut unsur pengusaha dan unsur tenaga kerja
Perusahaan dalam rangka memngkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksinya,
senantiasa berfujuan meminimalisasi kerugian yang mungkin timbul didalam
menjalankan kegmatan usahanya Pada umumnya setiap peristiwa atau kejadian
kecelakaan penyebab utamanya adalah kelalaian manusia
Sebagaimana menurut Heinrich yang dikutip oleh Bird (1990) dalam bukunya
Practical Loss Control Leadership, bahwa perbuatan tidak aman yang menyebabkan
terjadinya kecelakaan ternyata 88 % adalah disebabkan faktor mannsia, 10 % faktor
hingkungan kerja dan 2 % faktor diluar kemampuan manusia
Oleh karenanya sumber yang paling penting dan berperan mengurangi kecelakaan
kerja adalah Manupsia (Jusuf, 2001)

Dengan demikian usaba menunjang kebijakan manajemen selain meminimalisasi
kerugian juga terpenuhinya standarisasi hasil produksi, maka peran Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan menjadi sangat penting,

Menurut Denton (1982) dalam bukuaya Safety Marnagement, mengemukakan bahwa
fungsi pengorganisasian dalam keselamatan dan kesehatan kerja adalah dalam bentuk

Departemen dengan tugas sebagai berikut

2). Bagian Keselamatan Kerja :

1. Mengkaji dan mengnijt kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja.

M Tfﬁ
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Mengkayi dan menguji sasaran keselamatan kerja dan kebijakannya.

3. Berperan serta didalam penyelidikan kecelakaan kerja, mengkaji laporan
kecelakaan dan mengembangkan rekomendasi untuk upaya pencegahannya.

4. Mengidentifikasi dan atau mengisolir, kodisi lingkungan kerja yang tidak aman

atau tidak selamat maupun tindakan atau perbuatan yang tidak selamat, serta

melakukan upaya perbaikan-perbaikan.

b). Bagian Kesehatan Kerja :

Kegiatannya dapat dimula) dari P3K dengan tenaga yang terlatih, serta tenaga Dokter

dengan Paramedisnya yang berstatus sebagal pegawat tetap.

Tenaga P3K maupun dokter tidak hanya mengurangi tingkat kesakitan para pekerja

saja tetapi dinsahakan juga mengurangt tingkat absensi dan keluar masukinya pekerja

Kegiatan bagian kesehatan kerja meliputs :

1. Mengurangi kekerapan angka kehilangan jam kerja karena sakit.

2. Program kesehatan pencegahan, vaitu pemeriksaan kesehatan berkala baik untuk
pimpinan maupun tenaga ker)a serta menyesuaikan kemampuan fisik tenaga kerja

dengan kebutuhan pekerjaan,

¢). Bagian Pemadam Kebakeran :

Tugas bagtan pemadam kebakaran adalah :

1. Menerapkan peraturan vang berkaitan dengan penanganan bahaya kebakaran.

2. Menyusun dan melaksanakan program-program pelatihan pemadaman kebakaran

gsocura berkala
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3. Memeriksa dan memelihara seluruh peralatan pemadam kebakaran dan sarana

pertelongan pertama

d). Pengawas Keselamatan dan Produksi :

yaitu pekerja yang bertugas sebagai pengawas yang berhubungan langsung baik
dengan pengurus P2K3 maupun dengan pimpinan perusshaan dan berfungsi
memberikan masukan utama dalam program keselamatan kerja.

3. Pengawasan / Pengendalian : fungsi ini untuk mengetahui sejanh mana pekerja dan
para pengawas mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Perusahaan
untuk meningkatkan kinerja perusabaan, khususnya vyang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja.

Industr1 tekstil memiliki segi-segi yang spesifik yang tidak dijumpai pada industri

lainnya. Berbagam bahaya seperti risiko terjadinya kebakaran, kecelakaan kerja karena

mesin produksi, listnk, penggunaan bahan berbahaya banyak terjadi di perusahaan ini

{ Budiono dan Christina 1994).

Undang-undang no 1 th. 1970 tentang Keselamatan Kerja, menetapkan upaya pencegahan

kecelakaan, kebakaran, penyakit akibat kerja sebagai bagian dari perlindungan terhadap

tenaga kerja antara jain :
1. Pasal 3 (f) : Perusahaan wajib memberikan afat pelindung diri kepada para
pekerja
2. Pasal 4 (3): Pengurus wajib menyediakan secara cuma-cuma semua alat
perlindungan diri yang diwajibkan penggunaannya oleh tenaga kerja vang

berada dibawah pimpinannya untuk mencegah penyakit akibat kerja
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3. Pasal 9 (1c) : Perusahaan diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada tiap
tenaga kerja baru tentang alai-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang
bersangkutan.

4. Pasal 9 (2) : Pengurus hanya dapat mempekerjakan tenaga kerja yang
bersangkutan setelah ia yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami
syarat-syarat diatas.

5. Pasal 12 (b) : Dengan peraturan perundang-undangan diatur kewsajiban dan
hak tenaga kerja untuk memakai alat-alat perlindungan yang diwajibkan.

6. Pasal 12 (¢) : Tenaga kerja berhak menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan
dimana syarat keselamatan dan kesehatan kerja serta alat pelindung diri yang
diwajibkan diragukan olehnya kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain
oleh pegawai pengawas dalam batas-batas yang masih dapat dipertanggung

jawabkan,

2.4.2 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Dalam upaya untuk mencapai tujuan K3 di perusahaan, maka Pemerintah telah
menerbitkan acuan yaitu Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05 / MEN / 1996, yang dalam
Bab. II pasal 2 berbunyi sebagai berikut : Tujuan dan sasaran Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah menciptakan suatu sistem keselamatan dan
kesehatan kerja ditempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja,

kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi
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kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, etisien

dan produktif.

Sistim Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja wajib dilaksanakan oleh Pengurus,

Pengusaha dan seluruh tenaga kerja sebagai suatu kesatuan.

Substansi dari penerapan SMK3 tersebut adalah :

1. Kepemimpinan dan Komitmen
Penguwrus dan Pengusaha harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmennya
terhadap K3, dan komitmen tersebut harvs tertuang dalam suatu kebijakan top
manajemen secara tertulis yang diimlementasikan dalam suatu organisasi K3 pada
posisi yang dapat menentukan keputusan perusahaan, serta menyedizkan anggaran,
tenaga Kerja yang berkualitas dan sarana-sarana lain yang diperlukan.

2. Perencanaan.
Perusahaan harus membuat perencanaan yang efektif guna mencapai keberhasiian
penerapan dan kegiatan SMK3 dengan sasaran yang jelas dan dapat dinkur.
Perencanaan harus memuat tujuan, sasaran dan indikator kinerja yang diterapkan
dengan mempertimbangkan identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian
risiko sesvai dengan persyaratan perundangan vang berlaku serta hasil pelaksanaan
tinjanan awal terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Penerapan.
Dalam mencapai tojuan keselamatan dan kesehatan kerja, perusahaan harus menunjuk

personi! yang mempunyei kualifikasi yang sesuai dengan sistem yang diterapkan,



2.4.3. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

2.4.3.1. Pendekatan Kebijakan.

Dalam Occupational Safety and Health Working Environment Series I, yang disunting

oleh Haryuti (2000), terdapat 4 pendekatan yaitu :

a Pendekatan langsung manajemen (tidak ada konsultasi).

d.

Pendekatan ini menghasilkan suatu kebijakan yang tidak memberikan kesempatan
bagi pekerja / serikat pekerja berkontribusi langsung dalam pembuatan kebijakan, dan
pekerja diharapkan mengikuti program keselamatan dan kesehatan kerja

Pendekatan konsuitasi sebagian.

Manajemen tidak memberikan kesempatan untuk pekerja / serkat pekerja
berkontribusi pada penentuan kebijakan, tetapi masih memberikan kesempatan untuk
berkonsultasi dalam program, pengembangan dan keikut sertaan program K3.
Pendekatan konsultasi secara penuh.

Pendekatan ini mengubah dari diberikannya peluang konsultasi pada penetapan
kebijakan menjadi bersama-sama menentukan kebijakan K3 antara pibak manajemen
dan pekerja / serikat pekerja, kemudian pekerja diberi kesempatan berkonsultasi pada
penietapan program.

Pendekatan negosiasi.

Pendekatan ini dibuat berdasarkan negosiasi antara pimpinan dan pekerja / serikat
pekerja. Proses konsultasi tetap dilakukan pada penetapan program. Pertimbangan
keterlibatan pekerja / serikat pekerja dalam membuat kebijakan dan atau
pengembangan program K3 yaitu untuk mengetahut tujuan dan pekera/ senkat

pekerja antara lain
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pengangkatan perwakilan K3

meng-climinast risiko bahaya di tempat kerja

penolakan untuk bekerja di tempat kerja yang berbahaya

pelatihan untuk pejabat serikat pekerja, perwakilan K3 dan anggota K3

negosiasi persetujuan K3 yang tidak / belum diatur dalam peraturan.

Selanjutnya dengan keterlibatan pekerja / serikat pekerja dalam persetujuan bersama

untuk pembuatan kebijakan K3, akan mengurangi pertumbuhan konflik dikemudian han.

Metode keterlibatan langsung personil pelaksana meliputi :

a

b.

=y

grup diskusi K3

tim perbaikan preduktifitas

program pencapaian produktifitas yang aman
latihan untuk tempat-tempat yang berbahaya
investigasi kecelakaan

seleksi alat pelindung diri

seleksi tugas dan pemilihan perwakilan K3

2.4.3.2. Keberhasilan Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

K.eberhasilan Kebijakan K3 secara umum dapat dilihat dari karateristik sebagai berikut :

a.

b.

menyatakan sasaran utama

menetapkan bahwa K3 merupakan tanggung jawab manajemen seimbang dengan
produksi, penjualan, btaya dan bahan

menunjukkan bahwa kewajiban manazjemen melakukan tindakan-tindakan bila

melihat ada sesuatu yang potensial menimbulkan bahaya atan kecelakaan meliputi
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selurub proses produksi dan desain, konstruksi serta operasi seluruh mesin dan
peralatan.

d. Menunjukkan bahwa seluruh pekerja ikut bertanggung jawab mencegah kecelakaan
dan penyakit akibat kerja.

e. Mengidentifikasi manajer-manajer apakah mereka bertanggung jawab penuh terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan komitmen

f Menetapkan batasan konsultasi

g Menetapkan pertemuan secara periodik.

2. 5. Andit Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Setelah manajemen menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan dan kerja,

selanjutnya pertu dilakukan idestifikasi dan evaluasi risiko ditempat kerja. Salah satu

cara mengidentifikasi masalah keselamatan dan kesehatan kerja baik masalah manajemen

maupun masalah teknik  keselamatan dan kesehatan kerja ialah melalui Audit

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Sukri Sahab 1997)

Peraturan Menaker No 5/Men/1996 Bab IV pasal 5 ayat 1 dan ayat 2. Memnjelaskan

sebagai berikut :

Ayat 1 ;: Audit Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja dilakukan untuk pembuktian
penerapan K3 di perusahaan

Ayat 2 : Audit Keselamatan dan Kesehatan Kerja meliputi unsur-unsur sebagi berikut ;

a. Pembangunan dan pemelilraraan komitmen;

b. Strategi pendokumentasian

¢. Pemnjauan ulang desain dan kontrak;

d. Pengendalian dokumen;
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e. Pembelian;
f Keamanan bekerja berdasarkan SMK3
g Standard pemantauan;
Pelaporan dan perbaikan kekurangan;
1. Pengelolaan matenial dan pemindahannyz;
1. Pengumpulan dan penggunaan data;
k. Pemeriksaan sistem manajemen
l. Pengembangan keterampilan dan kemampuan.
Mekanisme pelaksanaan Audit sebagaimana diatur datam Bab VI pasal 7 ayat 1, 2 dan 3
dan Pedoman teknis audit SMK3 sebagaimana tercantum dalam lampiran II Peraturan

Mentert Tenaga KerjaNo 5/ Men / 1996.

2.6. Kecelakaan Kerja Pada Industri Tekstil
2.6.1. Pengertian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah merupakan suatu kejadian yang tidak diinginkan yang
mengakibatkan cidera maupun kerusakan terhadap harta benda.
Menurut Suma’mur (1991), kecelakaan kerja suatu kecelakaan yang terjadi pada
seseorang karena hubungan kerja dam kemungkinan besar disebabkan bahaya yang ada
kartannya dengan pekerjaan.
Jenis kecelakaan kerja adalah :
a. Memmpa {enaga kerja yang menimbulkan Inka (injury) yang menyebabkan kerugian

waktu lebih dari 2 hart kerja

b. Menimpa tenaga kerja yang menimbulkan luka yang hanya memerlukan P3K dan

tidak menyebabkan kerugian waktu 2 hari kerja
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¢. Kecelakaan yang mengakibatkan kerugian harta benda perusahaan, walaupun tidak
menimbulkan luka pada tenaga kerja, misainya kebakaran, kerusakan mesin,
kernsakan bangunan, kerusakan mobil dinas dan sebagainya

d Kecelakaan |alu lintas yang menimbulkan luka pada tenaga kerja atan kerugian harta

benda perusabaan dan terjadi pada saat dinas,

Rizedddin Rasjid (1983) telah menyunting pendapat Heinrich (1931) dalam bukunya
Industrial Accident Prevention, mengemukakan teori ‘Sebab Akibat’ yang terkenal
dengan teort DOMINO yang intinya adalsh
1. Kecelakaan kerja sebagian besar akibat kondisi tidak aman (unsafé cordition) dan
perbuatan tidak aman (unsafe acts).
2. Pada setiap kejadian kecelakaan yang menimbulkan ciders, terdapat lima (5) faktor
secara berurutan yang digambarkan sebagai Domino yang berdiri sejajar yaitu ;
a keturunan — linglungan sosial
b. kesalahan seseorang (human error)

c. perbuatan dan kondisi tidak aman

d. kecelakaan
e. cidera
o)
0 o ° o oo
€] © 0 © O/O
4] y ) °
Q . o o]
o o
0/ o [w] o

"

Gambar 2.4 : Domino Kejadian Kecelakaani
Sumnber  : Practical Loss Contro] Leadership (Bird, 1990)
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Rangkaisn a 8/d e merupakan rangkaian Domino, bila pont a terjatuh maka akan
menubruk vang lain b, ¢, dan seterusnya Namun bila point ¢ diambil, akan memutus
rangkaian ‘Sebab Akibat’, hingga tidak terjad: kecelakaan. Hal 1mi merupakan kunci

dalam vusaha pencegahan kecelakaan (Rizeddin Rasjid ,1983)

]
- g ] .'-u’.

Selanjutnya berdasarkan penelitian pada kasus-kasus kecelakaan, diambil kesimpulan
bahwa pada setiap satu (1) penistiwa kecelakaan berat (mati), disertai dua puluh
sembilan (29) peristiwa kecelakazm ringan dan tiga ratus (300) peristiwa hampir

celaka

- kecelakaan berat
- kecelakaan ringan

- hampir kecelakaan

Gambar 2.5 . Efek kejadian kecelakaan menurut Heinrich
Sumnber . Practical Lost Control Leadership (Bird, 1990}

Angka kejadtan Kecelakaan Kerja (Accident Incidence Rate) diartikan sebagai
banyaknya Kejadian kecelakaan dalam satuan waktu pada suatu populasi tenaga kerja

(Suma’mur, 1991}

Incidence Rate Banvaknva kecelakaan Kerja x K

jumlah orang (rerata) dengan risiko
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Birds (1990) dalam bukunya Practical Loss Control Leadership, seperti yang telah
disunting Riseddin Rasjid (1983), mengadakan modifikasi teort Domino Hetnrich
dengan mengemukakan Teori Manajemen yang intinya adalah sebagai berikut :

a Lima faktor dalam wrutan suatu kecelakaan menjadi :

A MANATEMEN - TIDAK ADAKXONTROL

B. SUMBER BAHAYA - PENYEBAR DASAR

C. GEJALA - GEJALA - PENYEBAB SEKETIKA - Praktek dibawah standard
D. KONTAK - KEJADIAN - Kondisi dibawah standard
E. KERUGIAN - GANGGU AN - Tubuh/ fisik manusia

- Harta Benda

b. Usaha pencegahan kecelakaan kerja hanya dapat berhasil apabila kita mulai
memperbatki menajemen K3-nya

¢. Praktek dibawah standard (unsafé acts) dan kondist dibawah standard {unsafe
conditions) hanya merupakan penyebab seketika suatu kecelakaan dan merupakan
gejala dar: penyebab ketimpangan manajemen.

Selanjutnya Birds ( 1990) juga menjelaskan bahwa berdasarkan penelitiannya, bahwa

suatu kecelakaan berat (mati), disertai oleh sepuluh kejadian kecelakaan ringan, tiga

puluh kejadian kecelakaan yang menimbulkan kerusakan harta benda dan enam ratus

keyadian hampir celaka

- kecelakaan berat / mat

- keceiakaan ringan
- kerusakan harta benda

- hampir celaka

Gambar 2.6 : Efek kejadian kecelakaan menunut Birds
Sumber i Birds (1990) dalam bukunya Practical Lost Contro} [eadership
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Biaya yang dikeluarkan perusahaan akibat kecelakaan kerja sering diistilahkan
dengan “Fenomena Gunung Es” vaitu perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak
Langsung= 1 : 6 : 53 dengan uraian sebagai berikut :

Biaya Langsung (1) yaitu terdiri dari Biaya pengobatan dan Kompensasi

Biaya Tidak Langsung (5-50) terdiri dari : Kerusakan Gedung; Kerusakan Peralatan ;
Kerusakan Hasil Produksi; Kerusakan Bahan Baku dan Penurunan Hasil Produksi.

Biaya Tidak Langsung lainnya (1-3) terdini dari : Latihan ; Penggantian; Penelitian.

2.6.2. Faktor-faktor Kecelakaan Kerja pada Industri Tekstil

a. Faktor Bahan : bahan baku tekstil pada umumnya adalah serat kapas dan bahan ini
sangat berbahaya karena mudah terbakar, mudah menimbulkan alergi dan sebagai
penyebab penyakit bissinosis. Disamping itu panggunaan bahan pembantu yang lan
seperti bahan kimia dapat menyebabkan iritasi pada mata dan efek radioaktif.

b. Faktor Proses : proses produksi tekstil sangat bervariasi tergantung tehnelogi yang
digunakan. Proses yang digunakan di industri tekstil ada yang sederhana yatu
menggunakan alat tenun bukan mesin yang dibuat dari kayn yang dirancang khusus,
Sedangkan proses yang modern / rumit juga rentan terhadap bahaya yaitu kadang
timbul asap, bising , debu , penerangan, juga penggunaan bahan kimia yang sangat
berbahaya terhadap iritasi mata dan mudah terbakar.

¢. Faktor Cara Kerja : karena dengan mesin modern tentunya tenaga kerjanya banyak
bekerja berdin dan im akan sangat berbabaya karepa :

1. tidak ergonomis
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2. cara mengangkat dan mengangkut, apabila dilakukan dengan cara yang salsh
dapat mengakibatkan cidera yang paling umum yaito cidera fulang punggung.
3. cara kerja yang mengakibatkan hamburan debu dan serbuk logam, percikan api
serta tumpahan babhan berbahaya lain
4. memakat alat pelindung yang tidak semestinya dan pemakaian salzh dapat
membahayakan dirinya sendiri atau orang ilain disekitarnya
d. Faktor Lingkungan Kerja yaitu kondisi tempat kerja sangat berpotensi sebagai
sumber bahaya / risiko antara lain:
- faktor fisik : kebigingan, cahaya, radiasi, vibrasi, suhu, debu
- faktor kimia : gas, asap, wap, logam berat
- fakfor biologi: mmbuhan | hewan, bakteri, virus
- aspek ergonomi: design, sikap, carakerja
- stressor : tekanan produksi, beban kerja, beban tambahan, kapasitas kenja,
- penerapan sistem manajemen perusahaan

- kebakaran, peledakan, kebocoran serta perilaku manusia sendir.

2.6.3. Pencegahan Kecelakaan Akibat Kenja

Pencegahan kecelakaan kerja pada dasarmya tanggung jawab para mansajer lini, pengawas,
mandor kepala dan juga kepala urusan (Suma’mur, 1991)

Kecelakaan kerja dapat dicegah :

1. Peraturan Perundang-undangan, yaitu ketentuan yang diwajibkan mengenat koadisi

kerjya pada umumnya.
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2. Standardisasi yaito penetapan standard resmi, setengah resmi atau tidak resmi
mengenai, misalnya konstruksi yang memenuhi syarat keselamatan , praktek-praktek
keselamatan dan hygiene perusahaan.

3. Pengawasan yaitu pengawasan dipatuhinya ketentuan perundangan yang diwajibkan.

4. Penelitian bersifat tekmk, meliputi sifat dan ciri bahan berbahaya, pengujian alat
pelindung diri, penelitian tentang pencegahan peledakan dan debu, penyelidikan
tentang alat pengaman dan sebagainya

5. Riset medis, utamanya penelitian tentang efek fisiologis dan patologis yang
mengakibatkan kecelakaan kerja.

6. Penelitian psikologis tentang pola-pola kejiwaan yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja.

7. Latihan praktek bagi tenaga kerja dalam keselamatan kerja.

8. Penggairahan vaity penggunaan cara penyuluhan atau pendekatan ustuk
menimbulkan sikap selamat.

9. Asuransi yaitu intensif finansial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan kerja,
misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayar oleh perusahaan jika
tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan tersebut baik atau

sering mendapatkan penghargaan karena kecelakaan nihil (Zero Accident).

2.6.4. Program Kecelakaan Nihil (Zero Accident Program)
Kecelakaan Nihil adalah keadasn dimana perusahaan pada saat terjadi penilaian

dilaksanakan tidak mengalami kecelakaan kerja didalam operasional perusahaan dihitung
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melalui total jam kerjanya sampai kejadian kecelakazn terakhir dinyatskan dalam
keadaan kecelakaan nihil selama jam kerja tersebut (Tjipto Suwandi, 1999)

Kecelakaan nihil adalah suatu kejadian dimana seorang karyawan mengalami kecelakaan
yang tidak menyebabkan hilangnya hari kerja selama 2 x 24 jam setelah terjadi
kecelakaan atan kejadian kecelakaan yang tidak mengakibatkan berhentinya proses,
rusaknya peralatan dan tanpa korban jiwa yang dapat menyebabkan hilangnya waktu dan
menyebabkan gt kerja hilang.

Program Kecelakaan Nihil memtik beratkan pada beratnya luka (injury) yang digkibatkan
oleh kecelakaan dalam industri. (Tjipto Stswandi, 1999)

Akibat dari kecelakaan kerja yang menimbulkan luka dapat dikategorikan :

a.  Kembali kerja tanpa batas apapun.

b. Cacat menetap sebagian

¢. Cacat menetap total

d. Kematian

Sedangkan secara administratif dapat dikategorikan :

a. Kembali kerja semula

b. Pindah ke pekerjaan lain

¢. Berhenti

Pencatatan kejadian luka adalah tanggai pada saat terjadinya luka, sedangkan untuk
penyakit adalah tanggal pada saat dicgnosa medis pertama ditegakkan atau tanggal
pertama dari hilangnya waktu kerja

Kekambuhan adalah munculnya kembali gejala sakit dari penyakit / luka akibat kerja

yang pernah drderita sebelumnya bukan karena sebab yang baru.
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Kriterta penilaian kecelakaan dengan rumus sebagai berikut
1. Rate Kejadian Kecelakaan (Accident Incidence Rate)/ AIR

Accident Incidence Rate = (Jumlah Kasus x 200.000) / Total Jam kerja Orang
Angka 200.000 dari 100 orang yang bekerja selama 40 jam seminggu dalam waktu 1
tahun (50 minggu). Sedangkan untuk menghitung rate kejadhan kecelakaan untuk jangka
waktu bulan atau tengah tahun, maka total jam kerjanya disesuaikan.
2. Rate Frekuensi Kecelakaan adalah kecelskaan yang memmbulkan korban per 1 juta

(1 000.000) jam kenja orang,

AFR = Jumlah kecelakaan x 1000.000
Jumlah jam kerja sebenarnya

3. Tingkat Keparahan Kecelakaan (Severity Measures)
a. Untuk mengetahui rata-rata bari tdak masuk kerja adalah :

Jumlah hari tidak masuk kerja selsruhnya
Jumlah kasuvs

b. Untuk menghitung Severity Rate tidak masuk kerya adalah :

Jumlah hari tidak masuk kerja seluruhnva x 200.000
Jumlah jam kerja seluruhnya

4. Evaluasi Perbedaan Rate
Untuk menafsirkan keadaan kecelakaan kerja yang terjadi dengan membandingkan
Jrequency rate dan tahun sebelumnya dan ini untuk melihat upaya manajemen dalam
melakukan pencegahan kecelakaan kenja.
Rumus t = _AFR tahun ini — AFR ¢ahun laly

AFR tahun laln
Jam kerya sekarang / 1000.000
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Cara penafsiran :

a. Nilai positif (+) =keadaan memburuk

b. Nilaipegatif (- ) = keadaan membatk
Dengan melihat rumus diatas maka perusahaan dalam rangka untuk mengevaluasi
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja, rate kejadian kecelakaan

(incidence rate) tidak masuk kerja tetap dihttung.
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BAB3
KERANGKA KONSEPTUAL

Acuan ¢ 1). U no. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
2). Permenaker No. 5 tahun 1996 tentang Sistim Manajernen K3

MASUKAN
(INPUT)
MANUSIA xebagai MESIN/ PERALATAN/
karakteristik penggerak : METODE / MATERIAL /
Kebijekan MODAL sebagat karskteristik
Organigasi lingkungan dan sarana :
Thmuer Lingkungan kerja
Pendidikan dan ketrampilan Mesin/ peralatan dan bahan
Pengalaman kerja Alat pengaman
Motivasi Fasilitas penyirnpanan
Penanggulangan kebakaran
Alat pelindung diri

| l

PROSES SISTIM MANAJEMEN :
Perencenaan dan prosedur
Penilaian dan pengendalian risiko
Manajemen SDM
Monitoring dan evaluasi
Audit

P2K3:
Program kerja
Penerapan X3
Partisipasi pimpinan dan karyawan

TINDAKAN AMAN KEADAAN AMAN

I |

KELUARAN KECELAKAAN NTHIL
(OUTPUT) T

PRODUKTIVITAS

Gamnbar : 3.1. Kerangka Konseptual Penelitian
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KERANGKA OPERASIONAL

MANUSIA sebagal
karakterixtik penggorak :
Kebijakan

Organisasi

U

Pendidiken dan ketrampiian
Pengalaman kerja

Moctivasi

MESIN / PERALATAN/
METODE s MATERIAL /
MODAL sebagal karskteristik
linglamgsn dan sarana :
Lingkungan kerja

Mexin / peralatan dsn behan
Alat pengaman

Fasilitas penyimpanan
Penanggnlangan kebakaran

Alat pelindung diri

|

!

SISTEM MARAJEMERN :
Perencanaan dan Prosedur
Penilaian dan Pengendalian Resiko
Manajemen SDM

Monitoring dan Evaluasi

Audit
|

P2K3:

Program kerja

Penerapan K3

Partisipasi Pimpinen dan karyawan

TEMUAN - TEMUAN :
a. Manajemen Sumber Daya Manusia
b. Manajemnen K3 & programmuya

¢. Dukungan dan hambatan program K3

PERUMUSAN DAN REXOMENDASI

Gambar : 3.2, Kerangka Operasionat Penelitian

az
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Penjelasan Kerangka Konseptual :

Dengan mengacu pada undang-undang No 1. Tahun 1970 dan Permenaker No. 5 tahun
1996, kerangka konseptual dalam melakukan penelitian manajemen K3 dengan
melakukan pendekatan sistim, dengan masukan (input) terdin dan

a. Manusia sebagai karakteristik penggerak yang terdiri dari : kebijakam, organisasi,
umur, pendidikan dan ketrampilan, pengalaman kerja dan motivasi.

b. Mesin/Peralatan, methode, material, modal sebagai karakteristik lingkungan dan
sarana yitn terdiri dari : lingkungan kerja; mesin, peralatan, bahan, alat pengaman,
fasilitas pengaman, fasilitas peunyimpapan, pepanggulangan kebakaran, alat
pelindung din.

Dengan masukan (input) tersebut diatas, maka ‘proses’ selanjuinya menggunakan

komponen Sistem Manajemen yang terdiri : perencanasn dan prosedur kerja

penilaian/penaksiran dan pengendalian resiko; manajemen sumber daya manusia ;
monitoring dan evaluasi; audi*, yang dalam implementasinya perlu dibentuk suvatu

Panitiz Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), yang akan membuat

program kerja umtuk segera diterapkan dengan dukungan para pimpinan dan seluruh

tenaga kerja. Selanjutnya dengan program kerja yang jelas dan terarah, serta dalam
penerapannya mendapat dukungan semua pihak yang terkait di perusahasn, maka
diharapkan akan menghasilkan keluaran (output) yaitu terciptanya kondisi aman dan
karyawan dapat bekerja serta bertindak secara aman dan pada giliranmya akan tercapa

nihil kecelakaan (zero accident) yang akhimya akan meningkatkan produktivitas.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan penelitian
Penelitian in1 merupakan penelitian observational dengan pendekatan deskriptif’ kualitatif

Penelitisn dilakukan secara cross sectionial di P.T. Easterntex - Pandaan

42 Unit Analisis dan Informan

4.2.1. Unit Analisis :
Sebagai unit apalisis adalah orgamsasi P2K3  yang ada di perusahaan tekstil
PT.Eastemtex - Pandaan

4.2.2. Informan :

Sebagai Informan penelitian adalah Pengurus P2K3 dengan metode Srowball.

4.3. Variabe] dan Parameter
Variabel dan Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kecelakaan Kerja
2. Karakteristik Penggerak
a Kebijakan
b. Organisasi
¢. Umur
d. Pendidikan dan ketrampilan
¢. Pengalaman Kerja

f. Motivasi

44
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3. Karakieristik Lingkungan Kerja dan Sarana
a Lingngan Kerja
b. Mesin/Peralatan dan Bahan
c. Alat pengaman
d Fasilitas penyimpanan
e. Penanggulangan kebakaran
f Alat pelindung diri
4. Sistem Manajemen :
a2 Perencanaan dan Prosedur
b. Penilaian dan Pengendalian Risiko
c. Monitoring dan Evalvasi
d Audit
5. Panitia Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3)
a Program Kerja
b. Penerapan

c. Partisipasi Pimpinan dan Tenaga Kerja

4.4. Defmisi Operasional

Untuk memperjelas pemahaman ruang lingkup penelitian, maka berikut ini penjelasan

tentang variabel yung terkait dalam penelitian :

1. Kebijakan K3 : suatu pernyataan secara tertulis yang ditanda tangani oleh pengusaha
dan atan pengurus yang memust keselurvhan wvisi, tujuan dan komitmen dalam

melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaen
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2. Organisasi P2K3 : adalah tim yang dibentuk di suatu pemsahaan unink membantu
melalksanakan dan menangani usaha-usaha keselamatan dan kesehatan kerja.
3. Unmr adslah lamanya responden hidup, dihiting dalam tahun dimmlai dari tahun
kelahiran sampai dilaksanakan penclitian.
4. Pendidikan dan ketrempilan adalah ijassh terakhir responden pada saat penelitian
dilakukan, dengan melalui jenjang 1). SD; 2). SMP; 3). SLTA; 4). Pergurnan Tinggi 5).
Pendidikan Informal serta ketrampilan keahlian dibidangnya.
S. Pengalaman Kerja adalah iamanya responden bekerja sesuai keahlian dibidangnya
6. Motivasi adalah dorongan pribadi baik jasmani manpun rohani uniuk berbuat sesnatu
yang berguna baik bagi dirinya sendiri, orang Iain maupun lingkungamya.
7. Linglamgan Kerja adalsh keadaan sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
tenaga kerja dalam melaksanakan tngasnya.
8. Mesin / Peralatan dan Bahan
a. Mesin /Peralatan adalah suatu peralatan (termasuk perkakas kecil / fools) yang
digerakkan dengan tenaga yang dipermunakan untuk membaniu tenaga kerja dalam
mengerjakan produk atau bagian —bagian produk tertentu.

b. Bahan adalah bergeraknya bahan-bahan dari suatu tingkat proses ketingkat proses
produksi berikutnya. (Marerial Handling)

9. Alat pengaman adalah petmnjuk praktis berupa poster atan slogan yang digunakan ontuk
mengingatkan semua pihak yang berada di lingkamgan perusahasn untuk selalu bersikap
hati-haii dan waspada terhadap ancaman bahaya.

10. Fasilitaa penyimpanan adalsh tempat/sarana yang dapat memberikan jaminan babwa

bahan / barang disimpan dan dipindahkan dengan cara yang aman,
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11. Penangpniangan kebakaran adalah usehe menenggulangi terjadinys kebakaran dengan
menghilangkan salah satu dari unsur panas, udara dan bahan bekar.

12. Alat pelindung diri adalah alat yang digmnakan tenaga kerja untuk melindungi dirinya
dari ristko bahaya yang ada di tempat kerja.

13. Perencanaan dan Prosedur : Perencanaan adalah penyusunan program yang efekiif

unink mencapai keberhasilan penerapan dan kegiatan K3 dengan sasaran yang jelas

dan dapat divkur. Prosedur pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi
perusahasn dengan tetap mengacu persyaratan perundangan yang berlalm,

14. Penilaian / penaksiran dan pengendalian risiko :

2. Penilai adalah suatu tim yang dibentuk untuk bertngas mengidentifikasi potensi
bahaya, risiko, menentukan cara pengendaliannya, menerapkan teknologi
pengendalian serta memantau dan mengkayi potensi bahaya.

b. Pengendalian rigiko adalah metode unink mengrangi tingkat risiko dengan rekayasa
antara lain dengan eliminasi, substitusi, isolasi, pendidikan dan latihan tenaga
kerya.

1S. Penerapan Kebijakan K3 adalsh dukungan pimpinan perusahasn dalam penyediaan
tenaga ahli K3 dan tenaga kerja yang bertanggymg jawab langsung terhadap kebijakan
penerapan K3.

16. Monitoring dan Evaluasi adalah mengukur, memantan dan mengevaluasi kinerja dengan
cara inspeksi, pengnjian yang hasiluya dianalisa untuk menentukan keberhasilan dan
melakukan identifikasi tindakan perbaikan.

17. Audit : adalsh sistem pengujian kegiatan operasi yang dilaknkan secara kritis dan
sistematis untuk menentukan kelemahan nnsur sistem (manusia, sarana, lingkungan kerja

dan peranglcat hmak)
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18. Program Kerja adalah penyusunan rencana kerjn yang disesuaikan dengan situast dan
kondisi perusahasn dengan mengacu pada kebijakan yang dikelnarkan.
Kegiatan tersebut antara lain :
a. menentukan identifikasi sumber bahaya
b. penynluhan / pelatihan / pendidikan bidang K3 terhadap seluruh tenaga kerja
c. pengendalian lingkungan kerja
d  menentukan target dan sasaran pelatihan K3 dan sebagainya
19. Partisipasi pimpinan / tenaga ketja adalah perwujudan kemanan dan tindakan pimpinan
dan tenaga kerja dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakasn dan penyskit

akibat kerja serta mewujudkan kondisi linglkamgan kerja yang aman, nyaman dan sehat.

4.5 Instramen penclitian
Penelitian menggunakan instrumen sebagai berikut
1. Lembar observasi , yaitu berisi media pengamatan terhadap proses kerja, risiko kerja,
pengendaiian risiko kerja, pelaksanasn program kerja K-3.

2. Pedoman wawancara , vaifu berisi pertanyasn tentang pelaksanaan program K-3

4.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian  : di P.T. Easterntex — Pandaan, Pasuruan.

2. Waktu Penelitian  : Mulai Mei — Agustus 2002
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47 Prosedor Pengumpulan data
Sumber Data :

1. Data Primer : Data ini diperoleh tentang informasi pelaksanasn penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerya (SMK3) beserta programnya dengan
cara melakukan observasi, wawancara tertulis, wawancara mendalam dan pertanyasn

melahn kuesioner.

2. Data Sekunder : Diperoleh dari data vang bersifat dokumenter atas tercatat yang

bersumber dari perusahaan PT. Easterntex dan melakukan wawancara langsung dengan

Pengurus organisasi yang menangani K-3 (P2K3).

4.8. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitn mula-mula informan yang jurnlahnya kecil, kemndian

masing- masing informan diharapkan memmjuk informan lain yang relevan dengan
informasi penelitian yang dibutuhkan.
1. Wawancara :

a). Terstrukiur

b). Tidak terstruktur

¢). Wawancara mendalam (/ndepth Interview)

2. Observasi yaitu melalui cheklist
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49 Cara Analisis Data
Analisa data yang dilakukan adalah conterts analysis (analisis isi) yaitn hasil informasi
penelitian yang telah diolah, dianalisa dikonfirmasikan dengan fakta dan dibahas secara

naratif
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BAB S
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Perusahaan
5.1.1. Gambaran Umum

Perusahaan tekstil PT. Easterntex berdiri pada tanggal 12 Jum 1973 berdasarkan
Keputusan Presiden RI tanggal 20 Februari 1973, yaitu No. BII / Pres / 2 / 1973 dan
Keputusan Menteri Perindustrian RI tamggal 17 Maret 1973 No. 153 /M / SK /IH / 1973.
Perusahaan ini mulai beroperasi pada tanggal 17 September 1975 dam mulay produksi pada
tanggal 15 Mei 1976. Kepemilikan (Share Holders ) PT. Easterntex dipegang oleh Toray
Industries Inc. (Japan) 69.84 %, PT. Wisnu Tjandra (Indonesia) 17.46 % dan PT.

Prospect Motor (Indonesia) 12.70 % dan sebagai Presiden Direktur adalah Mr.

Mitsuyoshi Yamamoto.

5.1.2. Lokasi Perusahaan

Lokasi PT. Easterntex berada pada Km 50 Surabaya, tepainya di Kecamatan Pandaan,
Kabupaten Pasuruam, Provinsi Jawa Timur dengan luag tanah 264.150 m2 dan luas
bangunan 65.342 m2. dengan jumlah karyawan (included 8.Japanese) sampai dengan bulan
Juli 2002 sebanyak 1.241 orang Kantor Pusat berada di Jakarta, tepatnya di 3° FI
SUMITMAS TOWER 61 — 62, Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta Pusat.

Pemilihan lokasi perusahaan didasarkan pada pertimbangan faktor-faktor primer dan
sekunder yang saling berkaitan satu dengan laimya dan dapat memberikan pengaruh
berubahnya kebiasaan masyarakat dan mempengauhi jaringan komumkas: dan
pengangkutan yang lebih baik. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai benkut :

51
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1. Faktor Primer

a2  Bahan Baku
Bahan bakn yang digunakan sebagian besar import, antara lain Cotton dari Australia
Amerika, Afiika Tepung Kanji dan bahan pemmjang lainnya dari Jepang dan Perancis,
sedangkan Polyester berasal dari dalam negeri yaitu Polyester ITS dari Tangerang.

b. Tenaga Kerja
Tenaga kerja sangat nmdah diperoleh karena dekat dengan linglamgan penduduk usia
produktif dan tersedianya pemawaran tensga kerja dart daerash Lawang, Bangil,
Singosari, Porong, Sukerejo, Pandasn, Sidoarjo.

¢. Transportasi
Sangat strategis letaknya, karena merupakan jaher 1aln lintas Surabays — Malang

d. Pasar
Pemasaran hasil produksi sebagian besar dicksport (95 %)

¢. Sumber Energi
Sumber energi perusahaan diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), sedangkan
cadangan energi lain yaitu dari generator {Genzet) yang digunakan pada saat terjadi
pemadaman listrik dari PLN, sehingga kemungkinan produksi macet dapat teratasi.

2. Faktor Selamder

a. Keadasn iklim : Daerah Pandaan merupaken daersh yang sejuk,  sehingea
memumgkinkan bagi pihak perusahaan untuk dapat menciptakan kenyamanan bagi
karyawan ketika sedang bekerja

b. Perinasan perusahaan : Tersedianya lahan kosong yang sangat luas memungkinkan

mengadakan pertuasan perusahaan.
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5.1.2. Layout Perusahaan

Perusahasn menengah dan besar masalah layour menjadi perhatian utama. Hal ini bertalian
dengan masalah fasilitas produksi seperti, mesin, tenaga kerja maupun prasarana pemmjang
yang lain perlu disediakan dan disusun sedemikian rupa supaya dapat bekerja dengan baik
dan efisien. Demikian halnya PT. Easterntex, sebagai perusahaan berskala besar, saat
berdirinya telah menynsun layout sedemikian rupa, hal ini unfuk menjamin kelancaran
produksi, kelancaran distribusi ke konsumen, serta pertimbangan keselamatan dan

kesehatan kerja karyawan dan stakeholder-nya

5.2. Manajemen sumber daya manusia

5.2.1. Tenaga Kerja

Tenaga kerja PT. Easterntex sampai dengan bulan Juli 2002 sebanyak 1.241 orang. Jumlah
tersebut termasuk karyawan kontrak sebanyak 223 orang Sebagian besar tempat tinggal
karyawan disckitar Pandaan dan Pasurnan, serta sebagian kecil bertempat tinggal di
Surabays serta berada di Pernmshan karyawsan yang ada di sekitar Perusshasn Untuk
mencapai ke perusahaan serta pulang ke rumah para karyawan sebagian besar dijemput

Bus, agar produktivitas hari berikutnya terjamin.

1. Umur
Tabel V.2.  Disinibusi tenaga kerja PT. Easterntex
menurut golongan umur talum 2002
Golongan Umur Jumlah Karyawan Persentase (%)
< 40 tahun 665 orang 33,6
> 40 tahun 576 orang 46,6
Total 1.241 Orang 100

Surnber : PT, Easterntex (2002)
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Dart gambaran tabel diatas terlihat bahwa karyawan yang usianya dibawah 40 tahun
sebesar 53.6 %, jumlah tersebut sebagian besar adalah karyawan kontrak sebanyak 223
orang yang pada umumnya adalah karyawan PT. vang masth anak perusahasn PT.
Easterntex yang khusus bergerak dibidang penyediasn sumber daya manusia, bila dalam
masa kontrak ada beberapa karyawan yang terlihat kinerjanya cukup baik, maka atas usulan
departemen dapat mengnsulkan kepada bagian personalia untuk diangkat menjadi karyawan

tetap di PT. Easterntex.

2. Tingkat Pendidikan

Tabel V.3. Distribusi karyawan PT. Easterntex
menuryt tingkat pendidikan talum 2002

Tingkat Pendidikan Jumlah Karyawan Persentase (%)
5D 85 6,8
SLTP 296 23,9
SLTA 836 67,4
D-3 19 1,5
S-1 5 0,4
Total 1.241 100

Sumber : PT. Easterntex (2002}

Tingkat pendidiken karyawan paling banyak SLTA sebanyak 67.4 %, terutama untuk
karyawan bagian produksi yaitu bagian pemintalan maupun pertenunan, karyawan dengan
tingkat pendidikan D3 maupun S1 wmtuk bagian yang menangam admmistras: dan perbaikan
{maintenance/utility), sedangkan tingkat pendidikan SD dan SLTP kebanyakan bekena di
bagian pelayanan wmum (service) dan kebersithan liagkungan pabrnk dan penanganan

sarmpah pabrik.



3. MasaKerja
Tabel V.4. Distribust karyawan PT.Easterntex
menurut masa kerja tahun 2002
Masa kerja Jumlah Karyawan Persentase (%)
< 10 tahun 719 57.9
10 — 20 tahun 165 13,3

> 20 tahun 357 18,8

Total 1.241 160

Surnber : PT Easterntex {2002}

Masa kerja karyawan sebanyak 357 (28.8 %) telah bekerja lebih dan 20 tahun, bahkan
ada yang telsh bekerja mencapai 27 talum vaitu sejak perusahaan didinkan, karyawan ini
sebagian besar bekerja di bagian produksi (Spinning den Weaving) dan telah diangkat
menjadi karyawan tetap, demikian juga untuk karyawan yang bekerja 10 sampai dengan 20
tahun kebanyakan bekerja di bagian administrasi maupun maintenance/utility, juga telah

diangkat menjadi karvawan tetap, sedangkan karyawan yang bekerja dibawah 10 tazhun,

sebagian besar karyawan kontrak.
4. Departemen
Tabel V.5. Distribust karyawan PT.Easterntex
menmuut Departemen tahun 2002
Departemen Jumlah Karyawan Persentase (%)
Spinning A 339 27,3
Spining B 133 19,7
Weaving 394 31,7
Utility 52 4,2

35
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Office 91 7,3

Accounting 9 0,8

Contract 223 18,0
Tota! 1.241 100

Sumber : PT. Easterntex (2002)

Sebagian besar karyawan (27.3 %) bekerja pada bagian Spinning A yaitu sebagai operator
mesin yang memproduksi kain Cotton 455 (dari serat Kapas), sedangkan 10,7 % bekerja

pada bagian Spinning 8 yaitu operator mesin yang memproduksi bahan Polyester.

Perusahaan menggunakan sistem kerja sebagai berikut :

1. Tenaga kerja bagian administrasi yaitu tenaga kerja yang tidak langsung dalam proses
produksi, tetapi menangani administrasi perkantoran, administrasi produksi, dan
administrasi gudang . Dengan jam kerja tetap yaita 40 jam per minggu.

2. Tenaga kerja bagian produksi yaitu tenaga kerja yang mesangani secara langsung
prases produksi, dengan pembagian jam kerja :

Wakta kerja 3 shift yaitn :  Shift 1: jam 06.00 — 14.00 wib
Shift 11 : jam 14.00 — 22.00 wib
Shift I ; jam 22.00 — 06.00 wib
Tenaga kerja shift ini dibuat 4 kelompok yaitu A,B,C dan D yang kerjanya bergiliran
menurut jadwal sebagai berikut :
a. Shift A : 2 han masuk pag)
b. Shitt B : 2 har masuk siang
¢. Shift C : 2 hari masuk malam

d. Shift D : 2 hari libur
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Untuk hart berikutnya :
a. Shift A : 2 hari masik siang
b. Shifi B : 2 hari masuk malam
c. Shift C: 2 han libur

d Shift D : 2 han masuk pagi dan seternsnya.

5.2.2. Sistem Penerimaan Tenaga Kerja (Recruitment)

Penerimaan tenaga kerja dilaksanakan sesuai kebutuhan atan pesanan (request) dari
departemen dengan memberikan spesifikasi keahlian dan ketrampilan yang dibutuhkan.
Setelah mendapat persetujusn dam Kepala Pabrik, maka Bagian Personalia membusat
informasi kebutuhan karyawan {lowongan) melalui media massa, maupun perseorangan.
Lamaran yang masuk didaftar serta dipanggil untuk test kesehatan di klintk yang disediakan
perusahaan Setelah diadakan test, yang telah memenuhi persyaratan diharuskan mengisi
formulir yang disediakan, untuk selanjutnya diadakan wawancara ketat dengan melibatkan
bagian Personalia, Manajer Departemen dan Pimpinan Pabrik, bilamana dinyatakan lolos
dalam wawancara, maka calon karyawan tersebut dinyatakan diterima dan akan diberikan
penjelasan secara menyeluruh tentsng tingkatan gaji, dibert pakaian seragam, kartn
karyawan dan peraturan-peraturan lain yang bertalian dengan kesepakatan Kerja bersama
(KX3B), berikuinya wajib mengikuti Jatihan keselamatan kenja (safety training) dan setelah
melalui berbagai persyaratan yang diwajibkan maka resmi menjadi karyawan dan dapat
langsung dikirim ke departemen yang membutuhkan

Karyawan yang diterima bekerja, dibaruskan melalvi masa percobaan 3 (tiga) bulan dan
bila sebelum masa 3 bulan terjadi tindakan yang amoral maupun melakukan kesalahan fatal

maka menjadt gugur untuk dapat diangkat menjadi karyawan tetap. Karyawan kontrak
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adalah karyawan yang masih menjadi tanggung jawab sebush perusahasn yang bergerak
dibidang pengelolaan sumber daya manusia vang menjadi rekanan PT. Easterntex untuk

dipekerjakan di bagian produksi dan pergudangan serta pelayanan umum.

5.2.3. Pembinaan Karyawan

Untuk membina kecakapan dasar yang mereka miliki agar menjadi karyawan yang
berkualitas, maka program pendidiken dan pelatihan menjadi prioritas program.

Susaran program pendidikan dan pelatihan adalsh sebagai berikut :

a. Mengenal pekerjaan dan lingkungannya.

b. Meningkatkan kemampusan teknik dan manajerial karyawan.

¢. Mempersiapkan diri dalam menerima alik pengetahuan dan ketrampilan.

d. Melengkapi dan menyempurnakan pendidikan formal yang sebelumnya telah diperoleh
dalam upaya mewujudkan karyawan yang berwatak disiplin dan bertanggung jawab.
Pendidikan dan pelatihan bagi karyawan dilaksanakan didalam linglkungan perusahaan

maupun di luar negeri misalnya di Jepang dan Malaysia

Sejak bulan April 2001 diadakan pelatihan ‘Pencegahan Kebakaran® (fire prevention)
selama sebulan penuh yang diikuti karyawan baru masa kerja kurang dari 2 (dua) tahun,
dan pada bulan April 2002 juga dilaksanakan pelatihan dengan item yang sama dengan
mengtkut sertakan seluruh karyawan non departemen. Sedangksn pelatihan untuk tingkat
departemen dilaksanakan pada tahun dan bulan yang sama dengan item 6 K (kebersihan,
kerapian, keamanan, kenyamanan, keserasian dan keschatan) dan diselenggarakan di
Departemen masing-masing untuk selnruh karyawan yang terkait.

Selanjutya pada bulan Juni 2002 telah diadakan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja

terutama tentang cara-cara mengantisipasi bahaya (Xikher Yochi) dan diikuti karyawan
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baru masa kerja kurang dari 2 (dua) tahun. Pelatihan tersebut diselenggarakan serta dilatth

langsung oleh Pengurus P2K3 dan diadakan di dalam pabrik.

5.2.4. Pernutusan Hubungan Kerja

Pemutusan hubungan kerja {PHK) dapat terjadi apabila :

a Atas permintaan karyawan sendiri.

b. Meninggal chmia

c. Telah mencapai usia 55 tahun.

d. Atas kehendak perusahaan setzlah mendapat persetujuan Departemen Tenaga Kerja RL
Pelaksanakan pemutusan hubungsn kerja dapat di  berlakukan setelah karyawan
bersangkutan telah melakukan serah terima atan mempertanggung-jawabkan pekerjaan/
Jabatannya kepada atasannya ataupun penggantinya

Hasil penelitian memmjukkan bahwa pemutusan hubungan kerja terjadi setelah karyawan
mencapai usia 55 tahin, ini menjadi harapan karyawan yang bersangkutan , karena
perolehan pesangon yang diterima cukup besar uniuk bekal kebutuhan keluarga dikemudian

hart setelah tidak bekeyja.

5.2.5. Serikat Pekerja

Serikat Pekerja unit kerja PT. Easterntex berindukkan pada Serikat Pekerja Selurmh
Indonesia (SPSI) dan telah terdaftar pada Depnaker dengan nomer JP-01/SPSIIV/1975.
Adapun fimgsi, peran dan tugas pokoknya adalah :

a. Sebagai wadah penyalur aspirasi para anggota yaitu para karyawan dalam masalah-

masalah yang menyanglut pelaksanasn tngas dan tanggung jawab sebagai pekerja
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b. Memberikan perlindungan serta memperjuangkan hak-hak den kepentingan anggota
dalam meningkatkan keadaan sosial ekonomimya.

¢. Meningkatkan partisipasinya dan tanggung jawab dalam pelaksanaan Hubungan
Industrial Pancasila serta menyusin Kesepakatan Kerja Bersama (KKB).

Flowchart Sistem Penerimaan Karyawan ( Recruitment system)

Pelamar Personalia Klinik Departemen K3 |
[nformasi
Lowongan & —-Pesanan
e
Lamaran——————— 9 List
e
Panggilan—————————$ ek
Kesehatan
D Khnik Perush,
Dut €——— No #——Informasi
C
OK
<&
Isi Form
w
Interview ¥ TestInterview
Personalia
w
Test/loterview
Japen Manager
W
Test/Interview
l 4 Mill Manager
) +
Oute———No &—Informasi—» OK~» Test Lab, !
Laar ;
+ '
]
Outte———— No a—ﬂlnfonnasia——Nw‘Ol{'—-] i
o) <N |
I, Aturao/SKKB +— Penjelasan - »Diklat K3
2. Poknien Seragam
3. Kartu Karpawan
4, Form Data kavyawm
5. QradefUpah

Trasfer ke Departemen ————————Training Departemen

Oamber 5,] : Flowchart Recriitmen System
Sumber : PT. Easterntex (2002)



5.2.6. Kesejahteraan Karyawan

Maksud dari kesejahteraan karyawan adalah semua penghasilan/pendapatan karyewan yang

diperoleh dari perusahaan baik berupa gaji, fasilitas manpun penerimaan lain yang sesuai

dengan ketenfuan perusahaan. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan

kesejahterasn bagi dirinya maupun keluarganya baik iahir maupun batin yang pada akhimya

akan menimbulkan ketepangan kerja dan harapan selanjuinya dapat meningkatkan

produktivitas kerja.

Langkah-langkah perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan udalah :

a

Penggajian secara layak dan tambahan bonns, serta tambshan upah lembur secara
proporsional gesnai ketentuan pengupahan yang berlaku,

Gratifikasi diberikan sebagai pembagian keuntungan perusahaan kepada karyawan yang
realisasinya diberikan satu kali dalam tiap tahunnya

Tunjangan Hari Raya (THR) diberikan tiap menjelang Lebaran aian Natal yaitz berupa
bonus sebesar satu bulan gaji.

Pakaian kerja untuk karyawan bagian produksi, bagian maintenance, karyawan kantor
dan karyawan Satpam (Security) yang masing-masing mendapat jateh dua stel per-
tahunnya.

Mendapatkan jatah peralatan perlindungan diri {APD) sesuai bagiannya.

Mendapatkan jaminan Kesebhatan yaitu jaminan seluruh biaya pengobatan baik ke dokter
swasta manpun dokier perusahaan bagi karyawan yang bersangkutan dan keluarganya
(istri dan anak yang menjadi tanggungammya).

Perusahasn memberiktan fasilitas rekreast bagi semma karyawan dan anggota

keluarganys yang dilaksanakan pada hari libur dan hari besar secara bergiliran.
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Disediakan sarana olah raga antara lain lapangan sepak bola, volley ball, lapangan
tenis dan sebagainya

h  Diberi makan stang, juga tambahan makanan ringan pada jam kerja sekali sehari.

i. Perusahaan menyediakan fasilitas transportasi antar jemput bagi karyawan.

j-  Tunjangan nikah diberikan kepada karyawan yang akan melangsungkan pernikahan yaitu
berupa tinjangan nikah dan cuti untuk sekali kesempatan.

k. Semma karyawan mendapatkan kesempatan untuk cuti tahunan, setelah mempunyai masa
kerja 12 bulan dan semasa cuti berhak atas upah penuh.

l. Asuransi Tenaga Kerja dibertkan kepada seluruh karyawan dan berbagai tingkatan
jabatan. Setiap karyawan diasuransikan melalui Perum ASTEK. Asuransi ini berlaku
bagi karyawan yang mendapat kecelakaan pada saat-saat jam kerja, baik masih dalam
lingkungan perusahaan maupun diluar linglkamgan perusshaan

m. Tunjangan meningeal dunia diberikan berupa santman biaya penguburan, bagi
karyawsn atan keluarganya yang memnggal dunia yang menjadi tanggungan karyawan.

n. Perusahaan memberikan kesempatan kepada para karyawannya untuk melaksanakan
ibadah menunit agama dan kepercayaznnya masing-masing dan menyediakan sarana

tempat ibadah sesuai keperiuan dan kebutuhannya

5.3. Manajemen Produksi

Pengelolaan produksi PT. Easterntex mencakup kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan
perencanaan operasional, pengorganisasian kegiatan, pengendalian ristko terhadap sumber-
sumber bahaya di tempat kerja dan sistem pengawasan kwalitas produksi.

Untuk {ebih jelasnya rancangan tersebut meliputi :

1. Perencanaan dan pengawasan terhadap persediaan bahan baku dan produkst.
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Aspek perencangsan dan pengawasan int menyangiut persoslan kepasitas mesin yang
dimiliki dengan alokasi produksi sesuai permintasn passr serta penentuan kebijakan
pengaturan persediaan bahan baku yang harus selalu tersedia di gudang (safery stock),
dibuatnya jadwal yang prakdtis (flexible), pengahiran beban kerja karyawan, pengatiran
mesin, arus produksi barang jadi, tenggang waktu penyimpanan di gudang serta
kebijakan pembelian.

2. Pengendalian Biaya .
Keputusan yang dismbil dengan pertimbangan keseimbangan antara pengeluaran biaya,
tenaga kerja, pemakaian bahan baku serfa biaya overhead dengan jaminan kwalitas
produksi yang dapat dipertanggung-jawabkan.

3. Pemelibaraan dan rehabilitasi.
Uszha-usaha pemeliharaan (maintenance) dan rehabilitasi menjadi perhatian
manajemen, ha! ini vatuk menjaga kemungkinan terjadinya kerusakan mesin dan alat
produksi lainnya, karena bagaimanapun akan mempengaruhi produktivitas serta volume
penjualan dan pengeluaran biaya yang tidak efisien.

Kegiatan proses produksi terbagi -

A. Departemen Pemintalan {Spinning)

Proses produksi Pemintalan (Spinrning) di PT. Easterntex menggunakan alat mekanik

modern. Alat ini bekerja secara otomatis untuk melakukan proses menarik, mensejajarkan

dan membertkan puntiran pada serat yang kemudian menggnlungnya pada suatu penggulung

(kelos), sehingga kualitas produksinya terjamin.

Proses produksi Departemen Pemintalan (Spinning) PT. Easterntex didalam proses

pemmntalan ini menggunakan Combed Yarn System kerena bertujuan wmtuk membuat benang



halus yaitu TC 45 S. Seluruh hasil produksi Departemen Pemintalan berikutmya diproses

pada Departemen Pertenunan (Weaving) sebagai bahan pembuatan kain.

Flow Process Combed Yarn System Spinning Department

A Proses Serat Kapas adalah sebagai berikut :

D. —> ) — 3 —> 5 —

SERAT KAPAS BLOWING CARDING SLIVER LAP/RIBRON
3 —> &. —2 7. — B >

COMBING DRAWING MIXER DRAWING 2™ DRAWING FINISHER
». — HoR — 19, —»

FOVING RING SPINNING CONE WINDER ke proses DEP. WEAVING

B. Proses Serat Pofy ester adalah sebagai benkut:
0.— 2. 3. 4.

JERAT POLYESTER  BLOWNG CARDING PRE DRAWING dan selanjumya ke
proses mesin DRAWING MIXER sebagaimana yang digunakan untuk memproses Serat
Kapas.

Garnbar 5.2. Flow Proces Spinning for Comnbed Yamn System
Summber : PT. Easterntex (2002)

Secara keseluruhan jeniz mesin tersebut sangat berbahaya karena proses bekerjanya dengan
menggunakan peralatan yang berputar, walaupun sudah diiselasi dengan penutup disekitar
alat yang berputar terscbut, tatap pemasangannya tatap dengan cara mannal sehingga
memerlukan kewaspadaan dan kehati-hatian dari karyawan yang bertugas (operator).
Tahapan proses produksi dari Mesin Blowing sampai ke mesin Cone Winder dapat
dijelaskan berdasarkan fungsi masing-rnasing mesin sebagai berikut :
a. Pungsi mesin Blowing

1. Mencampur serta

2. Membuka pumpalan serat
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3. Membersihkan kotoran pada serat

4, Membuat gulungan lap.

Fungsi Mesin Carding

1. Membuka gnmpalan serat lebih lanjut sehingga seratmya terurai satu sama lain

2. Membersihkan kotoran yang masih ada dalam gumpalan serat atau yang tersangkest
sebersih mungkin.

3. Memisshkan serat-serat yang sangat pendek dari serat yang panjang.

4. Membentuk serat-serat tersebut menjadi siiver, dengan arah serat ke sumbu sliver.

Fungsi Mesin Sliver Lap

1. Mengumpulkan sejumiah sliver carding untk dijachkan lap kecil.

2. Fungsi mesin ini bisa sebagai penyuapan, memberikan peregangan atan berfimgsi
sebagai penggulungan.

Fungsi Mesin Ribbor Lap

I. Melakukan peregangan sebesar 5 sampai 6 kahi

2. Melaknkan perangkapan lap

3. Membuat Iap untuk mesin Combing

Fungst mesin Combing

1. Menghilangkan serat — serat pendek dalam ikatan serat

2. Meluruskan serat-serat panjang dan mensejajarkannya

3. Menghilangkan kotoran-kotoran lain yang terdapat pada serat.

Fungst mesin Pre Drawing

1. Meluruskan serat dalam sliver

2. Menstabilkan kerapatan sliver dengan cara perangkapan dan peragangan.

Fungsi Mesin Drawing
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1. Meluruskan dan mensejajarkan serat dalam siiver kearah sumbu sfiver.
2. Memperbaiki kerataan berat per satuan panjang, campuran atan sifat-sifat lain
dengan jalan perangkapan.
3. Menyesuaikan berat sliver per satuan psnjang dengan keperluan pada proses
selanjuinya
h. Fungsi mesin Cone Winder
1. Merubah bentuk cop menjadi bentuk cone

2. Melakukan seleksi benang defect.

3. Memotong benang defect atau menghilangkan cacat.

Tabel V.6 Kapasitas Produks) yang dihasttkan dari

mesin Pemintalan {Spirnning) tahun 2002

Mesin spinning Fasilitas Hasil Produksi Jenis Produk
" Spinning A 65.040 spindles | 1.430.000 lembar/bln | 1/C Yam 45 S
Spinning B 32.256 spindles 720.000 lembar/bln CVC Yan45 5
Total 97.296 spindles 2.150.000 lembar/bin

“Burnber : PT, Easterntex (2002)

B. Departemen Pertemman (Weaving)

Dalam proses pertemman, pembuatan kain dibuat berdasarkan prinsip yang sangat
sederhana yaitu dengan penggabungan atan penyilangan dari dua benang kearah panjang
kain (benang lusi) dan kearah lebar kain (benang pakan). Benang dasar itu sendiri
dihasitkan dari proses pemintalan Benang bisa dihasilkan dari T/C {cotton) atan bisa
campuran dari serat buatan (polyester), rayon dengan standard perbandingan tertentu

sehingga dihasilkan nomer benang tertentu.
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PT. Easterntex menggunakan benang campuran serat kapas {cotton) dan polyester dengan
perbandingan 35 % dan 65 %. Dengan proses produksi dengan menggunakan benang
campuran ini menghasilkan kain Fabric 186, fabric 208 dan fabric 210.
Mesin tenin yang digunakan dua macam yaitn Mesin Fly Shuftle yang biasa disebut GH-8
maupun GH-9 dan Mesin Air Jef Loom yang disebut LCA Single (LCA-S) manpm LA
Double (I,CA-W). Produksi kain sebagian besar diexport ke Jepang, Bangkok, Korea, Italy,
Jerman maupun Amerika, sedangkan untuk pasaran lokal biasanya dikonsumsi untuk
perusahaan Finishing (Unylon dan Centex).

Tabel V.7 Kapasitas Produksi yang dihasilkan dari

Mesin Perteruman (Weaving) tahun 2002

Mesin weaving Fasilitas Hasil Produksi Jenis Produk
Fly shuttle loom 47 242 Mc Fly 8 & AirJat 47 7/C Grey
Air Jet Loom 47 330 Mc 3.800. 000 yds/bln CVC Grey
AirJet Loom 63 213 Mc 2.500.000 yds/bln T/C & CVT Grey
Total 785 Mc 6.300.000 yds/bln o

Sumber ; PT, Easterntex (2002)

5.4. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan

5.4.1. Komitmen dan Kebijakan

PT. Easterntex sebagai perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang sebagian besar
modalnya dari Jepang sangat perhation terhadap suksesnya penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja di perusahaan, sebaga: upaya menjaga citra kwalitas hasil produksi vang

90 % -nya adalah export. Pimpinan Perusahasn menyadari bahwa untuk meningkatkan
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produktivitas dan memenuhi tunhrtan pasar internasional maupun domestik tidak akan

berhasi] bila pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja tidak dikelola dengan baik.

Kebijakan Pengelolaan K3 bertitik tolak pada ketentuan Undang-undang no 1 th. 1970 Bab

I pasal 3 tentang syarat-syarat Keselamatan Kerja yang telah disesuaikan dengan situasi

dan kondisi  perusahaan. Implementasinya dijabarkan dengan membuat “Pedoman

Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. Easterntex” yang tertuang dalam surat edaran No.

66/ET/GA/II/1984 dan ditanda tangani Direktur PT. Easterntex tanggal 1 Maret 1984.

Dalam pedoman ini memuat hal-hal yang bertalian dengan K3 dengan syarat-syarat dan

pencegahannya yaitu :

1. Umum :

a

b.

Upaya mencegah dan mengurangi kecelakaan

Memberi alat pelindung diri {APD) kepada para karyawan

Menvesuaikan dan menvempurnakan pengaman pada pekerjaan yang berisiko tinggt
terhadap terjadinya kecelakaan.

Memberikan kenyamanan penerangan terhadap ruang kerja karyawan.

Ruang jalan antara alat dan mesin harus culup lebar dan bebas dari segala sesuatu
yang dapat membahayakan lalu lintas.

Alaf-alat dan mesin yang pemakaiannya dapat menimbulkan bahaya bagi karyawan
harus ditempatken sedemikian rupa sehingga bahaya itm dapat ditekan sampai
sekecil-kecilnya

Tabung PMK yang sudah terpakai supaya cepat dikirim ke gudang untuk diisi
kembali dan dingahakan diadakan pemeriksaan berkala

Laporan terjadinya kecelakaan/kebakaran supaya segera dibuat untuk diadakan

pengusutan lebih lanjut.
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Pekerjaan yang memakai dan menimbulkan percikan api jangan dilekukan didekat
benda—benda yang mudah terbakar.

Semna karyawan pada waktu bekerja diharuskan memakai pakaizn kerja lengkap,
rapi dan benar.

Pembakaran sampah hanya diijinkan ditempat sampah yang telah ditentukan oleh
perusahaan

Ruangan kerja, mmngan istirshat dan toilet supaya senantiasa dipelihara
kebersibannya.

m. Larangan merokok disembarang tempat.

2. Keselamatan Kerja

a. Peralatan mesin dan atau bagian pesawat yang bergerak harus dibert pengaman.

b. Ban penggerak, rantai dan tali yang berat harus diberi penadah yang efektif

c.

Mesinroda gigi, belt, yang sangat berbahaya supaya diben alat pelindung/tutup
pengaman atan diberi pagar.

Diupayakan mencegah dan mengurangi bahaya peledakan dengan mengamankan
komponen-komponen yang dapat menimbulkan pergeseran.

Memberikan jalan yang lempang atau jalan penyelamatan diri pada waktu terjadi
kebakaran atau kejadian Iain yang membahayakan

Tiap ruangan yang mempunyai pinti darurat harus selalu dikontrol fungsi dan
kegunaannya agar sewaktu-waktu bila terjadi kebakaran dapat digunakan
sebagaimana mestinya Ruangan yang belum ada pintu daruratnya segera
divsahakan.
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Upaya pencegahan dan pengendalian terhadap timbulnya atan menyebarnya suhu
kelembaban, debu kotoran asap, uap gas, radimsi, suara dan getaran dengan
menggunakan alat penyalur pembuoangan asap untuk menghindari polusi udara.
Mencegah terkena aliran listrik dengan memberikan tanda pengaman yang efektif.
Alat-alat yang mempergunakan aliran listrik agar supaya selalu diperiksakan ke
bagian Maintenance/Utility.

Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar mmat serta penyimpanan
barang di gudang.

Karyawan diberikan pelatihan cara kerja mesin, terutama ditekankan pada cara

pengoperasian yang sangat berbahaya

. Keschatan Kerja ,

a

Perusahaan menyediakan P3K yaitn pada Poliklinik selama 24 jam dalam rangka
memberikan pertolongan dan pengobatan pada karyawan yang mendapatkan
kecelakaan kerja atan sakit.

Pada tiap departemen agar supava disediakan kotak P3K.

Perusahaan memasang ventilasi ditiap ruangen kerja unfuk mengatur svhu dan
kelembaban udara yang baik.

Perugaghaan menyediakan alat pendingin {AC) untuk mengatur subu didalam

perusahaan sesuai kebutuhan.

. Pencegahan Kebakaran

&

b.

Untik menghindari terjadimya kebakarsn didalam perusahasan karyawan tidak
diperkenankan merokok disembarang tempat dan didalam ruangan yang berbahaya

Dalam tiap-tiap ruangan tertenty disediakan alat pemadam am ringan (APAR).
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c. Mesin-mesin supaya diadakan pemeriksaan, jangan sampai ada komponen mesin
yang bergesekan dan menimbulkan percikan api dan jatuh pada waste yang ada
didekatnya yang dapat menimbulkan kebakaran.

d. Ruangan kerja harus bebas dari benda-benda yang mudah terbakar.

e. Instalasi listrik supaya memenuhi persyaratan teknik.

f Memberikan kesempatan pada karyawan umink mengikuti pelatihan pemadaman
kebakaran

5. Pembentukan Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatun Kerja (P2K3)
Untuk melaksanakan Pedoman Keselamatan dan keschatan kerja ini Pimpinan

Perusshasn memusken untuk membentuk P2K3 PT. Easterniex-Pandaan,

5.4.2. Anggaran Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (Budget)

Setiap talum perusahaan menyediakan anggaran untuk mennnjang penerapan K3, pembuatan
Anggaran K3 melibatkan seluruh Departemen. Unfuk tabun 2002 , Safety Committee
(P2K3) telah membuat Anggaran K3 yang diupayakean mendapat persetujuan pihak
Pimpinan Perusahaan

Anggaran K3 tersebut meliputi :

1. Pembelian alat pelindung cini (APD)

2. Pembelian alat pemadam api ringan (APAR)

3. Pendidikan dan pelatihan K3 bagi karyawan

4, Dana kesehatan bagi karyawan dan keluarganya.

5. Penyediaan sarana prasarana pemmijang K3 di perusahaan.
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5.4.3. Sumber-sumber bahaya ditempat kerja

Pimpinan Perusahaan menyadari bahwa risiko usaha dibidang industri tekstil sangat
rawan terhadap terjadinya kecelakaan kerja yang tidak hanya merugikan karyawan tetapi
berakibat fatal terhadap harta benda perusahaan, maka layour perusahaan dirancang
sedemikian rupa dengan menempatkan mesin-mesin, instalasi listrik, pergudangan untuk
penempatan bahan bakn dan barang jadi, garasi, jalan peralatan anglat (forklift), lokasi
peralatan angkat (overhead crane) mudah diiakukan pemeriksaan dan pengendalian bila
terjadi bahaya kebakaran. Terutama untuk peralatan yang berputar mendapatkan prioritas
pemeriksaan yang rutin dan efektif

Dalam usaha mengantisipasi terjadinya kebakaran, maka perusahaan membentuk
suatu Organisasi yang dipimpin oleh Kepala Pabrik (Mil! Manager) dengan dilengkapi
prosedur koordinasi kerja yang jelas yang melibatkan seluruh jajaran Departemen, Bagian
Safety Committee dengan staf Penghubung sampai Satuan Pengaman (Satpam), karyawan
produksi dan karyawan administrasi. Koordinasi ini pelaksanasmnya melalui prosedur
kerja sebagai bertkut :
1. Karyawan yang mengetahui harus bertindak cepat memadamkan api sedini mungkin.
2. Aliran listrik yang berhubungan dengan tempat kebakaran harus cepat diputus.
3. Segera menghubungt Satpam.
4. Satpam segera mendatangi lokasi kebakaran untuk membantu memadamkan dan mencari

penyebabnya.

5. Bilatidak terkendali, Satpam segera mengimbungi PMK Pasurnan atan Polsek Pandaan

dan segera melaporkan kepada pimpinan perusahaan.



73

5.4.4, Organisasi Keselamatan dan Kesebatan Kerja (Sefety Committee)

Berdasarkan pada :

1. Ketentnan Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, pasal 10 ,
dimana ditetapkan bahwa di setiap Perusahasn dapat dibentmk Panitia Pembina
Keselamatan dan Kesehatan Kerja/P2K3 (Safety and Health Committee)

2. Pedoman Keselamstan dan Kesehatan Kerja PT. Easterntex No. 66/ET/GA/II/84
tanggal 1 Maret 1984.

Selanjutnya dibentuk Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) PT.
Easterntex yaitu sebagai perangkat keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di tempat
kerja yang selanjutnya disebut Safety Committee. Secara struktural sebagai Ketua (Head of
Safety Committee) adalah Kepala Pabrik (Aill Manager), pelaksana dibidang
Keselamatan (Safety) adalah ahli K3 (sesuai ketentuan UU no. 1 talum 1970) dan pelaksana
Kesehatan (Heaith) adalah seorang Dokter Perusahaan { Company Doctor).

Berikutnya organisasi pelaksana keselamatan kerja diperluas dengan penanganan
bidag lingkangan (Safety & Enrvironment). Struktur organisasi adalsh fungsional dan
berfingsi sebagat fasilitator. Orgamisasi ini bertanggung jawab kepada Pengurus, tugas
utamanya adalah merencanakan, membina serta mengevaluasi sumber-sumber bahaya
ditempat kerja serta penanggnlanganaya. Pelaksana Organtsas: Keselamatan kerja (Head
of Organizer) secara operasional dibantu oleh Kepala Depariemen (Marager) dan
Wakilnya (Assisten Manager) sebagai Anggota Dengan demikian akan memudahkan dalam
melakukan perencanaan, koordinasi dan pelaksanaan program keselamatan dan lingkungan.
Pelaksana lapangan adalah Kepala Bagian (Chief) dengan dibantn kelompok-kelompok
(group) kecil di semma departemen yang aktif menangani keselamatan kerja dan linghangan.

Penanganan Kesehatan Kerja yaitu Dokter Perusahaan yang bertanggung jawab kepada
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Kepala Pabrik (Milf Manager) dan dalam tugasnya berkoordinasi dengan Bagian Umum

dan Personalia (General Affairs)

5.4.5. Program Kerja Keselamatan (Job Safety Planning)
5.4.5.1. Rencana Kerja Keselamatan.

A. Rencana Kerja Keselamatan Tatmm 2001

Tema Pokok :

1. Keselamatan » Kecelakaan dan Kebakaran Nol Murni

2. Lingkungan : Limbah Cair dan Limbah Udara Harus Baik

3. Keamanan : Kehilangan Barang Tidak Ada

Target Khusus : Pencapaian 8 tahun / 16 juta jam nihil kecelakaan.

Penjabaran Rencana Kegiatan Safefy Committee tahun 2001 dirinci selama 1 (satu) tahun

dengan rincian sebagai berikut :
Bulan : Kegiatan tahin 2001 tentang Antistpasi Bahaya (Kiken Yochi)
Janari - Iten : Pemeriksaan alat-alat yang berputar dan pisau di semua mesin.

Sasaran : Tanda-tanda yang tidak kelihatan diperjelas dan yang belum
ada dibuatkan.

Februari :Item : Periksa alat-alat pencegah kebakaran
Sasaran : APAR tabung, Hydrant tabung, iydrant, Fire Alarm, Fire
Detector, Emergency Stop AC dalam keadaan baik.

Maret + Item : Periksa sarana perlengkapan keselamatan kerja
Sasaran : Ditempat tertentu diharuskan memakai masker, tulup telinga,

helm, gepatu keselamatan,
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: Item : Pelatihan pemadam kebakaran (PMK) dan KY

Sasaran : karyawan baru masa kerja kurang dari 2 tamm

: Ttem : Periksa semua standard kerja dan Mini Shisa Kosho

Sasaran : yang tidak cocok diganti dan yang larang ditambah atau

dilengkapi.

- Ttem : Periksa bahaya akibat listrik serta evaluasi terjadinya kebakaran

Sasaran : kabel yang larang baik diganti.

- Ttem : Evaluasi semma kecelakaan yang terjadi di Toray Asia

Sasaran : mengupayakan tidak terjadinya kecelakaan di tempat kerja.

- Itemn : Perbaiki garis Zebra, tempat-tempat barang serta kereta

Sasaran : Supaya pemakai jalan mengertt tempat-tempat yang

berbahaya dan harus waspada.

+ Ttem : Periksa kondist kendaraan pabrik antara lain bus, sedan, forklift

dan over head crane.

Sasaran : kondisi rem, ban, lampu dan safety belt harus dalam kondis.

batk dan siap pakal.

- Item : Diadakan bulan kegiatan Xiker Yochi — Antistpasi Bahaya

Sasaran : Semua karyawan harus melaksanakan program tersebut yaitu
Kiken Yochi (antisipasi bahaya), Shisa Khosho (menepuk sambi}

berseru) dan Hiyari Haite (nyaris celaka)

: Ttem : Pencegahan adanya banjir

Sasaran : pemeriksaan saluran air dibersihkan agar tidak tersumbat serta

memperbaiki atap yang bocor.

» Ttem : Perbaikan bangunan yzng rusak yaitu tembok pecah, lantai rusak
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harus diperbaiki dengan Sasaran : yang sangat berisikc harus segera
diperbaiki.
Kegiatan tahun 2001 tentang Kesehatan, Kebersihan, Kerapian,
Keamanan, Kenyamanan, Keserasian (6K)
:Item : Periksa dan perbaiki tempat-tempat air mimmm
Sasaran : Galon, gelas, tempat air minum harus bersih
: Item : Periksa toilet, kamar mandi dan locker
Sasaran : Semua harus bersih dan tidak bau supaya semangat kerja
meningkat
: Item : Pemakaian seragam yang benar
Sasaran : Bajn, sepaty, topi dan tanda pengenal harus dipakat
: Item : Training 6 K
Sasaran : karyawan bar masa kerja kurang dari 2 tabun.
: Item : Lomba Poster
Sasaran : Untuk semua karyawan
: Ttem : Melaksanakan sistem administrass yang bmk

Sasaran : File sistem administrasi diatur yang rapi, dokumen yang tidak

terpakai dibuang/dibakar

: Item : Melaksanakan kebersihan seluruh pabrik

Sasaran : semua karyawan yang menemukan sampah didalam/huar

pabrik harus diambil

: Item : Periksa semua alat-alat kebersihan di pabrik.
Sasaran : Sapn, serok, kain pel dan lainnya harus disediakan.

. Item : Meningkatkan penghijanan di lnar pabrik.
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Sasaran : Area Spinning baru ditanami pohon Palm dan rumput golf

Oktober : Item : Periksa tanda Keselamatan yang terpasang
Sagaran : Tanda-tanda yang rusak segera diganti dan yang belum ada
hars dipasang

Nopember  : Item : Periksa barang yang tidak terpakai dalam ruangan-ruangan.
Sagaran : Supaya ruangan-ruangan menjad: bersib/teratur dan enak
dipandang.

Desember : Item : Periksa ruangan-rsngzn pertemusan rapat, ruang istirahat,
musholla, ruang arsip. Sasaran : Tembok kotor dicat kembali dan
kursi/meja rusak diperbaiki atan diganti.

Rencana kerja tahun 2001 telah mendapatkan persetujuan dari 3ill Manager sebagai Head

Safety Committee tertanggal 12 Desember 2000,

B. Rencana Kerja Keselamatan tahun 2002

Tema pokok yaitu ; “Keselamatan Total”

a Keselamatan di Pabrik

b. Keselamatan di Jalan Raya

c. Keselamatan di Rumah

Target Khusus : Peningkatan moral karyawan untuk mencapai :
1. Kecelakaan dan Kebakaran Nol Murmi

2. Kondisi Lingkungan Batk dan Indah
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Penjabaran Rencana Kegiatan Safety Comrmittee tahun 2002 dirinci selama 1 (sati) tahun

dengan rincian sebagai berikut :

Bulan : Kegiatan talum 2002 tentang Antisipasi Bahaya (Kiken Yochi)

Januari : Item : Evaluasi semua kegiatan 150 hari tanpa kecelakaan,
Sasaran : Yang belum seless diselesaikan dan yang sudah ada
dipertahankan

Februan :Item : Peniksa sarana perlengkapan Safety
Sasaran : Pemakaian Masker, earplug, helmet dan safety shoes pada
terpat tertenin

Maret : Item : Periksa sarana transportasi pabrik : sedan, bus, box dan forklift.
Sasaran : Masalah rem, ban, lampu, safety belt dalam kondisi baik

April : Item : Pelatihan pencegahan kebakaran (PMK)
Sasaran : Semua karyawan mengikuti pelatthan ini.

Mei : Item : Periksa tempat penyimpanan bahan kimia
Sasaran : Semua bagian penytmpanan bahan kimia harus dilengkapi
dengan lembar data keselamatan bahan (Meaterial Safety Data
Sheet/MSDS)

Juni : Item : Pelatihan Antisipasi bahaya (Xiken Yochi)
Sasaran : Untuk karyawan masa kerja kurang dari 2 tahun

Juls > Itern : Periksa semus alat kebakaran. (APAR dit)

Sasaran : APK tabung, hiydrant, fire alarm, fire detector, emergency

stop AC
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: Item : Periksa kondisi garis Zebra dan pelaksanasn pelatihan Higiene

Sasaran : Yang sudah tidak kelihatan di cat vlang dan sasaran pelatihan

untuk semna mandor (foreman)

: Item :Periksa sumber bahaya yang ditimbulkan listnik.

Sasaran : Penggantian kabel penghubung listrik di semua departemen

: Hem : Evalpasi kecelaksan 1alu lintas tahun 2001

Sasaran : Antisipasi agar tidak terjadi tahun 2002

: Item : Pencegahan adanya banjir dan periksa ulang Limbah

Sasaran : pemeriksaan saluran air dibersihkan agar tidak tersumbat gerta

memperbaiki atap yang bocor dan pemeriksaan sistem COD dan BOD.

: Item : Perbaikan bangunan yang rusak yaitu tembok pecah, lantai msak

harus diperbaiki
Sasaran : yang sangat berisiko harus segera diperbaiki.
Kegiatan taimn 2002 tentang Kebersihan, Kerapian, Keamanan,

Kenyamanan, Keserasian dan Keselarasan (6K)

: Item : Pelaksanaan sistem administras: dengan baik

Sasaran : File administrasi diatnr dengan batk dan rapi, dokumen yang

tidak terpakai dibnang atau dibakar,

Item : Periksa pemakaian seragam karyawan menyelunih,

Sasaran : Baju, sepahy, topi dan tanda pengenal harus dipakai dengan

benar

: Item : Peningkatan penghijavan di lingkungan pabrik.

Sasaran : Penanaman kembali untuk mengganti pohon yang sudah mati

di sekitar Weaving
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: Item : Pelatihan 6 K (Kebersihan, Kerapian, keamanan, kenyamsanan,

keserasian dan keselarasan.
Sagaran : dilaksmakan oleh masing-masing Departemen dan hasilnya

dilaporkan ke Safety Committee.

: Item : Periksa kembali tempat air tinum

Sasaran : Tempat harus bersih dan sarana yang rusak harus diganti /

diperbaiki.

: Item : Periksa tanda — tanda keselamatan yang terpasang.

Sasaran : Penggantian yang rusak dan yang belum ada dipasang.

: Item : Periksa kondisi toilet, kamar mandi dan locker.

Sasaran : Harnis bersih dan tidak ada ban,

: Item : Periksa alat-alat kebersihan di pabrik

Sasaran : Sapu, serok, kain pel dan lainmya harus disediakan.

: Item :Pelaksanaan sistem administrasi yang baik.

Sasaran : File adnumstrasi diatur dengan baik dan rapi, dokumen yang

tidak terpakai dibvang atau dibakar.

+ Item : Pelaksanaan aksi kebersihan di pabrik

Sasaran : Semua karyawan yang menemukan sampzh di luar/dalam

pabrik harns diambil

: Item : Lomba poster / Slogan keseiamatan dan kesehatan kerja

Sasaran : Diikuti seluruh karyawan pabrik.

: Item : Semua ruangan-ruangan diperiksa dan barang-barang yang tidak

terpakat dibuang/dibakar.

Sagaran : Agar supaya ruangan-ruangan menjadi bersih dan rapi.
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Evaluasi program kerja dilakeanakan melatui pertemusan (meeting) oleh Pengurus
P2K3 setiap Senin minggn Pertama setiap bulan Pertemuan antar Departemen dilaksanakan
setiap Hari Senin. Rencana kerja tabun 2002 merupakan revisi tahun sebelummnya dan telah

mendapatkan persetujuan dari Mi/I Manager tertanggal 28 Februari 2002.

5.4.5.2. Pengukuran Lingkungen dan Limbah

Pengukuran lingkungan fisik dan kimia belum pernah dilakukan, sehingga kadar
bahaya yang ditimbulkan dari kebisingan maupun pemajanan karena penggunaan bahan
kimia tidak dapat terpantau. Hal ini culup beralasen karena sesungguhnya PT. Easterntex
tidak melakukan proses pencelupan (Dyeing) sehingga tidek banyak menggunakan bahan
kimia yang pada vmumnya sangat berbahaya pada industri tekstil. Demikian juga faktor
linglngsn cukup terjaga dengan baik, sehingga menjadi alasan untuk tidak melakukan
pemantanan secara dini terbadap pengularan 1ingkungan fisik dan kimia.
Limbah pabnik yang sangat potensial adalah limbah padat yaitn berupa waste yang dapat
dijual ataupun dimmsnahkan, sedangksn limbah cairnya sedikit.
Mengacn dengan SK. Gubernur Jawa Timur No. 136 tentang Nilai Ambang Batas (NAB)
yang diperkenankan yaitn COD = 150 mg/litr dan BOD = 50 mg/ltr, maka kebijaksanaan
pimpinan peruszhasn hanya memberikan toleransi 80 % dari ketentnan SK. Gubernur
tentang COD/BOD di perusahaan PT. Easterntex, namun dalam realisasinya sangat janh
dari ketentuan yang diperkenankan Lebih janh tentang hasil pengujian Limbah yang
dilalatkan oleh Departemen Perindusirian dan Perdagangan dari Jamuari 2001 sampai

dengan Juli 2002 dapat dilihat pada lampiran.
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5.5. Dukungan dan Hambatan Penerapan Program K3
5.5.1. Dukungan penerapan program keselamatan dan keschatan kerja
Dukungan program diperoleh dari pimpinan perusahaan PT. Easterntex, seluruh

karyawan, organisasi P2K3 serta kelompok pelaksana di lapangan yang dibentuk dari
masing-masing departemen urtuk dapat terlibat langsung dalam aktivitas K3.
PT. Easterntex sebagai bagian dari group perusahaan tekstil yang bernaung dibawsh Toray
Corporation (Jepang) secara berkala ( 4 bulen sekali) melalukan lamjungan silang (cross
patrol) untuk melakukan inspeksi den andit keselamatan dan keschatan dan secara
bergantian setiap 6 bulan sekali melalmkan perternuan untuk presentasi dan membagikan
pengalaman teatang upaya penerapan keselamatan ditempat kerjanya. Hasil inspeksi dan
andit disampaikan kepada Kepala Pabrik Bila terjadi penyimpangan atan timbul bahaya
dapat segera di antisipasi dengan melibatkan departemen yang terkait.
Kedelapan anggota Toray Carporation yang yang terlibat dalam cross patrol adalah :
1. PT. Indonesia Syntetic Textile Mills (PT.ISTEM)
2. PT. Indonesia Toray Syntetics (PT. ITS)
3. PT. TEXFIBRE
4. PT. CENTEX
5. PT. ACTEM
6. PT. OST
7. PT.PNR
8. PT. Easterntex.

Keterlibatan sehwuh karyawen dalam penerapan, pengendalian dan pengewasan
keselamatan dan kesehatan kerja memberi pengarvh yang berarti terhadap lancarnya

program kerja yang sudah digariskan dan mendapat persetujuan pimpinan perusahazn.
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Sehubungan dengan dicansngkannya slogan baru “Memuju Easterntex Baru” maka
pernsahaan mengupayakan adanya Keselamatan Total { 7otal Safety) yaitn
1. Keselamatan di Pabrik
2. Keselamatan di Jalan Raya
3. Keselamatan di Rumah

Keselamatan Total tahun 2002 adalah merupakan strategi perusahaan dalam
menyongsong era globalisas: perdagangan yaitn disamping target produksi tercapal sesum
harapan pasar internasional maupun domestik, juga membangun pikiren positif (mindset)
para karyawan yaitn dengan diberikannya ‘hal pokok untuk standard kegelamatan kerja’
yang harus dicamkan dan dihayati setiap hari, sehingga tujpan akhir yang diharapkan
pimpinan perusahasn akan tercapai vaitu:
a  Nihil Kecelakaan dan Kebakaran.
b. Moral dan Disiplin Tingpi
¢. Tercapaianya Easterntex Baru

Keselamatan Total adalah hasil perwujundan kebersamasn smtar departemen untuk
menyju  keselamatan menyeluruh antara karyawan sendirt sebagai subyek penerapan
keselamatan dan kesehstan kerja serta menjaga obyek perusshaan agar tidak timbul
musibah yang merugikan harta benda perusashaan. Komitmen atan kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu ‘tanda tangan bersama’ yang disaksikan oleh Pimpinan Pabrik dan
diabadikan serta dipajang di tempat-tempat yang strategis yang dapat dibaca oleh semua
karyawan,
5.5.2. Hambatan penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja

Hambatan penerapan K3 sering dijumpat pada karyawan operator vaitu tidak

menggunakan alat pelindung diri saat bekerja Para Pengawas (supervisor) dan Kepala
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Bagian (chief) seringkali korang peduli terhadap keselamatan bawahannya karena hanya
memikirkan target produksi, sehingga tidak jarang karyawan yang menjadi tanggung
jawabnya bila tidak memsakai alat pelindung diri saat berada di tempat yang bahaya tidak
mendapat teguran, misalnya “ Masalah kecelakaan adalah masalah takdir yang penting
target produksi tercapai, bomus produks: akhir bulan yang kita tunggn uniuk tambahan
belanja dapur *“ kata mereka (chief), lain lagi kats Pengawas : “ Pakai masker atan helm
tidak bebas yang penting tidak ketalman Boss™.

Dengan keberadaan P2K3 secara fimgsional manpun strukhiral serta dulamgan dana,
memberi kesempatan kepada karyawan uniuk ambil bagian secara Juas dalam pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan, apalagi diantara mereka ada wakil-
wakil yang menjadi anggota kelompok serta memberi peluang yang besar untuk menuangkan
ide-idenya. Dengan demikian hambatan-hambatan yang ada bisa segera teratasi melalui

evaluasi silang antar departemen yang diadakan setiap hari Senin.

5.6. Pelaksanaan Program Kecelakaan Nibil (Zero A cddent)

Upaya peruszhaan untuk mencapai nthil kecelakaan dart sebelum tahun 1999
gampai tabun 2000 telah tercapai dengsn baik dan terus dikendalikan dengan menggalang
kerjasama amtar departemen dan Safety Committee, namumn puncaknya pada tanggal 27
Aprii 2001 terjadi musibah pada Mesin Spinning A yait karyawan pra-jabatan melaknkan
kesalahan dalam menjalankan tugasnya tanpa mengikuti petmjuk standard kerja yang telah
ditetapkan schingga terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan salah satu anggota badan
(jari-jari) putus.

Kejadian ini membawa perubahan yang sangat besar bagi Pengwrus P2K3 dalam

menentukan perencanaan program keselamatan dan kesehatan kerja.
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Selanjutnya pada bulan Mei 2001 diadakan revisi program yang memutuskan program —

program sebagai berikut :

1. Program 100 hari nihil kecelakaan untuk bulan Mei, Jimi dan Juli 2001,

2. Program 150 hari nihil kecelakaan, untuk bulan Agnstus, September, Oktober,
Nopember, Desember 2001.

3. Program 115 hari nihil kecelakaan, Januari, Februari, Maret, 26 April 2002

4. Program 1 talum (365 hari) nihil kecelakaan yaitm berlakn dari 27 April 2002 sampa
dengan 27 April 2003.

Program keselamatan dan keschatan kerjaz diatas dengan item-item pemerikssen yang

berbeda dan detail, sebagai npaya menekan kecelakaan kerja

Secara khusus program fersebut ditujukzn pada jenis pekerjasn alat-alat yang berputar,

yang rawan terhadap risiko kecelakaan.

Tabel V.8. Perkembangan Jumlah Jam dan Hari murm dan tidak
murni dari tahun 1999 sampai tanggal 27 Apnil 2001

Item g/d th 1999 s/d th 200¢ s/d 27 Apr 2001
Jmi karyawan 963 1.102 1.063
Jm! hari murni 2.276 2.642 2.732
Jml jam murni 12.305.202 14.357.211 14.894.173
Jml. Han tidak mum 2.455 2.821 2.911
Jml. Jam tidak murni 13.190.671 15.242.680 15.779.642

Sumber : PT. Easterntex (2001)

Rumus dalam menghitung jam dan hari selamat adalah sebagai berikut :

0.786 x jumlah orang x jumlah haribulan x 7
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catatan :

angka 7 adalah 7 jam / hari

angka 0.786 didapat dari :

1 tahun =365 hari

hari minggu =52(365x 1/7)
hari sabtu =26 (365 x 1/7x 4)
total =178

jadi = (365- 78) : 365=0.786

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa akumulasi jumlah jam mumi tahun 1999 dan
tahun 2000 mencapai produktivitas tingei dan pada piuncalmya yaitn akhir Maret 2001
mencapai 14.894.173 untuk jumiah jam murnt serta 15.779.642 untuk jurnish jam tidak

rurni.

5.6.1. Kecclakaan Kerja

Kategori kecelakaan di PT. Easterntex terbags 3 (tiga) vaitu :
1. Kategori kecelakaan dengan obat merah.
2. Kategori kecelakaan dengan obat merah dan istirahat
3. Kategori kecelakaan dengan istirahat total
Kategort 1 dan 2 yaitm tenaga kerja yang celaka tetapi masih dapat bekerja seperti biasa,
namun pada kategori yang ke 3 tenaga kerja telah meninggatkan pekerjasnnya melebihi
2 x 24 jam semenjak terjadi kecelakaan.
Departemen yang ada di perusahaan telah menerapkan program keselamatan dan kesehatan
kerja dan bahkan setiap hari Senin dilakukan Audit Job Standard yang melibatkan P2K3
(Safety Committee) dan  Safety Leader. Audit X3 di suatw departemen, dapat
dilaksanakan setelah departemen tersebut dinyataken siap untuk di andit Kesiapan ini

setelah departemen tersebut telah menyerahkan berkas 1 minggu sebelummya kepada Safety



Committee dan bertkutnya Safety Committee akan melibatkan seluruh Sefety Leader unink

gecara bersama-sama mengadakan audit di departemen yang telah menyatakan kesiapannya

Koordinasi ini pelaksanaannya melalui prosedur sebagai berikut :

1. Karyawan yang mengetahui harus bertindak cepat memberi pertolongan pada penderita.
2. Karyawan harus segera membawa penderita ke poliklinik untuk diperiksa kondisinya.
3. Petugas poliklinik menyampaikan hasil pemeriksanaan kepada Safety dan departemen

terkait tentang kondisi penderita.
4. Poliklinik akan mengambil keputusan, apakah penderita perlu di opname atan rawat

jalan.
5. Berdasarkan data-data dari polikiinik dan rumah sakit, maka Bagian Personalia dapat

melaporkan ke Depnaker dan Jamsostek tentang penderita melalui formulir laporan.

Tabel V.9. Rekaman Kecelakaan PT. Easterntex
tahun 2000 sampai dengan bulan Juli 2002
Disksipsi Th. 2000 Th 2001 Juli 2002

Jumliah karyawan 1.102 1.042 1.627
Jam kerja total 2.052.009 2.107.244 1.211.331
Akumulasi kecelakaan 0 1 0
Frekuensi rate (FR) 0 0.47 0
Severity rate (SR) 0 0 0
Rat1o persenibu 0 0.08 0
Han 1stirahiat 0 3 0

Sumber : FT. Eastertex (2000, 2001 & 2002 (Juli)
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5.6.2. Pelaksanaan Program Kerja tahun 2002

Sebagm tindak lanjut dan program tahun 2001, msaka setelab terjadi musibah
tanggal 27 April 2001 menjadi titik tolak untuk lebih mewaspadai terjadinya kecelakaan
maupun bahaya lain yang terjadi di perusahaan
Untuk memmjang keberhasilan program ini, maka dibuat program keselamatan tahun 2002
dengan tema : “Keselamatan Total” meliputi : Keselamatan di  Pabrik, Keselamatan di
Jalan Raya dan Keselamatan di Rumah.
Target Khusus dari program keselamatan tabun 2002 adalah : Peningkatan Moral Karyawan
untuk mencapai :
1. Nihil kecelakaan dan nihil kebakaran (Zero Accident and Fire)
2. Kondisi lingkungan yang baik dan Indah.
Untuk merealisas) program ini maka diadakan pelatihan secara terus menerus terhadap

karyawan dan dilakukan pemantauan terhadap lingkungan sekitar pabrik

5.6.3. Tanggapan karyawan tentang penerapan K3 di perusahaan

Dari pengamatan di lspangan sepintas dan wawancara mendalam dengan informan {19
orang) dari bagian yang ditumjuk olek anggota P2K3 yaitu antara lain

a. Sdr. Djuwarno (staf’ personalia)

b. Sdr. Masdukin (Pengawas P2K3)

c. Sdr. Tarno Susanto {bagian kendaraan)

d. Sdr. Rachmad Anam (bagian diesel)

¢. Sdr. Bambang S. (staf teknik listrik)

f Sdr. Budi Lestananto {staf pemelibaraan mesin)

g. Sdr. April RA (staf utility departemen)
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Sdr. Anang Ithami (staf pengawas mutn Spinning A)
Sdr. Sunarso (staf pemeliharann nmum)
Sdr. Teguh Setiawan (staf pelayanan umum)
Sdr. RM. Hufrom (bagian listrik pusat)
Sdr. Misbachnl Ulmn (operator pemeliharaan )
Sdr. Harisman (operator listrik)
Sdr. Ja’far (operator boiler/compressor)
. Sdr. Hasan B (operator mesin diesel)
. Sdr. Anton Hermawan {staf pengawas mutn)
. Sdri. Dwi Lestari (staf administrasi dan umum)
Sdr. Hasan S. dan Sdri. Juli Krismiahi (staf pendidikan dan pelatihan) serta hasil yang
diperoleh dari pengisian list, kemndian dikonfirmasikan dengan Ketua P2K3 dan
Pengawas Keselamatan Kerja, namun masih terdapat berbagai hambatan yang umumnya
disebabkan kurangnya koordinasi dan komunikasi yang efektif diantara jenjang jabatan
(antara manajer, kepala bagian, sampai pada operator) pada departemen yang terkait
terhadap pelaksanasn prioritas program K3, sehingga pada saat penerapan di lapangan
menimbulkan masalah dan menimbulkan hambatan baru dalam pelaksanaan program K3
yang sudah direncanakan Hambatan-hambatan tersebut antara lain :
1. Pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja.
a. Masih terdapat karyawan yang belum memahami program dari P2K3. Hal iai
nampak adanya karyawan yang tidak tahu adanya penerapan manajemen risiko,
analisis risiko. Padahal dari observasi dan wawancara dengan pihak

manajemen kedna hal tersebut telah dilaksanakan.
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Belum semusa karyawan mengetahui peratiran perundsng-undangan dibidang K3
sesuai dengan tempat kerjanya

Pendidikan dan pelatihan K3 bagi karyawamn tidak diberikan oleh ahli
dibidangnya sesuai yang disyaratkan UU no. 1 tabun 1970, dan hanya diberikan
oleh pengurus P2K3 atan manajer departemen yang bersangkutan.

Penempaten karyawan pada keanggotaan P2K3 tidak diadakan njian kecakapan
kemampuan.

Belum ada ahli hygiene dan kesehatan kerja

Tidak ada program pengukuran dan pengendalian kebisingan.

g Tidak ada penynluhan tentang pentingnya hygiene dan kesehatan kerja.
h. Evaluast untuk pencegahan dan pengendalian bahan beracun dan berbahaya

i.

dilaknkan secara tidak teratur.

Kesehatan kerja telah dilaksanakan, namun program ergonomi belum ada.

Peralatan anghat dan angkut
Semua sling rantai baja yang direkomendasikan atau diperbaiki tidak dusji

ketahanarnya sebelum dipergunakan

Tempat dan cara penyimpanan material.

a

Secara umum baik tetapi tidak tersedia jaring penyelamat yang akan
dipergunakan bila karyawan mengerjakan sesuatu dan bila ada kemungkinan
terjatuh.

Tidak ada tanda kapasitas maksimum di rak-rak yang dipakai menempatkan

barang.
Tidak dipasang tanda peringatsn bahan kimia berbahaya
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4. Perencansan Darurat.

a Tidak terdapat sistem tertulis untuk dengan cepat menentuken dan menemukan

kembali jika karyawan hilang

b. Tidak ada alat bantu pernafasan dan petugas belum dilatih.
5. Penanggulangan Kebakaran

a Tidak terdapat instruksi yang jelas tentang penyimpansn manpun pembusngan

bahan yang mudah terbakar dan mudah meledak
b. Tidak terdapat prosedur penyelamatan secara tertulis dan terpajang secara tepat.
6. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
a. Tidak terdapai kotak P3K yang lengkap dan strategis di masing-masing
departemen

b. Tidak terdapat petugas P3K secara khusus dan jumlah yang memadahi.

c. Tidak terdapat pengangkntan secara khusus (ambulans, dan sebagainya).
7. Disamping itn dari beberapa wawancara ada kesan bahwa pelaksanaan K3 hanya
untuk kepentingan perusahaan semata, dan tidak memberikan kontribusi yang berarti
terhadap jenjang kepangkatan karyawan yang aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan
program. Hal mi sebagaimana yang disampaikan Sdr. Anang Ithami dari bagian
pengawasan mufi produksi : “K3 hanya untuk kepentingan perusshaan, sebab walaupun
aktif menjadi pengurus P2K3 tetapi tidak mendapatkan tambahan bonus gay™. Lain lagi
yang dikatakan Sdr. Harisman dari bagian listrik : Pelaksanaan K3 di perusshaan ini
tidak ada tantangannya karena departemen yang berhasil mencegah terjadinya kecelakaan
tidak ada penghargasmmya Pernyataan seperti ini tentu masih banyak yang belum
ditemui dan mervpakan hambatan yang mengganggn keberhasilan program K3 di

pernsahaan.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Gambaran Umum Perusahaan
Lokasi sangat penting bagi perusahaan, karena akan mempengaruhi kedudukan
perusahaan dalam persaingan dan menentukan kelangsungan hidsp perusahsan
dikemudian hari . Dengan lokasi yang tepat dan strategis maka akan melancarkan proses
produksi, arus distribusi serta kegiatan lain secara efisien dan efektif Ini berarti bahwa
dalam menentukan lokasi perusahaan/pabrik perlu diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya biaya produksi dan biaya distribusi dari barang dan jasa yang
dihasilkan sehingga biaya ini dapat ditekan serendah mungkin. Dengan penentuan lokasi
perusshaan/pabrik secara tepat maka akan menentukan : (Assauri, 1978)
1. kemampuan melayani konsumen dengan memuaskan
2. mendapatkan bahan-bahan baku secara kontinyu dengan harga yang layak.
3. mendapatkan tenaga kerja dengan mudah.
4. memungkinkan diadakannya perluasan pabrik dikemudian har.
Lebih jauh menurut Assauri (1978), intuk menentukan iokasi suatu perusahaan/pabrik
dengan tepat maka perln diperhatikan fektor — faktor yang mempengaruhi yaijtu -
1. Faktor Utama (Primary factors) terdiri dari :
a). letak dari pasar ; b). letak dari sumber bahan baku ; ¢). terdapatnya fasilitas
pengangkutan ; d). pasokan tenaga kerja yang tersedia ; s). terdapamya pembangkit
tenaga listrik.

92
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2. Faktor Sekunder (Secondary jactors) terdiri dari -

a). rencana masa depan ; b). kemungkinan perluasan pabrik ; c). terdapatnya fasilitas

pembelanjaan ; d). persediaan air ; e). tanah ; f). 1klim ; g). terdapatnya fasilitas

pelayanan ; h). biaya dari tangh dan gedung ; i). tinggi rendahnya pajak ; j). kondisi
lingkungan masyarakatnya ; k). perumahan yang ada dan fasilitas pendukung lainnya.

Secara kronologis untuk dapat memilih lokasi perusahaan/pabrik maka dapat dilakukan

beberapa tahapan sebagai berikut :

1. melibat kemungkinan dacrah mana yang dapat ditentukan sebagai daerah-daerah
alternatif dengan melihat ketentuan dari Pemerintah Daersh setempat mengena
daersh vang diperkenankan untuk mendirikan pabrik tertentu.

2. melihat pengalaman orang lain atau membandingkan perusahaan sejenis dalam
menentukan lokasi pabrik.

3. mempertimbangkan dan menilat masyarakat sekitarnya.

PT. Easterntex gebagai perusahaan Pepanaman Modal Asing (PMA), masalah
permodalan tidak mengadh kendala yang berarti, terutama saat penentuan lokas) pabnk
{plant location) telah mempertimbangkan syarat-syarat tersebut diatas. Dukungan lokasi
pabrik selias 264,150 m2 sangat memungkinkan dalam jangka panjang untuk
memperluas pabrk. Lokasi yang sangat strategis di jalur Surabaya - Malang sangat
membantu dalam kelancaran arus distribusi perolehan baban mentah, perolehan
mesin/peralatan serta aktiva lainnya dan barang jadi siap kirim serta keuntungan yang
lain adalah kemudahan dalam mencari tenaga kerja, sehingga kelangsungan hidup
perusahaan lebth terjamin. Dengan ditentukan lokasi yang luas dan tepat, maka

penyimpanan bahan-bahan yang berbahaya dan sampah yang menumpuk dapat diisolasi
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sejauh mungkin dan pada akhirnya akan mengurangi deampak risiko yang mengakibatkan

terganggunya keselamatan serta kemungkinan timbulnya penyakit akibat kerja

6.2. Manajemen Sumber Daya Mannsia

Penerapan program keselsmatan dan keschatan kerja tidak terlepas dari kemampuan
perusshasn dalam mengelola sumber daya mannsia/tenaga kerja yang dimilikinya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan karyawan beru telah melalui
seleksi yang ketat sejak dari perencanaan, pencarian, pemilihan pelatihan, penrempatan
dan pengembangan, dengan melibatkan klinik kesehaten, .depnrtemen yang membutuhkan
dan persetujuan dari Kepala Pabrik. Seleksi yang ketat dan terencana melalui sistem
penerimaan (recruitment system) yang baik maka karyawan PT. Easterntex kebanyakan
dapat bertahan lama Hal im terlihat karyawan sebanyak 522 orang (42 %) telah bekerja
lebih dari 10 talmn bahkan sampai 27 tahun. Usia rata-rata 40 tahun dengan pendidikan
sebagian besar SLTA (67.4%), dengan demikian maka pemberian pendidikan dan
pelatthan K3 secara intern {(inhouse training) dan berkelanjutan akan memberikan
jaminan semakin baik kondisi lingkungan maupun tindakan karyawan menuju nihil

kecelakaan.

6.3. Manajemen Produksi

Pengelolaan produkst pada PT. Easterntex telah mencakup kegiatan-kegiatan yang
menyangkut keputusan mengenai rancangan sistim produksi yaitu

a. Seleksi dan rancangan (design) hasil produksi

b. Selcksi terhadap peralatan dan proses
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c. Rancangan produksi dari pada barang yang akan diproses

d. Rancangan terhadap tugas pekerjaan {departemenisasi)

¢. Rancangan penyusunan peralatan dan fasilitas produks: yang ada

f Sistitn lokasi mesin dan peralatan secara terpadu.

Pengelolaan produksi secara komprehensif yaitu memaksimalkan penggunaan mesin,
memberdayakan karyawan serta memanfastkan sumber dan penggunsan dana, akan
meningkatkan kapasitas produksi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabe] V.6 bahwa hasil
produksi tahun 2002 untuk mesin Pemintalan telah mencapai 2.150.000 lembar per bulan
dan tabel V.7. hasil produksi Pertenunan pada tahun 2002 telah mencapai 6.300.000

lembar per bulan.

6.4. Manajemen Keyelamatan dan Keschatan Kerja
6.4.1. Komitmen dan Kebijakan

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 talinn 1996 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, menjelaskan bahwa Pengusaha barus menunjukkan
komitmen dan kebijakan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja
Komitmen tersebut diwujudkan dengan membentuk orgamisasi K3, menyediakan
anggaran, melakukan perencanaan dan koordinasi terhadap K3 serta melakukan penilaian
kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan K3. Sedangkan kebijakan yaifu pernyataan tertulis
yang ditanda tangani oleh pengusaha yang memuat keselwuhan vist dan tujwan
perusahaan, serta tekad melaksanakan K3. Kebijakan dimaksud dibuat melalui proses
konsultasi antara pengurus organisasi K3 dan wakil tenaga kerja yang kemudian harus

dijelaskan dan disebarluaskan kepada semua tenaga kerja dan stakeholders.
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PT. Easterntex sebagai perusahaan manufaktur tekstil yang mengolash bahan baku
menjadi produk siap jual, rentan terhadap risiko terganggunya kesehatan karyawan
karena lingkungan kerjenya. Potensi bahaya lain yang dapat timbul karena karateristik
proses bahan produksi dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan,
kebakaran, pencemaran dan penyakit akibat kerja.
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja wajib hukumnya bagi
Pengusaha yang mempekerjakan karyawsan lebih dan seratus orang (Peraturan Meateni
Tenaga Kerja no 05 tahun 1996 Bab III pasal 3) dan pepanganannya harus mendapat
prionitas utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen manajemen terhadap penanganan
K3 sangat besar, behkan menyediakan anggaran bagi kelancaran pelaksanaan K3.
Kebijakan keselamatan dan kesehatan kena (Saféty Policy) tidak ditwangkan secara
tertulis akan tetapi diimplementasikan dengan diedarkannya suatu Pedoman
Keselamatan dan Keschatan Kerja PT. Easterntex No 66/ET/GA/IIV/1984 yang ditanda
tangani oleh Direksi dan disebuarluaskan kepada semua tenaga kerja.
Audit K3 dilaksanakan tidak melalui andit ekstern tetapi dilaksanakan dengan
pemeriksaan silang (cross patrol) yaitu dengan membandingkan penerapan K3 dengan
perusahaan laim yang satu Company dibawah kendalt Toray Corporation yang

pelaksanaannya setiap 4 butan sekali dengan kunjungan silang

6.4.2. Perencanaan
Pelaksanaan kegiatan keselamatan dan kesehatan kerja tidak akan berhasil dengan baik

bila pemilihan program kerjanya tidak direncanakan dengan baik Oleh karera itu



pengambilan keputusan untuk menentukan sasaran, tujuan, strategi serta penilaian
kegiatan harus jelas dan terukur.

Perencanaan program K3 PT. Easterntex melibatkan semua karyawan dan dikoordinir
oleh Pengwrus P2K3, hasilnya dikonsultasikan Kepala Pabrik untuk mendapatkan
persetujuan. Perencanaan program yang telah disetujui menjadi program kerja baku yang
harus dilaksankan oleh karyawan di Departemen masing-masing dan di evaluasi tiap hari
Senin. Kesepakatan pelaksanaan program menjadi Safety Job Standurd yang harus
dipatuhi oleh seluruh karyawan dan Manajemen.

Pemantanan kesehatan karyawsan diawall pada saat rekmitmen karyawan, pemeriksaan
berkala yang dilaksanakan setiap tahun. Catatan kesehatan karyawan akan memudahkan
bagian Personalia dan Departemen untuk menempatkan / memposisikan karyawannya
dimasa vang akan datang,

Perencanaan di bidang keselamatan dan kesehatan kenja PT. Eastermtex penekanannva
pada ussha ‘Kecelakaan Nil’ (Zero Accident) bark pada saat di Pabrik, di Jalan Raya
maupun sampal di Rumah/tempat tinggal karyawan Dan terus ditingkatkan menjadi
suaty budaya selamat yang menjadi sasaran dan tujuan Easterntex Baru menjelang

globalisasi perdagangan yang dimulai tahun 2003,

6.4.3. Organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pelaksanaan dan pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatn badan yang
dibentuk oleh Pengurus dan wajib dilaksanakan terutama terhadap lingkup pekerjaan
yang membahayakan atau perusahaan yang mempekerjakan karyawan lebih dari 100

orang Organisasi pelaksana K3 di tempat kerja adalah Panitia Pembina Keselamatan dan
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Kesehatan Kerja (P2K3) yang melibatkan unsur tenaga kerja serta pengusaha. Sesuai UU
no 1 tahun 1970, organisasi yang dimzksud mempunya tugas pokek memberi saran dan
pertimbangan kepada pengusaha yang bertalian masalah-masalah K3 di tempat kerjanya,
berfungsi menghimpun dan mengolah data K3 serta meningkatkan pengawasan,
pengendalian dan mengadakan penyuluhan, pelabhan / penelitian K3 dan permasalahan
permasalahan K3.

Secara struktural organisasi P2K3 di PT. Easterntex belum sesuai ketentuan Undang-
undang no 1 tahun 70 tentang Keselamatan Kerja, karena perencanaan program K3 tidak
melibatkan dokter perusahaan sehingga evaluasi risike yang memungkinkan timbulnya
penyakit akibat kerja belum menjadi sasaran program sesuai ketentuan medis. Hal ini
terlihat bahwa dokter perusahaan semata-mata hanya melaksanakan tngas kesehatan dan
melayani karyawan yang sakit dan dikendaltkan langsung oleh Kepala Pabrik

Organisasi K3 di PT. Easterntex hanyalah memprioritaskan keselamatan kerja Safety
Committee (P2K3) bertugas merencanakan program keselamatan dan lingkungan dan
langsung dikendalikar oleh Pimpinan Pabrik (84i/] Manager) sebagai Head of Safety
Committee. membawahi Keselamatan dan Lingkungan {Safety & Environment) yang
dipimpis oleh Safety & Enviroment Qrganizer dengaa dibantu :

1. Wakil Pertama (1) Safety & Environment dani bagian Weaving & Utility

2. Wakil Kedua (2) Safely & Environment dani bagian Spinning B & Environment

3. Wakil Ketiga (3) Safety & Ervironment dari bagian Spinning A & Office

Anggota pelaksana K3 adalsh Manager dan Assistant Manager Departemen { Head of

Safety Members) dibantu pelaksana di lapangan adaiah Kepala Bagian (Chief) sebagai
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Safety Members dengan kelompok yang ada di mesing masing Departemen (Small Group
Activity Team) sebanyak 122 kelompok dengan pembagian :

1. Bagian Accounting terdin dari 1 kelompok

2. Bagian Office terdiri dari 8 kelompok

3. Bagian Spinmng A terdiri dan 39 kelompok

4. Bagian Spinning B terdiri dan 20 kelompok

5. Bagian Weaving terdirt dari 49 kelompok dan Bagian Utility terdiri dan 5 kelompok
Penanganan Kesehatan Kerja adalah Dokter Perusahaan sebagai Health Advicor yumg
ditunjuk untuk menangani Poliklinik Perusahaan dan berkoordinasi dalam perencanasn
dan pelaksanaan kesehatan kerja dengan bagian Personalia Koordinasi ini meliputi
penanganan kecelakaan kerja, pemeriksaaan kesehatan awal, pemeriksaan Kesehatsn
berkala. Program kerja tiap tahunnya adalah melakukan pemeriksaan kesehatan berkala
unfuk semua karyawan dan operator sampai top manajemen.

Hasil penelihan memberikan gambaran bahwa organisasi P2K3, dibentuk berdasarkan
konsuitas1 septhak artinya keanggotaannya disusun berdasarkan usulan atau kebijakan
pimpipan perusahaan bukan berasal dari perwakilan pekerja yang dipilih berdasarkan
musyawarah. IIal im seperti dikatakan Peagawas P2K3 (Bapak Masdukin) bahwa
keanggotaan P2K3 adalah atas wsulan Head of Safety Committee setelah mendapat

persetujuan Kepala Pabrik.

6.4.4. Anggaran Keselamatan dan kesehatan kerja
Semakin kompleksnya masalah keselamatan dan kesehatan kerja menyebabkan

banyaknya kegiatan harus dilaksanaken berdasarkan perencanaan yang cermat dan
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terpadu. Dengan demikian budget yang dibuat berdasarken komprehensif artinya
melibatkan bagian yang lain karena jenis kegiatannya berbeda dan nisiko terjadinya
kecelakaann juga berbeda. Anggaran keselamatan dan kesehatan kerja dibuat berdasarkan
perbandingan target produksi tahunan dan berfluktuasi. Didalam prakiek anggaran
keselamatan dan kesehatan kerja sangat Kecil nilainya dan baru dimanfaastkan saat
melakukan pembelian peralatan pelindung diri (APD).

Demikian juga PT. Easterntex dalam mengusulkan anggaran keselamatan dan kesehatan

kerja masih bersifat sporadis dan hanya mempertimbangkan kebutuhan sesaat.

6.4.5. Pelaksanaan Program

Dalam rangka mencapai tujuan keselamatan dan kesehatan kerja, perusahaan terlebih
dahulu melakukan identifikasi sumber bahaya yang tingkat resiko tinggi untuk terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Prioritasnya utamanya adalah alat/mesin yang
berputar yartn pada mesin Spinning dan Weaving, secara berkala diadakan penilaian dan
pengendalian terhadap resiko vang sewaktu-waktu dapat terjadi.

Pelaksanaan program harus mendapat jaminan sumber daya manusia yang dapat
diandalkan pengalamannya, ketrampilan serta pendidikannya dan motivasi yang kuat

untuk mensukseskan program tersebut.

6.4.5.1. Program Keselamatan Kerja
Dari hasil penelitian terlihat bahwa Pengurug belum menempatkan secara tertulis dalam
tempat kerja terhadap semua syarat-syarat keselamatan kenja vaitu sehelan Undang-

undang Keselamatan Kerja dan semua peraturan pelaksanaannya yang bertaku bagi
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tempat kerja yang bersangkutan pada tempsat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca

sebagaimana yang disyaratan dalam pasal 14 ayat a. dan b, dalam Undang-undang no. 1

talun 70 tentang Keselamatan Kerja. Namun untuk kewajiban vang lain, telah dijalankan

sesuai ketentuan seperti :

a Karyawan baru yang ditempatkan di departemen ditunjukkan dan dijelaskan tentang :
kondisi/bahaya di tempat kerja; semua pengaman dan alat perlindungan; alat
pelindung diri dan cara serta sikap kerja yang aman,

b. Hanya mempekerjakan karyawan baru, setelah yakin bahwa karyawan tersebut
memahami syarat-syarat keselamatan dan kesehatan kerja.

¢. Menyelenggarakan pembinaan bagi semua karyawan dalam hal: pencegahan
kecelakaan dan kebakaran.

d. Melaporkan setiap kecelakaan kexja yang terjadi.

e. Menyediakan alat pelindung din dengan cuma-cuma.

Pengelolazn keselamatan dan keschatan kerja, diimplementasikan melalui rencana
kerja yang berkelanjutan yattu Rencana Kerja tahun 2001 yang hasilnya dievaluasi sefiap
minggu. Hasil evaluasi menjadi dasar revisi program berikutnya (tahun 2002). Rencana
kerja yang disusun oleh P2K3, melibatkan seluruh jajaran departemen, dan dilaksanakan
setelah mendapat persetujuan dart top manajemen.

Realisast evaluasi program dilaksanakan tiap hari Senin Pertama setiap bulan, dan

hasilnya dibukukan tizp departemen, kemmudian diusulkan kepada Pengurus P2K3 untuk

dapat didiskusikan dengan departemen lain, diharapkan mendapatkan masukan-masukan
dan peserta yang lain dan terfokus terhadap masalah-masalah yang bertalian dengan

bahaya-bahaya ditempat kerja dengan model diskusi FGD {Focus Group Disccusion).
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Hagil penyelesaian masalah yang disepakati, merupakan Job Standard Kerja Baru,

selanjutnya diterapkan dan disosialisasikan kepada karyawan.

6.4.5.2. Program Kesehatan Kerja

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan kerja dimulai dengan penyediaan tempat/poliklimk
di mana karyawan bisa berobat dan berkonsuitasi tentang kesehatannya pada saat bekerja
kepada tenaga medis atau para medis yang disediakan perusahaan sesuai dengan Kep.
Menaker No. 3 tahun 1982 (Tjipto Suwandi, 2001)

Lebih lanjut menurut Tjipto Suwandi (2001) bahwa keberadasn suatm poliklinik
dipersyaratkan adanya 1jin dart Departemen Kesehatan, Pengelola pelavanan kesehatan
kerya adalah seorang dokter yang telah mendapat pelatihan Hiperkes dari Balai Hiperkes.
Dokter imt kemudian diusulkan oleh pimpinan perusahaan sebagai dokter pemeriksa
kesehatan ke Kepala Departemen Tenaga Kerja setempat. Kemudian Depnaker akan
menunjuk dokter tersebut dalam masa waktu tertentu (3 tahun) sebagai dokter pemeriksa
keschatan tenaga kerja. Setelah itu dokter tersebut dapat melakukan fungsi pelayanan
kesehatan kerja Sedangkan rbang lingkup pelayanan keschatan kerja tersebut adalah
sebagai berikut :

a  Pemeriksaan kesehatan kerja ; awal, berkala, khusus

b. Pembinaan dan pengawasan atas penyesuaian pekerjaan terhadap tenaga kerja

¢. Pembinaan dan pengawasan terhadap lingkungan kerja

d. Pembinaan dan pengawasan terhadap lingkungan sanitary

¢. Pembinaan dan pengawasan perlengkapan untuk kesehatan tenaga kerja

£ Pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit nmum dan penyakit akibat kerja



Pertolongan pertama pada kecelakaan

h. Pendidikan kesehatan untuk tenaga kesehatan dan latihan untuk petugas P3K

Memberi nasehat mengena: perencanaan dan pembuatan tempat kerja, pemilihan
APD, gizi serta penyelenggaraan makanan di tempat kerja

Membantu ussha rehabilitasi akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja

Pembinaan dan pengawasan terhadap tenagn kerja yang mempunyai kelainan tertentn
dalam kesehatannya

Memberikan laporan berkala tentang pelayanan kesehatan kerja kepada pengurus
perusshaan

Pelayanan keschatan di PT. Easterntex meliputi

1.

Menyediakan pelayanan kesehatan 24 jam kepada karyawan dan melakukan
pertolongan pertama pada karyawan yang terkena kecelakaan (P3K)

Mengadakan pemeriksaan awal kepada calon karyawan saat tes rekruitmen untuk
mengetahui kondisi kesehatan karyawan sebelum kerja

Mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala (1 tahun) kepada seluruh
karyawan segala tingkatan termasuk karyawan kontrak.

Memberikan laporan berkala tentang pelayanan kesehatan kerja karyawan kepada

pimpinan perusahaan

Dengan demikian masih banyak program pelayanan kesehatan yang belum diiaksanakan

oleh perusahaan dalam melindungi hak-hak karyawannya, seperti penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan untuk petugas P3K di masing-masing departemen, pembinaan

dan pengawasan atas penyesuaian pekerjaan bagi tenaga kerja seperti cara kerja yang

ergonomis belum terlaksana
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6.4.5.3. Kebersthan Lingknngan

Kebersihan lingkungan memegang peranan penting dalam hubungannya dengan
keselamatan dan kesehatan kerja Tempat kerja yang kotor, licin serta berserakan
merupaken salah satu sumber bahaya dan dapat menimbulkan penyskit, bahaya
kecelakaan maupun bahaya kebakaran. Tempat kerja yang bersih serta rapi disamping
dipandang kelihatao asri juga membangkitkan perasaan nyaman, aman dan tenang dan
pada akhimya akan meningkatkan produktivitas kerja.

Menyadari hal ini perusahaan telah mengantisipasi sejak dini, yang mana sejak tahun
2000 telsh dibentuk Organisasi Penanggulangan Sampah yang tujuannya disamping agar
udara disekitar pabrik tidak tercemar dan tidak mengganggu warga, maka sampah-
sampah yang sebelumaya selalu dibakar diusahakan dikeloia untuk dapat diminimalkan
usaha pembakaran sampah tersebut (sampai 10 %). Pengelolam tersebut cukup berhasil
karena sampah-sampah diseleksi untuk sebagian besar dapat dijual dengan melibatkan
salah satn perusahaan swasta (PT. Prominantor) dan sisanya dibakar. Pengalaman tahun

2000 sampah {waste) yang terkumpul sebanyak 152.554 kg (152 ton lebih)

6.4.6. Pengukuran dan Evaluasi

Pengukuran dan evaluasi meliputi pengukuran dan pemantauan lingkungan kerja,
inspeksi dan audit secara menyeluruh yang melibatkan lembaga ekstern.

Pengukuran lingkungan yang selama ini baru dilaksanakan adalah pemantauan limbah
cair untuk konsentrasi kadar COD dan BOD walanpun berhasil janh dibawah Nilai
Ambang Batas (NAB), tetapi pengukuran lingkungan kerja yaitu penerangan, kebisingan,

kelembaban serta kecepatan angin dan faktor kimia belum pernah dilaksanakan.
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Demikian halnya perusshasn selama int belum melakukan audit keselamatan dan
kesehatan kepa yang melibatkan lembaga ekstern seperti PT. Sucofindo, sechingga
kredibilitas keselamatan dan kesehatan kerja untuk kepentingan stakefolders masih

belum sempurna

6.4.7. Tinjavan Ulang dan Peningkatan oleh Manajemen

Timanan ulang sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja No 5
tahun 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
meliputi

a. Evaluasi terhadap penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja

b. Sasaran, tujuan dan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja

c. Hasil temuan andit sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

d. Evaluasi efektifitas penerapan SMK3 untuk kebutuhan dan tuntutan pasar.

e. Pengalaman yang diperoleh dari kejadian kecelakaan

£ Umpan balik dart karyawan

g Pelaporan yang terban

Ruang lingkup dan tinjauvan vlang imi harus dapat mengatasi masalah yang timbul
terhadap selurvh kegiatan produksi, karyawan temasuk produk yang dihasilkan
Pengadaan barang (pembelian) harus ditinjan nlang untuk menjamin kemampuan
perusahaan dalam memenuhi persyaratan dan keselamatan dan kesehatan kerja yang
disyaratkan.

Dan hasil penelihan terhhat bahwa PT. Easterntex belum sepenuhnya meiakukan

peninjavan ulang sebagaimana menurut ketentuan SMK3 (Permenaker No. 5 tahun 1996)
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terutama adalah :
1. Evaluasi terhadap penerapan kebijakan K3
2. Evaluasi efektifitas penerapan SMK3 untuk kebutuhan dan tuntutan pasar.

3. Hasil temuan audit sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

6.5. Dukungan dan hambatan penerapan program K3

6.5.1. Dukungan penerapan program K3

Pengelolaan K3 tidak terlepas dari keberadaan organisasi K3 yang ada di perusahaan.
P2K3 merupakan organisasi fungsional memerlukan seorang pelaksana (Sekretaris
Tendral ) yang handal untuk bisa menggerakkan organisasi agar bisa berhasil guna (Tjipto
Suwandi, 2001). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3} di PT. Easterntex adalah suatu
Komite Keselamatan (Safety Cormunittee) yang dibentuk secara khusus oleh pimpinan
perusahaan vang secara organisatoris menjadi bagian dari struktur perusahaan (lihat
stmktur organisasi X3 dalam lampiran 1). Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Masdukin (Supervisor K3) bahwa pejabat yang menangani Keselamatan Kerja di
perusahaan adalah ditunjuk oleh pimpinan perusahan dengan tanggung jawab
merencanakan dan melaksanakan K3 dengan dibantu departemen atau bagian yang
terkait. Dalam pelaksanaannya pimpinan pabrik mengawasi pelaksanaan K3 dan sebagai
penanggung jawab tertinggi, para kepala bagian wajib menetapkan hal-hal yang perlu
dikendalikan sehubungan dengan K3 ditempat kerjanya dalam bentuk vang jelas dan
dapat dipahami oleh semua karyawan dan berikutnya karyawan berkewajiban mentaat:

ketentuan yang berkaitan dengan K3.



Untuk penanganan Kesehatan Kerja diserahkan sepenuhnya oleh dokter perusahaan yang
berkoordinasi dengan bagian personalia Perencanaan dan pelaksanaan program
diusulkan kepada pimpinan untuk mendapatkan persetujuan pimpinar pabrik
Implementasi di lapangan ditunjuk subkomite — subkomite. Perencanaan program masih
bersifat parsial sesual harapan top manajemen Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
bagi karyawan baru mendapat dukungan dari pimpinan perusahaan akan tetapi
pelaksananya adalah pengurus Safety Committee (P2K3) sendii dan bukan ahli X3
seperti yang disyaratkan oleh UU no. 1 tahun 1970. Dukungan program K3 yang lan
adalah dalam rangka menuju Easterntex Baru tabun 2003 yaitn program untuk
menyongsong era globalisasi, program ini harus dilaksanakan olek semua pihak yaang

terkait di perusahaan.

6.5.2. Hambatan penerapan program K3

Hambatan penerapan program K3 disebabkan selama im anggota P2K3 fidak dipilih
meialul musyawarah yang melibatkan seluruh karyawan, sebagaimana yang disampaikan
pengawas P2K3 (Bapak Masdukin). Juga belum disosialisasikan secara meluas kepada
seluruh karyawan tentang is1 UU no, 1 tahun 1970 dan penerapan Sistemm Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sesumi Permenaker mo. 5 tabun 1996,
sehingga pemahaman pentingnya pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja bagi
karyawan masih sangat terbatas, Tidak diadakannya kompetisi K3 antar departemen dan
tidak adanya penghargaan bagi karyawasn yang berprestasi dibidang K3 juga
menurunkan motivasi karyawan yang pada giliranmnya akan menghambat pelaksanaan

program K3 itu sendiri. Penyediaan APD yang sudah usang (out fo dare) juga



108

menghambat pelaksansan program sebab kenyatasnnya banyak diantara karyawsan yang
enggan memakai APD yang tersedia karena dengan alasam mengganggu gerak bekerja
Sebagmmana yang dikemukakan salah seorang chief Departemen Spinning bahwa
magalah kecelakaan adalah masalsh takdir yang penting target produksi tercapai adalah

perwnjudan adanya hambatan pelaksanaan program K3.

6.6. Pelaksanaan Program Kecelakaan Nihil

Program kecelakaan nihil adalah merupakan tujuan utama pelaksanaan program K3 di
perusahaan Hal im unfuk mendukung Easterntex Baru yang dicanangkan pimpinan
perusahaan dalam rangka menyongsong era globalisasi tahun 2003. Sekaligus upaya
Toray Corporation sebagi perusahaan induk PT. Easterntex dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan meningkatkan produktivitas. Dant laporan yang diterima setiap 6 bulin
terlthat balvwa PT. Easterntex pada tahun 2000 dengan jumlah karyawan 1,102 telah
mencapar nihil kecelakaan dan secara akumulasi telah mencapai total jum kerja
15.242.6794. Kemudian pada tanggal 27 April 2001 terjadi kecelakaan  vang
mengakibatkan berhentinya aktivitas perusahaan selama lebih dari 2 x 24 jam, sehingga
perhitungan jam kerja dimulai dan awal (nol} sememjak usawi kejadian kecelakamn
tersebut, sampai akhir Desember 2001 secara akumulasi mencapat 2.107.244 jam kerja,
berikutnya sampa bulan Jult 2002 dengan total karyawan sebanyak 1.027 telah tercapai

mhil kecelakaan dengan total akumulasi jam kerja sebesar 2.640.905,



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

TESIS



BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan datz yang diperoleh dari hasil wawancara, diskusi dan pengamatan secara

langsung, maka dapat dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Gambaran perusahaan secara menyeluruh menunjukkan bahwa PT. Easterntex-
Pandaan adalah suatu ‘pabrik’ (factory),dimzna semua pengendalian manajemen
berada dikantor pusat di Jakarta Perusahsan yang sebagian besar modalnya adalah
milik asing (Jepang) dan merupakan perusahaan tekstil berskala besar.

Lokasi yaag strategis antara jalur Surabaya — Malang, memudahkan dalam pencarian
tenaga kerja, jalur distribus: bahan mentah maupun hasil produksi .

2. Pengelolaan sumber daya manusia sudah direncanakan dengan baik melalui sistem
pencartan tenaga kerja {recruitment system) yang terencanz, pembinaan karyawan,
ketenfuan pemutusan hubungan kerja (PHK), pemberian kesejahteraan karyawan,
pembentukan Serikat Pekerja dan anggaran pensinn.

3. Pengelolaan produksi, mulai dan bahan baku ~ proses produksi sampai dengan hasil
dan distribusinya mengandung risiko kerja bagi karyawan yang dapat memmbuikan
kecelakaan maupun penyakit akibat kerja.

4. Komitmen manajemen telah menempatkan organisasi P2K3 pada posisi yang dapat
menentukan keputusan perusahaan, dan menyediakan apggaran yang dibutuhkan

untuk penyediaan sarana yang diperiukan dibidang keselamatan dan kesehatan kerja.
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Kebijaksanaan tentang K3 belum diwnjudkan secara tertulis. Peruyataan tertulis yang
ditanda tangani oleh Pimpinan Perusahaan ini suatu keharusan wuntuk dapat
memberikan pemahaman secara menyeluruh tentang sasaran, tujuan dan strategi K3
perusshaan, utamanya untuk kepentingan stakeholder, sehingga skan mendapat
dukungan seluruh karyawan. Juga sebagaimana yang dipersyaratkan oleh Peraturan
Menier1 Tenaga Kerja No. 5 tahun 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, agar penerapan K3 di perusahaan terjamin keberadaannya
. Dukungan dan hambatan penerapan program X3.
Dukungan pimpinan perusahaan terhadap perencansan dan pelaksanasn K3
diwujudkan dengan dibemtuknya Komite Keselamatan Kerja, namun pejabat
/keanggotaan yang menangani berdasarkan penunjukan pimpinan perusahaan dan
bukan dari musyawarah antar perwakilan departemen / bagian sebagaimana diatur
UU no. 1 tahun 1970, sehingga pelaksanaannya timbul berbagai birokrasi yang dapat
menghambat program, karena karyawan hanya dituntut untuk mentasti peratran
yang telah dibuat, dan tidak diharapkan partisipasi dalam merencanakan program.
Program kesehatan kerja belum dilaksanakan sesuai permenaker No. 3 tahun 1982,
dan implementasinya terpisah dengan program keselamatan kerja, sehingga banyak
program kesehatan kerja yang belum dilaksanakan antara lain :
a Pemeriksaan kesehatan khusus bagi karyawae vyang pensiun atan pindah
peker)aan,
b. Pendidikan kesehatan untuk tenaga kerja dan latihan untuk petugas P3K

¢. Pembinaan dan pengawasan perlengkapan kesehatan kerja
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d. Memberi nasehat mengenai perencanaan dan pembuatan tempat kerja, pemilihan
APD yang diperlukan dan gizi serta penyelenggaraan makanan di tempat kerja
¢. Pembinasn dan pengawasan terhadap tenaga kerja yang mempunyai kelainan
tertentu dalam kegehatannya
6. Program Kecelakaan Nihil dilaksanakan dengan merencanakan, melaksanakan
usaha-usaha mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan, kebakaran, peledakan
dan penyakit akibat kerja, dan melibatkan seluruh karyawan semua tingkatan dan
telah menunjukkan kinerja baik dengan tercapainya kecelakaan Nihil pada tahun 2000
dan tahun 2002 hinggs bulan Juli ini, sedangkan tahun 2001 terdapat 1 (satu) kejadian
kecelakaan yang memberikan dampak besar terwujudnya strategi PT. Easterntex
baru tahun 2003.
7. PI. Easterntex secara rutin melakukan studi banding penerapan K3 dengan
perusahaan sejemis dibidang tekstil, dan secara berkala (6 bulan) melakukan

pertemuan untuk evaluasi kondisi K3 di masing-masing tempat kerjanya.

7.2. Saran

Dari hasil peneltian ini, maka disarankas :

1. Hendaknya top manajemen membuat kebijakan K3 secara tertulis dan disebarluaskan
kepada seluruh karyawan, dengan harapan karyawan akan mendukung seluruh
program- pregram K3.

2. Segera melaksanakan andit K3 secara menyelumh yang diawali dengan /nternal
audit yaitu melalui inspeksi ke lapangan dan lingkungan kerja untuk mengidentifikasi

sumber-sumber bahaya dan faktor risiko terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat
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kerja dengan melibatkan top manajemen dan manager departemen dan kepala bagian
yang terkait untuk kemudian di evaluasi. Pada tataran berikutnya ditingkatkan dengan
pemertksaan yang melibatkan EBxternal Auditor, untuk mengetahui kekurang
sempurnaan penerapan keselamatan dan keschatan kerja sebagaimana diatw dalam
Undang-undang No. 5 tahun 1996 tentang Sistem Mapajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja .

. Secara rutin melakukan uji pemantanan lingkungan fisik dan kimia Hal ini sebagai
upaya, untuk mencegah penyakit akibat kerja dan mengetahui kadar ambang batas
yang diperkenankan dengan kondisi di 1apangan.

. Anggaran tahunan keselamatan dan keschatan kerja hendaknya disusun secara
komprehensif yang melibatian seluruh departemen, sehingga dapat diperbandingkan
antara anggaran dan realisasinya, dan pada gilirannya akan diketahui apakah upaya-
upaya program K3 selama ini telah/belum mencapat sasaran efisien dan produkiif

. Perly segera mengadakan restrukturisasi organisasi P2K3 yang memberikan rentang
kendali yang jelas terbadap peranan dokter perusahaan, serta memberikan ruang yang
besar terhadap keanggotaan P2K3 dari unsur tenaga keria

. Perlunya mengadakan pedidikan dan pelatthan K3 yang melibatkan para ‘ahli K3’
yaitu tenaga teknis berkeahlian khusus dari lnar Depnaker yang ditunjuk oleh
Manaker untuk mengawasi ditaatinya UU no. 1 tahun 1970.

. PT. Easterntex perlu segera melakukan tinjauan ulang terhadap :

a. Evaluasi terthadap penerapan kebijakan K3

b. Evaluasi efektivitas penerapan SMK3 untuk kebutuhan dan tuntutan pasar.

c. Hasil temnan andit Sisttm Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
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Lampiran 23

Daftar Singkatan dan Istilah Asing

Daftar si atan :

K3 : keselamatan dan kesehatan kerja

MK3 : Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

P2K3 : Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja

APD : alat perlindungan diri

P3K : pertolongan pertama pada kecelakaan

NAB : nilai ambang batas

APAR : alat pemadam api ringan

KXB : kesepakatan kerja bersama

ASTEK : asuransi tenaga kerja

JAMSOSTEK : jaminan sosial tenaga kerja

OSH : Occupational Safety and Health / keselamatan
dan keschatan kerja

MsSD3s : Materials Safety Data Sheets / lembar
data keselamatan bahan

PPC : Planning Product Control / perencanaan
& pengawasan produksi

AR : Accident Incident Rate / rate kejadian kecelakaan

AFR : Accident Frequency Rate / tingkat keparahan
keeelakaan

6 K : kebersihan, kerapian, keamanan, kenyamanan,
keserasian, kesehatan

FGD : focus group disccusion / kelompok diskusi terarah

Daftar istilah asing :

Cone : benang vang berada pada bobbin yang berbentuk kerucut
hank : benang yang berbertuk gulungan atau gumpalan

beam : kelog besar berisi benang

bobbin : peralatan berbentuk kerucut untuk mengguniung benang
waste : limbah padat industri tekstil

sizing : pengeleman/ perckatan

spioning : pemintalan

weaving : pertenunan

dyeing : pencelupan

carding : alat untuk mengatur keadaan poesisi mesin

sliver : keratan, irisan

lap : pangkuan mesin

ribbon : pita unink menggerakkan roda mesin



combing
drawing
roving
kiken yochi
shisa khoso
hiyari hatto
masker
korosif

hause keeping :
zero accident

cross patrol

unsafe acts
buman error
surveillance
emergency
exposure
injury
claim

£ap

cost

budget
recruitment
reward
punishment
polyester

: penyikatan, penyisiran

: gambar tekmk mesin

: peralatan yang berputar

: antisipasi bahaya

: menepuk sambil berseru

> nyaris celaka

: alat pelindung muka (wayah)

: bahan yang dapat mudah berkarat

ketata-rumahtanggaan

: kecelakaan nihil

: pemeriksaan (inspeksi) silang
safety committee
unsafe condition
: perbuatan tidak aman

: kesalahan manusia

: penjagaan, pengamatan
: keadaan darurat

: pemajanan

: luka

* funintan

: jurang pemisah

: biaya

: anggaran

: pencarian karyawan baru (lowongan)
- hadiah

: hukuman

; serat buatan

: komite keselamatan
- kondisi tidak aman



ORGANIZATION OF SAFETY ACTIVITIES

SUPRIH SADEWQ

Head of Scfety Committee

E'TEX, 1 NOVEMBER '01

5. HIROSE
W Monager
COMPANY DOCTOR
Heaith Advisor
SAFETY | CONMITTEE

Head Crganizer : MARTHEN LKAUNANG
Safety & EVN.L : MASDUKIN ( WEV & UTL)

Fead o Labaw Urich Safety & EVN.2 1 HARCLD X ( 5P8 & ENV. )
: Safety & EVN3 : GUNAWAN [ SPA & OFF.}
| Deportment | CONTRACTOR LABOUR UNION ACCOUNTING OFFICE SPINNING *A* SMINNING *B° WEAVING UTILITY
(, o SafeRy NS —
i.{ Manager & Asa, Manager) | T. SUZUK ' MUEDA M UEDA
""" M5, YUSUF IDM CAKRA HARYONO JHAKADA - SUPARMAN Y. MILRA
HENDRIK.3.
ENVIRONMENTAL
CONTROL
ELY.0
M YASIN
T —— TANU 5ANTOSO GATOT, NWRPIT
_: ("Q’h f‘:';‘t)‘"’ _; MURIYANTO SLAMET.S, SUWATIN DYAHL m?wﬁ SPENDI
RIYADLK. SLAMET.P BAMBANG.S. MARCUS.S. SUBANDIYANTO
I NYOMANP SLAMET.S.

1. PROMINANTOR

LRYOWA M. SIDIK AgUS RULY RUDY

3. EREOTRCH [REI’NO.C.W, YAN S4Bui SLAMET.R. Suwad] MSIDIK SISWOYO yustanto | | vustanTo

4, TAKENAKA IMD.

| Sl roup Activity Team
: (SKK ) Total Group :122 | Ghowe:l | ehow:8 | [“erow 3 | | erow:z | | erow:as | [ erow:s |
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ORGANISASI PENANGGULANGAN SAMPAH TH-2000. -

L. Dasar : Perintah Kepala Pabrik untuk meminimalkan sampah yang dibakar.
2. Tujuan t Agar udara disekitar pabrik tidek tercemar, dan tidak mengganggu warga
sekitarnya.
3. Sosaran i Mengusahakan sampah yang akan dibakar dalam satu tahun turun 10 %
4. System : Setiap sebulan sekali diadokan meeting, isinya :
Laporan uscha-2 penurunan woste yang dibakar. ( masing-2 Dept.)
KOORDINATOR
MARTHEN L.KAUNANG
SAMPAH SPINNING'A' SPINNING*B* WEAVING UTILITY OFFICE
SAFETY LEADER SAFETY LEADER SAFETY LEADER SAFETY LEADER SAFETY LEADER
BAMBANG.S. M.SID1K EDDY BUDIARTO NOERPI'I SLAMET.S.
1. TL. yarn waste . TL. yorn waste L. TL, yarn waste 1. Empty Drum WHility 1. Wood Waste
2. Blowing Poly 2. Blowing Poly 2. S5crab Fabric 2. Waste IDO 2. Wuste Kotor
3. Flat Strip 3. Fiat Strip 3. Tigsalys Bag 3. Waste Ol
4, Sweeping 4. Sweeping 4 LCA waste 4. Wagte Qil Comp. Kertas dan Plastik
5. Waste Combing Cotton 5. Waste Combing Cotton 5. Empty Drum Weaving H
JUAL 6. Waste Screen 6. Waste Screen 6. Empty Drum tutup lebar Kertas dan Plastik
7. Plastik Bag 7. Plastik Bag 7. Empty Drum Multisize
8. PP Plastik 8. PP Plastik 4. Zak PVA & Ethylex
9. Karung Goni 9. Karung Goni 9. Waste Karton Box Mac. Jumlah :7130 kq Jumlah :500 kg
10. Carding 10. Cerding 1. Waste Karton Box Adetex
1. vQ-2 1. vg-2 1l.Waste Karton Box Adetex
1Z. Wire 12, Re Used waste 12.Waste Layer
13.Iren Plate 13. Wire 13.Waste Paper Cone
14. Weste kotor i4Iron Plote 14.Waste Plastik 6P
. H
Kertas dan Plastik Kertas dan Plagtik Kertas dan Plastik
Jumiah : 62411kg Jumlah :61587 kg Jumlah :10426 kg
¥
L. Waste Cleaning Ducting 1. Waste Cleaning Ducting 1. Waste Cleaning Ducting I. Waste Cleaning lantai 1. Waste Cleaning lantai
2. Waste Cleaning lantai 2. Waste Cleaning lantai 2. Waste Cleaning lantai 2. Waste Cleaning Meain 2. Waste Cleaning Mesin
BAKAR 3. Waste Cleaning Mesin 3. Waste Cleoning Mesin 3. Waste Cleaning Mesin 3. Kertaw-2 / Plastik 3. Kertos-2 / Plastik
4, Kertas-2 / Plagtik 4, Kertas-2 / Plastik 4. Kertos-2 / Plastik
Jumlah : 3150 kg Jumlah :3675 kg Jumlah :2100 kg Jumlah :520 kg Jumlah :1050 kg
Fod — Memisahkan yong masih baik (waste kertas plastik karten)
ua .
Total bakar 6300 kg (60%) ——® Pelaksana : PT. Prominantor Eatiad VAL
10500 kg ) ) — 3o
—— Ticp bulan 2 kali menjual.
o Bﬂkﬂl‘ —
4200 kg (40%)

~—— Meminimalkan waste yang dibakar. -



1. THEMA Thn. 2002

RENCANA KERJA / KEGIATAN SAFETY Thn, 2002

: TOTAL SAFETY

+ PABRIK SAFETY Boyaind
+ JALAN RAYA SAFETY
¢+ RUMAH SAFETY
2. TARGET KHUSUS : : MOR .
+ "KECRLAXAAN DAN KEBAKARAN NOL MURNT A T
¢ KONDISI LINSKUNEAN BAIK DAN INDAH
ITEM KHUSUS (KY.) (6K)
BN { SPECTALTTEM ) ITEM SAS5ARAN R ITEM SASARAN
JAN | ¢ Mencapai 150 hari  zelamot | » Evaluasi semuo kegiatan 150 | ¢ Yang belum selesai diselesaikan, dan | ¢ Loksond system File wywtem diahr yong rapi,
murni hori aelamat murni. yang sudeh eda dipertchankan. adminiziraosi yang baik. document yang tidok terpakal
+ Safety meeting TIVIXOQT di dibuang.
CENTEX
|1+ CrossPoirol TIVIJIISTEM
FEB |+ Presentasi SKK ke XV ¢ Periksa sarana perlengkapan| s  Pemakaion Mosker, Eor plug, Helmet | »  Pemakoion Baju, Sepaty, Topl don tanda
Safety. dan Safety Shoes pade tempa¥ karyawon di check. pengenal  harus  dipakoi  dengan
tertentu benar,
HAR |+ Croas Patrol Safety TIVI di]| Check kondisi kendaracn pabrik:| » Masalch Rem, Ban, Lampu, Sofety { ¢ Tingkotkan penghijovan di Feranoman pohon  dl  sebelh
PT.EASTERNTEX sedan, bus, box dan farklift, belr dil. horus kondisi baik. lingkungan pabrik. Weaving { gontl yang mati ).
APR | Mencapai | tahun tanpa kecelakaon, o) Training Pencegah Xebakaran. | »  Semuo koryowan mengikuti training | +  Tralring 6 K Dilaksankan di Cepartement sendirl
{Fire Prevention ) ini. dan havil lapor ke Safety.
MAY | ¢ Croay Patrol Safery TIVI di| ¢ Check kondlsi  tempot-Z | ¢ Semua minta  dilengkapi  dengan _o) Perlksa kembali tempat air Tempatnya horus bersih dan sarama
PT. ACTEMN. / 1.T.A. simpan chemical, dokumen MSDS. " minum, yang ruasck diganti / perbaik,
JUN @ Training KY + Karyawon masa kerja kurong 2 tahun [+ Perikes tanda-2 Safety yong Gantl yang rusak dan yong belum ada
: terpasang. dipasang.
JUW |+ Cross Patrol Safety TIVI di] « Check semun alot pencegah (0-‘) APK tabung, Hydrart, Fire clorm, | ¢ Check kondiai toilet, kamar I-Itrl.-b-':ihldmﬂdakndnbm
PT.TEXFIBRE kebakaran Fire detectar, Emergency stop AL, mandi don locker
AUG [+ Preseniasi SKK ke XVI + Check kondisi garis-2 zebra | » Yong tidak kelihaten di ca¥ logi | ¢+ Check alat-2 kebersihan di Sapu, serck, kain pei dll horus
+ OSafety Mexzting TIVL ke dan garis-2 tempat barang. supaya karyawon mengetahui, pobrik dimediakan.
XXIXX di PT. TEXFIGRE + Education Hygiene ¢ Foreman semua Dept.
SEP | ¢ Cross Potrol Safety TIVI di"o Pemerikwaan Dahaya akibat |+ Kobel yang kurang baik dl gonti| + Laksanokan system File-2 dlatur yang rapl , dokumen
PT.0S.T./PNR. listrik contoh : i mesin-2, Roce way, odministrasi yong baik lama tidak pakai dibuang / dibokar,
computer,
ocT + Evaluasi  kecelakaan-2  lalu | ¢ Antisipasi supaye tidak terjadi lagi | ¢ Loksanokan aksi kebersihon Kary yang n sampoh
lintag tahun 2001 di Yohun ini. seluruh pabrik, ' di dalarv/luer pabrik harus diambil.
NOV | + Cross Patrol Safety TIVI di| » Pencegahan bahaya banjir +  Saluran air di check dan dibersinkan | ¢ ;Lomba poater / Slogon Diikuti semua SKK
PT.CENTEX supoya tidok tersumbat don atep|
i yang bocor diperbaiki.
+ Environment Education t ¢ System check limbah BOD & €OD
BEC + DBengunan  rusak, tembok | #+ Yang sengat berbohaya segera |+ Semun ruangan-2 diperiksa Supaya ruangan-2 menjadi bersih
pecah, lantal rusak harus dikerjokan / action. don bareng-2 yang tidak dan ropi.
diperbaiki. Yerpakoi dibuang

MEETING & PATROL :(1). Safety Meeting

{2). Safety Cross Patrol

: Senin Pertarma tiap bulan
: Setiap Hari Senin




RENCANA KERJA / KEGIATAN SAFETY Thn. 2001

1. THEMA Thn, 2001

]

©  KESELAMATAN  : KECELAKAAN DAN KEBAKARAN NOL MURNI PT. EASTERNTEX
O LINGKUNGAN : LIMBAH CAIR DAN LIMBAH UDARA HARUS BAIK SAFETY DEPART
Q KEAMANAN : KEHILANGAN BARANG TIDAK ADA
2. TARGET KHUSUS < KITA CAPAL B TAHUN TANPA KECELAKAAN & 16 JUTA JAM SELAMAT MURNY
ITEM KHUSUS (K.Y¥.) (6K}
BLN ( SPECIALITEM) ITEM SASARAN ITEM S5ASARAN
JAN Presentosi "SKK ™ ke X1V .
Sofety Meeting TIVI ke XX di{ ¢ Periksa alat-2 yang berputor Tanda-2 yang tidek kelhatan | + Periksa don perbaiki tempat | ¢ Salon, gelas, tempat aie mirum
PT.Easterntex dan pisau di semug meala diperjeias dan yong belum ado - tempat air minum horus bersih, tile yang pecah
{ross Patrol Safety TIVI di dibuatkan diganti,
TEXFIBRE.
FER + Periksa  clat-2  pencegah APE tabung, Hydm:li,‘Fir: Alaem, |+ Perikea Toilet, Komor Mandi | +  Semua harus bersih dan tidak bau,
kebakaran Fire Detector, Emergency Stop AC don Locker iy qat kerja ingkat.
harus baik.

m ¢ Cross Patrel Safety TIVI di| s Periksa sarana perlengkepa Pemakaian : Masker, Tutup Telinga, [ + Pemckaion seragam yang | » Baju, =mepaty, topi, den taonda
PT.ISTEM Safefy : Helmet den Safety Shoes pada benar, pengenal harus dipakai.

tempat tertentu, .
APR ¢+ TFraining PRK dan KY Keryawan boru mosa kerjo kurang | ¢ Training 6 K + Peloksonaan di  tempat kerje
dari 2 {dua) tahun digtamakan karyawon masa kerja
leurang dori 2 tahun, ]

May Lroas Patrol Safety TJVI dif o Periksa den check semus job Yarg, tidak cocok diganti Gon yang | + Lomba Poster *  Semua SKK harus mengikut) lomba
PT. EASTERNTEX standart  dam mini job kurang di tambah dan dilengkapi nl

standart/Ahn shisa Kosha —
JUN ¢+ Pemeriksoan bohoya akibat Kobel-2 yang kurang baik diganfi | »  Melaksankan aystem | »  File sistem diatwr  yamg  rapi,
listrik, Evaluosi kebakaran conteh: di mesin, Race way don administrasi yong baik : dokument-2 yang Yidak terpakni

: o - | yang laly Computer, dibuang/dibakar.

JUL ] Presentasi SKK ke XV + Ewaluasi semua  kecelakaan Usahakan  supayas  kecelekaan [ ¢  Laksanakan akai kebersihan | ¢  Semua karyawan yang menemukan
Cross Patrol Safety TIVI di yang terjad: di Toray Asie tersebut tidak terjudi di tempat seluruh pabrik sompah  didalam/luar pabrik horus
PTACTEM/PT. JTA kita diambil,

’kAUG I+ Garis zebta dan tempat-2 Supoya semua emengerti tempgt-2 1 ¢ Periksa  semus  olat-2 |+ Sapu, serck, kain pel dll harus
Safety Meeting TIVI ke XXX barang dan kereta dibaharui boheya dan harus hati-2, kebersihan di pabrik. disediakan

L di PT, TEXFIBRE kembali -

SEP Crogy Petrol Sofety TIVI di| ¢ Check kondisi  kendgraan Tentang rem, ban, lampu dan Safety { +  Meningkatkon  penghijouon | «  Khusus orea Spinning Baru tanem
PEPNR/PT. QST ‘pabrik : bus, sedan, Forklift belt yang ada harus baik. diluar pabrik. pohen Palin dan remput Golf,

dil.
ocT + Bulan peningikatan kegiatan K¥ | ¢ Semua karyawon harus | + Perikea tands Sofety vang | + Tanda-2 yang rusak segero diganati
meluksanakan  KY, Shisa  Kesha, terpasang don yang belum ada harus dipasang.
) B Hiyari Hatto . . ) o

NOV Cross Potrol Safety TIVI di| » Pencegahcn bahaya banjir Saluran gir di check dan dibersibkan | « Periksa borang yang tidok [ »  Supaya ruengan-2 menjodi beraih /
PT.LTS. aupayd tidak tersumbat gam atap terpakai dolam ruangen -2, teretur dan enak dipandang.

\‘ o ! vang bocer diperbaiki. . o ]

DEC + Bangunan,  fembok  pecah, | s Yang sangel berbohoyo  segera | 4 Perikso ruangon-2 meeting, [ ¢ Tembok kotor di cat kembali dan

lantai rysak horus diperbaiki. diker jakan, istirahat, musholla, arsip. farsi/meja rusok  digarbaiti-gtau

MEETING & PATRGL :(1). Safely Meating

(2). Safety Cross Patred

. Semn Pertara tiap bulan
! Setiap Hari Senin

B/l



KESIMPULAN : | -

1. PEMERIKSAAN - KESEHATAN BERKALA INI MASH  PERLU
DISEMPURKAN SEPERTI -~ DIUSULKAN TEAM HYPERKESKER
DEPNAKER SEPERT} . ELEKTRO CARDIOGRAF!,
AUDIOMETER, SPIROMETER DAN LABORATORIUM LENGKAP.

2. TINDAK LANJUT DARI HASIL PEMERIKSAAN KESEHATAN BERKALA [N
ADALAH PENGOBATAN BAGI MEREKA -DENGAN KELAINAN YANG
MASIH AKTIF - MENDERITA LEBIH DAR! SATU KELAINAN DAN TERUS
DIOBSERVASi DAN DIEVALUASI LAGI ,DIMANA BILA DIPERLUKAN
DIRVJUK KE-DOKTER AHLI DI RUMAH SAKIT PEMERINTAH.

PENUTUP :

BERSAMA INI KAMI SAMPAIKAN BANYAK TERIMA KASIH KEPADA SEMUA:
~y  KARYAWAN-KARYAWATL DAN PIMPINAN P.T. EASTERNTEX KHUSUSNYA

" DEPARTEMEN PERSONALIA SEHINGGA SEMUANYA BERJALAN DENGAN
LANCAR TANPA HAMBATAN YANG BERARTI .

PANDAAN , 01 ME! 2001 . -

= /}/)zc'/ﬁ”
dr. WAHIUD!] SUGIONO

& BT 2ABTERNTEX

DR WAHIUDI SUGIONO DKK.
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HASIL PENGUJIAN LIMBAH PABRIK
OLEH DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN
DARIJAN'O1 ~ JUL 2002

120

L TARGET o Yoo
"COD" ETX
120 mg/Ltr

100

Unit => MG/Lir

60 -

n BOD" ETX

e
10,22 12,10
763 7 61

12,00 12,00
8,51

FA sl
Ty

JAN'QY FEB MAR AFPR MAY JUN Jui AUG SEP ocT NOV DEC  JAN'O2

PEMERINTAH 5K.6UB.ng:136

cO0 = 150 Mg/Ltr. ‘ :::’:'.‘ :
BOD = 50 Mg/Ltr. IBOD L COD

S

ry——

FEB  MAR  APR  MAY  JUN Jut




DAFTAR NAMA-2 KARYAWAN YG SUDAH MENGIKUTI PENDIDIKAN
DAN RENCANA PENDIDIKAN TH. 2002

NO. DEPT. ITEM KEGIATAN NAMA-2 KARYAWAN [ NO.PERS | KEBUTUMAN | KURANG RENCANA KETERANGAN
(1} UTILTY |- SERTIFIKAT WELDING . KAMID u.es . 8 ORANG 3ORANG [BULAN AGUSTUS = 3 ORANG BLK SINGOSAR
- CUCUK Ju1as
-SAMUEL L. 0107
- MURNOMO U108
- APRIS 1u‘1ca
- SERTIFIKAT BOILER . RUDI YUSTANTO U8 B ORANG 3ORANG |BULAN MEI = 30RANG PT. ALKON SBY
- APRIS U.106
-DIDIK K. . 115
-8, ARIFIN U. 113
-HARIYANTO U. 124
-SERTIFIKAT CRANE OH. |- SUMHARJO U119 4 ORANG 1 ORANG |BULAN AGUSTUS = 1 ORANG PT. ALKON SBY
- SAMUEL L. U107 .
- SLAMET N. V. 104
{2} WEAVING |-SERTIFIKATCRANEOH. |- SUTOMO W.54 16ORANG | 14 ORANG |BULAN MBI 2 4 ORANG PT. ALKON SBY
. - SLAMET W.B58 BULAN JUL) = § ORANG
BULANSEPT _ =5ORANG
(3)] SPINNING A |- SERTIFIKAT CRANE OH, . 2 ORANG - BULAN ME! = 1 ORANG PT. ALKON SBY
BULAN JULI = 1 ORANG
(4] SPINNINGB }- SERTIFIKAT CRANE OH. . 2 ORANG . BULAN ME 3 1 ORANG PT. ALKON SBY
' BULAN JUL! = 1 ORANG
(§)] OFFICE |- SERTIFIKAT FORKUFT . 8 ORANG - ININ PT. ALKON SBY
ORAN

FETY C
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JALUR LAPORAN BIIA TERJADI KECELAKAAN PADA PABRIK LAMA & BARU

d EILA ADI
EC, i
1. Koryowan yong mengetohul harus capat mamben
pertolongan pada penderita
2. Korpowan tegern membava panderita ke Clinic
untuk diparilsa kendiainya,
JPetugas Clinic me ikan hasil pamarikpoan kepada
Safety dan Dept. terkait tantong kondisimp,
4, Clinic akary gambil kapuhusan, gpakah penderite
porlu di O prame otay homy rawat jalan
5 Berdasarkon data-2 daori Clinic dan Rumah Sakit, maka
Personalia depat melaporkan ke Depnaker & Jomsostek
tertang penderita melolui form laporan.

PRES. DIRECTOR

M. YARAROTO
TELP(D343) BAIET2

HP. 081450351
TELP, NG K00 (K )

DEPARTEMENT

LAPORAN
KEC. KERJA

KECELAKAAN

JAPANESE STAFF

€ MUNCLL MESS )
TELP(O3T} BEMSL

MANASER
DEPARTEMENT
QLINIC PUSKESMAS
{ MEDLS ) RUMAH SAQT
TELF. NO : 316 UMUM

- —

MmO Q

T. umAl

TELP {41851 (R)
HP. DajesREs |
TELP, MO 300 ()

Thi. CAKRA

e ey it
TELP. Q345100 (0
WP, 0131707
TELS. N 390 ()

E'TEX, 1 NOVEMBER '01

DEPNAKER

JAMSOSTEK

Lalat

M5 YR

TELAATMDOME (R
TELP, NC: 320 (K}

e

1 HBIA

HZmmE

TELPATHIENAZ (R}
He, 0810554029
TELP. MO B10 (0 |

| o

J. HAMADA

TELPAI31)5817444 (R)
HP. DB1BS03652
TELP. NOx 500 (K)




JALUR LAPORAN BILA TERJADI KEBAKARAN PADA PABRIK LAMA & BARU E'TEX. 1 NOVEMBER 01

10ES. DIRECTOR
M. VAT
TELP(O34Y) AGIST2

e ) HEAD
TELP NO: X0 (K ) . OFFICE

NILL MANASER : T. SUZT
5. W05 | TELF{IM3861851 (R)
)] T&P(Oag; Balsad _ﬂ— HP. 01850563
TELP. NO: 300 (K
«_HP. DEMER2ED0
TELR. NO: 200 £ )

M. CAKRA

TELPOB43)831008 (R)
HP, oevinyaee
TELP. N D (1K)

| #M.5. YUSLF

TELPO341ARE248  (R)
TELP. NOx. 329 (K

mOmTTO

ASURANST

fHa»

OEPARTEMENT

Y. MDA

TELP.@aW3aarast (R)
TELP. NO: 700 (9

(ol | =

PETUNJUK_INFORMAST GILA TERJADY et
TELP0331350056056 (R)
HP, DB1esaeitd
TELP. NG 000 (K}

o HWW

TELANC: 37T ()
: HP. DAUSIO0AT
mawmw,’ﬁimmqmsn TELP. NO: 400 (%)

MANAGER DEPT.

%i
4
i
1
L

M. VEDA
TEP AT 585608 (R}
HE. DOIBS2A154

TELP. NG 800 (K}

pam haryys segera
mcnghubugl PAMK Pouran TJN'ORJFNIB Pobeak
Pandaan Telp. (0343} 631145, | —
6 Pimpinan Paruschaon Telp, na: 200 {IG abau (0343) }

POLIST PANDAAN
Bal601 ) TELP.NO 1

(0341631145 ( K } [TErmReRT (R
HP. Oe1a554a8

FIRE . SATPAR TELP. NC: 010 ()

) ros-I A P MK, PASURMAN

TELPNO 1
(0343 424213 (k)

i

HEmamE

F. HAMACA

g
§
g
L]

-

KEBAKARAN

}

TELPADNGGE 17444 (R)
HP. 0810500652
TELP. NC» 500 ¢

H.M. SAMPURNA
SOENGATMAN
TELP. NO ¢

{0343) 631203 (K }




E KEPADA :

MILL. MANAGER

ASAFETYCOMMIT"
oL

ndaan; 4 - 1 - 2002

%~ LAPORAN KECELAKAAN

\ Jonis v
: ocplakaan 14T LIS, . .
~ MamaKey | I2I04u Jonfs | LM~/ | Meskerp |UnwP3 thn | JamKeda:
NoKary, 5.33 /0 Kelamin | . - 12 ' (B, am (43 )
Departomon OFF, AC .U {571 wev. ‘ Jabsian Foreman , ASF, Leudwr, GL{OP) -
Tanggal/Jam | 4-r~dee 2002 . " jam: 05. 10| Teempat Terjadings Kecataiaen, |JALAT SAYA PURFOSARI.
- HEBAT -
Kaadaan - .
Korban htrahat , Obat Merah, > {Rp. )
Fenyebab VEJYALTP ~W03TL DIDEPAGITA.
Akibst SPZDA LUTOR JATUD KoJALaW ASPAT, TOKA RINOAN er
8 Langsung Keaditan KORAWT AMAN.
E Akiilitas LEHYALTP.
B Tidak Orang 3THAT. ]
A Langsung Mesin BAIE.
E_ .| _1_ Konol KTRANG (Tm TRYA 5oL, c)
KECELAKAAN -
Uraian Terjadinya, WORBAT LK ...JP::M -Mm mhu :HI’!‘! RAYL PUSHOSART
A2 IHGT 5AT4 DARY LaJadd Ko P-tﬁ’iIK, Dﬂm
24Y3 TINOSIRT « ISRIITTIAT JCHJAN MOBIL BZRJA 1
Lol 53a34, PI34 TIBA AIL ymmt.r.r.n TG
LT RY ToTCITHAR MA534 DoRSAl X ; !
VENWALIE 03IL T83. A lT3AlLTA Imm DITALAN, ¢ -
SEBAN = SEBAR: 1 XE 3BY
1 1« ..v-‘..J-."..’I 4.-1).“.1{ PJ“YY ‘Ilti‘ C . {
3% TARAK DL0AY HosTh SToSPANTTA __ '
CAPI ;7Y DITALAN RAYA, ;L GZIPUN PLIAIAN Y0 oo
31947 LI BLIK MAOATAA, : XE MATaANG.
2. LO3E 320K M. J3lA00L 305 ANTAR JIIFUT DAAT | '
DG, TR, : : '
-
_MOTOR SIBATIH - |
L - | .
4. GAJ I8 TTIT THA LT LG -
EATITY OOLLIZITT:5, _ ) :
NAMA PIMPINAN . BARYORU PENGAWAS DI ANSART
Wakhi Terjed, Berada dimana DIAGALH | DITRAT
2o e A :
- Badety Lsadw Pengawas

{ BJ&B&H"X 3




14 KIPADA - ML MANAGER "9‘

. . r , .’.'L_’_{'_ R
KETUMAFFTV(‘OMWT" &?-L/’ o e, L

C

N\ Jasis Kecelakzan kerja ) R
ecelakaan | I _ C e
Nama Kapy, 1Xusno handoyo : [ denis | - Lakf-akdf Hm,kﬂh iUmu" t‘m.' Jam Kerda @
NoXary. 340102 ] xﬂ;mm—_';,- wagitn  (2lompl. | 42 - (O, 22 Ax3)
Departamsan OFF, AC, U (8Pif WEV. ' T Jsbatan | | (Foremes) ASF, Leadé, Q0P
Tancqal f Jam 15 apzd T’O-a-

—————— 199, Jam; 1or ) TshmtTﬂadnmeweﬁin 43F Tyd No.24
SEHAR — SERAR KECE akafy ¢ Atasi lapnm_, pada front bottom roller u;iung :

RGBAT . t Ujung jari tongan kiri luka terbelit
Keadaan - o . A .
Korban Istirahat , Tidak isdranel, : ecal, ,(Hp._%g:-@ﬁf‘.- }
{ Panyabab Tangan kiri mengembil iapping besar 'paEIS ujung Bottom roller yang berputar
i Akibat ‘Tjung jari tengah tangan kiri terbelit roving dan’ lkut puiaran front boti roller
$ Langsung Keadaan  |Sebat : :
E Axtifitus  |Henzatasi 'lap}',in,,
B Tidak Orang Kewaspadaan knra.n; . ‘.
A Langsung Masin Jorml : . . o : o
L 8 ' Kontol Lurang
[ KECH ARASN : - A .
Uraian Teciadinya. Ujung roving membelit” «m

pzdiz front boitem roller pinggir,korovan memo
tonx

lzpping pakai benthel dr tanzan lca.na.rg,___ .
[ pixir korban lapping suded putus dan diambil 2l ROVING
I dg tangan kiri dan-jari targah ‘terbelrﬂ oleh .

I IaTping tsE. —
T‘EBA.S SEBAD: Spare roving nglawer"

kena bhenmbuszn pneumablow wiunt rovinz. mémbelid
{ " padd puateran Iront botlom rolloT ba5ian DINgZ s

TIMDAKEN -
1. Ipare r:nmg pada 0= d;adbl]?dlkasonukan

2

¢
[ Informes] semua oranz synafa m&m’azk;a'ﬁk;aa
kgwaspadasn, :

3.4%asl 12pping besar mosin BRTUB ST0D .-

Fe
AL ETNETT GOVET pade Bott TOIler T iAn PIAZZIl
2.Panzgil semus larymwan satu versatu untuk
ATUIT tentang kesadaran keselamatan | .
NAMA PIMPINAN : Jaryono PENGAWAS : Chamim
Wakh Terfadi, Berrda dimana : T di tem;ut kErE di tempet keria
&EQ‘GETE—IUI ' -

[APORAN OLEH :
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RENCANA AKTIFITAS KHUSUS SAFETY.

Eastermex, 9 e 2001

NOI  ITEM KEGIATAN IST KEGIATAN SCHEDWLE KETERANGAN HASIL EVALUAST
MEI | JUN | JUL WY | SA | SB
L Laporan keeelakaan
1 lEmergency Meeting  |2. Tonya Jawab - Hasil meeting disimpan di Safety Dept.
3. Masalch yang didiskusikan
4. Keputusan Mill Manoger
L Safety Dept. menjelaskan tentang oktifitas =~ Teknis pelaksanaan dictur oleh Safety Dpt.
2 {Order khusus Mill khusus, u dan harus dibuathan photo dokumentasi,
Manoger dimulal 2. Sebelummya Mill Manoger ambil keputusan 1]
“|1. Buathan tanda Tangan Haop Dept, mencepal
3 |Janji untuk Zero 100 harl Selamat Murnl. 8 - Safety Dept. mempersiapkan
Accident 2. Pasang poda tempat yang kelihatan. 18 kebutuhonmya
3. Setiap Dept. buat tantangan tentang Safety, 15
L Setiap Bept. membuat group diskusi Moral Up - Hasil diskusi group minta dilaporkan
( atosan): —>22 ( uscha apa)
- Kenapa terjodi kecelakaan { buka
4 tPeningkatan Moral isi hatl semua.)
- Apakah kontrol Pimpinan masih kurang
. Kenapa ?
2. Sesudah laporan dan janji Pimplnan sampaikan - Pimpinan buatian isl fraining
pada bawdhan, P01 dan laporkan ke Safety Committee
5 | Check alat-2 berputar|l Paint-2 bahaya yang tertulis, apakch cukup 14 —{pos - Contoh nama mesin sebelum dan
| ( didalam buku J.5.) | ateu kurang. sesudah perubdnan, '
:1: 2 - Laporkan ke Safety Dept.
2= \ 1. Alai-2 berputar yang berbahaya di data lagi 17 —»-09 - Waktu data logi , schedule
;‘ : \ 6 |Alat-2 berputar semua)2. Schedule dan tindaken bagaimana 01-p23 don tindgken dijelaskan
R o mesin di check 3. Pasang sticker dekat tempat bahaya 25107 - Tempat-2 pasang sticker
:; dilaporkan ke Safety
Z 7 { Ker ja berbahaya lain- |1 Apabila sudah diketemukan dibuatkan check - Kerja berbahaya dibuatkan laporan
| nya harus di check. System. 21 ~—wa ke Safety Dept.
. ’ B |Semua alat-2 berputaril. Check dilaksanakan minimal 2 x oleh Memben - Hasil patrol check lagi, masih ada
di Patrol & di follow up| Safety dan Mill Manager. 21 »28 | perbaikan lopor Safety
S |Ide bary Safety 1. Satu orang , satu idea setiap bulan 14 —-31 |- Setiap bulan 1 idea urtuk satu orang
10| Aktifitas dan Hasil |1 Masing-2 bagian melaporkan aktifitas dan - Mencapai 100 hari Selamat Murni
laporanmya. 10 Agustus 2001
1~ Bageimana dampaknya.
11 | Presentasi masing-2 |1, Seleksi masing-2 bagian yang terbaik di- - Rencana Presentasi owal Agustus 2001
bagian presentasikan.
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RENCANA AKTIFITAS KHUSUS SAFETY.

TARGEY 150 HART SELAMAT MURNI

2-nd STEP
NO| TTEM KESIATAN IS KEGIATAN SCHEDULE KETERANGAN HASIL EVALUAST
' AUS | SEP | OCT | NOV | DEC oF fwwfsal se] ur
1 Order khusus L Safety Dept, jclaslion tenta{g lanjutan - Teknis pelaksanaan diatue oleh
Mill Moncger dimulal | aktifitas Khupus, e 0 Safety dibuatkan dokumentasi / Photo | @ | L AL AL BK ]
- [2. Sebelumnya Mill Manager ambil keputusan o 10 - o o 0] & @
1. Tiap Dept. buat tanda tengan mencapal - Safety Dept. siapkan kebutuhan _
2 Janji untuk 150 Hari Selamat Meteni. - ol dan pelaksanaannya (AR AN K AN
Zero Accident 2. Pasang di-fempat-2 yang dapat dilihat. 20 L IR ANK BK EN ]
3. Setiop Dgpf bunt tantangan bam tentang Safety, | #13 1 - L 2R ] . _ e
- L Seﬂﬂ; imlm ﬁroup Diskusi buat laparan 1 .——‘Ef—‘—f .——:Esq- Laporan perkembangan group dan ; ¢l elo !
3 \peulng_kafqn Moral - Perkembangan hdsil tralning Moral Up mater] traitiing ke Safet Dept.
_ - Mafw Trpining di hporkm. ' _ 1 _ _
4 [Alat-2 berputar semuafl Cﬁezh ﬁemdfhul action sebelumny, apabila w.% - Action sebalumuya check fagi’, ada @ | I XN K
3 mesin di check kurang, mwaikl lagi _ kurang diperbaiki don lapor Safety.
: (termask J.5.) - : - : _ 1
B | PekerBafi-2 bohaya |L Chwdk kembali asil ection scbekumnya, pabila_ e ._._‘Bﬂ - NI IR
di check lagi | kurang djperhalki lagi ) - Buatkon laporan ke Safety ]
S [Alat berputar den pe- |1 Patrol dilakganakan Tiop buian oleh Safety Leader % 3 [IKAKX ®
" kerjaan bahaya Ml Manager, Manager Dept. dan Safety Leader - Setiep bulan harue di check / patrol
+| dipatrol dan Follow up o 1]
Buatkan Job Standart |1. Alat-2 benpytar dan pekerjaan bahaya yang belum - e e’ [IK I RK IN)
baru pada temuan | ade Job Stondart dibuatken Job Standart. i - So¥elch oction dilaporkan ke Safety _
pekerjaan bahaya _ . —
8 {Lomba Poster & Slogarf1 Sesaran Pogter, antisipasi Kecelakaan Kerjo .3,_9,_,15 - Semua SKK harus ikut lomba ini [IK BN R ®_
9 |Idea baru Safety 1. Minimal saty erang satu idea . Dept. melaporkan hal-2 yang sudah j__é__ @ "R @
. 2. Yang balk check pelaksanasnnya e —p ¢1] di action ke Scfety Dept. (1K XK AK BK .
10 |Luporan dan hasil uschql. Masing Dept. mc_laporkqn hasil usahanya Awal Th-2002 dilaporkan ber-sama-2.
EETERANGAN: .
@ SEESAT etahui,
A SEDANG BERTALAN ' 2
O BELUM BERTALAN
m Mr. MIURA




Easterntex, 03 Jan 2002

RENCANA AKTIFITAS KHUSUS SAFETY.
TARGET 115 HART SELAMAT MURNI

(3-nd STEP)
ITEM KEGIATAN I5I KESIATAN SCHEDULE KETERANGAN HASIL EVALUVAST
JAN | FEB | MAR | APR OF | wWv SA SB uT
Order khusus 1. Safety Dept. jelaskan tentang lanjutan - ~ Buatkan dokumentasi/photo dan
Mill Monager dimulai | oktifitas khusus, ¢ 4 tempel di Pos IT

2. Mill Manager ambil keputusan .4
1. Tiap Dept. buat tanda tangan mencapai - Pelaksancannya diatur Safety dan

Janji Zero Accident 115 Hari Selamat Murni. ol Dept., pasang di-tempat-2 sesudi
2. Pasang di-masing-2 Dept. ( bisa dilihat } 20 kebutuhan.
3. Setiap Dept. buat tantangan baru tentang Safety. | ®15
1. Setiop 6roup Moral Up membuat data tentang : L. = Loporkan perkembangan group masing-2

Tingkatkan Disiplin - Pe[anggaﬂ:n Jam kzr-Ju Z.I.f :‘:t.‘ilr.:t.‘ﬂ—hgl ke Safet Dept. dan materd training |

dan Moral Karyawan ~ Pemakaian seragam ( celana, baju, topi, tutup dilaporkan,

telinga, mosker ).
- Tidak masuk kerja ( "K" )

2.Training-2 yamg lain zﬂ-—rfi—!‘ )

Alat-2 berputar kondi- |1. Yang masih baik dan berfungsi dipertahankan

- Setiap saat kondisi di masing-2 Dept,
sinya di check kembali | dan di joga

di check Safety Leader dan Safety Dept,

—
o
¥

-

2, Yang sudah tidak berfungsi diperbaiki kembafi E > secare ber-sama-2.
Buatkan Job Standart |L. Yang belum ada dibuatkan Job Stondart dan di _ - Setiap Oept. melaporken ke Safety
baru untuk Audit, at» &l »&l—wal| octionyang sudchdilaksanken, -~ | 1 4 ]|
pekerjoan-2 bohaya . _
List up kecelakaan L Seml.!a‘kar'yman diuschakan sudeh dipanggil | ol P &l—p |- Hasil akhir List l:a‘p selesal bulan
dan di jelaskan tenteng bahaya-2 kecelakaan. Aprit 2002 { akhir ).

s 3l &} —pal]- Setiap Dept. laporan tentang hal-2

yanq sudah di action ke Safety Dept.

L. Minimal satu orang satu idea sumbeng saran
Tdea baru Safety 13 Vang baik dilaksanakan oleh Dept,

.....

Laporan dan hasil akhir ISchupDepf melcporkanus:ha-z y9. Dilaksanakan . o] Akhir April 2002 laporan bersama.

KETERANGAN ;
@ SELESAT tohui,
A SEDANG BERTALAN ,
O BELUM BERJALAN %ﬁ.

Mr. MIURA




RENCANA AKTIFITAS KHUSUS SAFETY.

TARGET ! TAHUN HART SELAMAT MURNI

{27 APRIL 2002 5/D 27 APRIL 2003 )

Easterntex, 28 Ap~ 2002

ITEM KEGIATAN

151 KEGIATAN

KETERANGAN
APR'OZ | MAY | TUN FEB
Order khusus L. Safety Dept. jelaskan tentang lenjutan - Buatkan dokumentasi/photo dan
Al Manager aktifitas khusus. i T TR . #| pasang di Pos I1
2. Mill Wanager memutuskan ) w29 L . _
1. Masing-2 Dept membuat tantangan Safety - At Safety dan Dept. masing-2 dan
Jonji mencapai Zero |2, Semua karyawan di Dept. tanda tangan janji ) o o] dipasang pada tempat-2 yang kelihatan
Accident semua dept, | mencapai | Tahun Hori Selamat #urni. © » -
3. Pasarg tantangen dan janji di tempat yq. mudah dilihat w
L. Check karyawan yang bekerja tidak standart ot 8 - - - Hasil check dilaperkan zetiap bulen
Meningkatkan Disiplin 12. Check kondisi 3 -5 disemua aren kerja -—t o> - » pada Safety Dept.
dan Moral Karyawan {3, Check system kerja: *—+t u-t -y . - - Buatkan materi troining tentong
- waktu kerjo peningkatan mora] karyawan.
. - waktu istirchat '
4. Check pemakaian alat-2 Safety : Ear plug, masker a—b a9 -
( pada tempot-2 tertentu )
5, Laksanakan perdidikan moral - }
Kondisi alat-2 berputar !, Adekan pemeriksaan secara berkala kondisi alat-2 - Buafkan laporan tentang kendisi
perbaiki & check lagi | berputar ( 3 bulan sekali ) - > m - - alat-2 berputar setiap 3 bulan sekali.
2. Apabila rusak harus diperbaiki dan buat laporan - > . -

Peningkatan kesadaran {1, Melaksanakan patrol malam untuk mengetahui kondisi - Hasil patrel malam di kaporkan ke safety
Safety pada bulan sebenarnya. «—tre | _— - Evaluasi ber-sama-2 dengon Dept.
Karet, Aprit, Mei |2, Evaluasi masalah-2 dan cari pé;;fclcsaiannya a—bu - Tindakan selan jutrya

3. Follow up dan Action =—a -

Laporan hasil akhir ak- [1. Setiap Dept. buat laporen hasil aktir aktifitasnya - - Akhir April 2003 dipresentasikan

tifitas masing-2 Dept. I
KETERANGAN -
=1ahui,




* Tergesa-gesa C . LSIKATBARELY

> Ambi!jal#ln-pihtas
* Kurang pengetahuan

kY 1. Jangan sentuh mesin berput
¥!2. Pastikan mesin 'sud_zi:ii-"'sto'
!aku_kan'pérbaikan,'-\’a! T
3. Wajibmemakai Alat Pelindung Diri 7

yang telah ditetapkan, Ya!
%3 4. Pastikan isyarat t"ér_nian_se_kérja. Ya!
1 5- Lapor bila,ada yang tidak normal
: tanya:k_'a_laij._',t_'id_'ﬁ'k._tn'&gg,érti;-j'.\i;'_!ﬁ

SIKAP SAFETY

i 1. Lengkapi mesin dengan pengaman. ¢
¥ Karyawan akan terhindar dar

’%% bahaya. ( Tidak cukup hanya berkata § 1 Anggap semua hal berbahaya.
% "hati-hati”, tapi jelaskan dengan' Jadi harus diantisipasi dengan KY. %
5 kongkrit ). 2. Kecelakaan bisa terjadi dalam sesaat. : _‘

2. Mendidik pekerja supaya selalu stop B
mesin bila tidak normal. %
Laksanakan kegiatan Kesclamatan B
Kerja, untuk meningkatkan

Lakukan Sisa Kosho, agar terhindar %

- dari bahaya. ‘ &
3. Standard kerja harus dilaksanakan. 5
Standard kerja harus dapat i

£ i

¥

had

4{1 kepekaan pekerja. ¥ . .
4y 4. Tunjukkan sikap, keteladanan g dilaksanakan.

4. Harus berani mengingatkan satu
sama lain. )
S..Bersih dan rapi adalah dasar utama 52
untuk menjaga Keselamatan Kerja. 27

(sossen suihan) di tempat kecja §
kepada bawahan ' i
. Mewajibkan pekerja patuh pada @&
ketetapan yang telaly diputuskan. 3%




PERKEMBANGAN JUMLAH JAM DAN HART SELAMAT

5,502 3 28 3l 30 31 30 31 31 30 3 3

I oEPT./TTEM TH-2002 [ TH-2003 | TH-2004 | JAN'02 ER | mar APR MAY JUN JIL o SEP ocT bee
}g:my_-d:_s w2573  beges|  massz Boi20|  B7.82Y
TML KARYAWAN 344 44 342 340 339
THL HART MURNT 179 407 438 yre 499
THL TAM MURNI §34547) ©E07542| 646874] Jo199e]  7E98IE
TML. HART TIDAK MURNI are 7] 438 458 459
ML TAM TIDAK MURNI 634547] 607.042] &4mg74|  To1998]  momiB
WEAVING : 48226 bL622 62226 68.364 67.201
THL. KARYAWAN 400 400 400 396 4
TML. HART MURNI 3217 3.248 2276 3306 3337
TML TAM MURNI BO96767| 9163390 82266150 8291978 H359.180
TML HART TIDAK MURNI 3.217 3.245 3276 3.:306] 3337]
THL JAM. TIDAK MURNE 3096767 8168390 8226415| 8.291978] 0359180
VTILLTY : 7676 6533 a1e7 2583 2869
TML. KARYAWAN 45 45 43 52 82

THL HARE MURNT 4866 4893 4924 49654 49

TML TAM MURNI 1242970 L249.902| L2bBoBY| 1266473 1276542
TIML HART TIDAK MURNI 4865 4993 4924 4964 4985
TML TAM TIDAK MURNI 1242570 1.249.902] 1260089 L266673| L27TE.42
QFFICE : 17066 15.405 16715 16671 17,056
TML RARYAWAN 100 100 98 101 100
TML HART MURNT . 4897 4926 4986 4986 BOL7|
THL TAM MURNT 2137507) Z153313| 2170020| Z106.695| 2203760
JML HART TIDAK MURNE 4.897 4525 4956 4586 5017
THL TAM TIDAK MURNI 2437907] 2163313] 2170028] 2186499} 2.202.785
SPINMING “B8" : za19s| 20962 23026 21963 22.406
THL KARYAWAN 236 136 138 133 133
TML HART MURNT 610 638 669 699 730]
IML TAM MURNT 378224) 399476l 4z2207(  a4dam4| ey
TML HART TIOAK MURNT 610 638 669 699 730
TML TAM TIDAK MURNT 378.224]  399.476| 422202  444154] 466829
{TAKARTA OFFICE : 3241 2927 3.241 3136 3.241
THL. KARY AWAN 19 19 19 19 19
TML. HART MURNI 279 307 330 360 99
TML JAM MURNI 606.036| 608762 612003| 616133 618380
TML HARI TIDAK MURNI 279 307 338 368 399
TML TAM TIDAK MURNI 606835| 6087s2] elzo03f 616139 618380
TQT A1 PABRIK : 178067 160834 177726] 171827} 176873
TML. KARYAWAN 1044 1044 1042 1041 1037
TML HART MURNY 279 307 338 368 399
TML TAM MURNI 1607982 1768816 1346b42| 2118369 2.295.242
JML. HART TIDAK MURNT 279 307 338 368 399
IML TAM TIDAX MURNI 1607982 L768.816f L946842 z.nasasl 2.298.242




PANITIA PEMBINA “s(w‘]“ DAN KESEHATAN mm
PT. INDONESIA SYNTETIC TEXHIE MILLS ()
( PYISTEM )
Jl. Moh, Toha Pasar Bary Tangerang - Jawa Barat
Telp. {021) 551 5388 ; Fax. (021) 552 3507

Augusy Sth 2002,
= ?
T, Nah

Nclsoa P, Fambupax
Sem:m PX3 Kep. Pabelk / Ketua PX3

Mr. L Oysbu,... ..
Mr. T. Oahtida.... oo . Letader K3 TTVI .51 N 4 Y | v ME. Tuboto [ PT.PN R

Mr. S. MofmOto..ccpe... MI. H. M, Syafrudin /PT.ITS

Mr. T, Nakayama- ... M. Pojo Bawuki / PT. ACTEM cC

Mr K Uneda e Mr, H, D. Pravieo /FT, CENTEX M1 N, Yoshikuwa......cwime. e President of PT; ITSPT.OST
Mr, S, Hitoke ..o e Mt Martheen L K /PT.BASTTEX. Mr. K. NGhizmoura. o mimnw President of PT. [STJACT.

Mr, K, Meegain_.............. Mr, Nuradln / PT. TEXFIBRE MK S 81 O ncnirrsarnn President of PT, TEXFIBRE

Mr. L Miyashaks. v oe-—m. Mr. Solardi /FT, 03 T M, Y, DESAW msrisaer e Presideat of FT. PN R
Mr.H et ETESIGR0E Of PT. CENTEX

L Record in the Month of 202 .
T ident 1n the manth Non Perfect W, Hours

o Ton is Mopthy - SR, LR
1) 24| 63770) 4405 G.1040600 75304 ool 0od! 000

ol #12]17005M] 1463] 57521550 1274100 0.001 0.00] 0.00
o} 460]2540.905] 460! 2640905f 175167 Goof 0.001 000
0] _959|4.086.159 2,536 10916 4% 130480 one| 0.00] 000
o] s27]2msan] 2997(13430662] 15R287)  0.00 0.06] 0.00
of 1ms] sin3sa| 189 3i0.3s8] 50457 .00 000 000
O} 20851 9304421 2085] 9304428 14157 0ol ool oM
oj}g 10565001 2.588| 1.197St0 173971 0.0} 0.00] 0.00
1f_ 26] 748938] is9] ¢ 500{z7] 74893 0.00]_000]_0.00

Data Accident 8 Companies

Taray Jsipt Yeatars lndenorle { 1990 = Jolp 2001 )

D;Dmmﬁm = o

her \ ¥ A M. ‘et 'p1] re1| a3 '9& 20 1] Jao]FeblAprilzy Jun| Juifa
Radd 3| 51al
T NeRei 2] 10 24|14 f‘

Turpet s o 2082 "¢ Acofdent mad Plre,
Tha lateat Acclanne s PT. ACTEM Juip 0510 2007 ( 07,10 2o ) ' -

;

PT. ACTEM 447
PT. CENTEX 47
PT. EAST'TEX 1027
PT.ISTEM _ 755
PT.ITS 028
P T. TPXFIBRE 2074
PT.OST 23
PT. PNR 1l
T TOT AL 4391{

ollols|oalo|o|ola
e [ L= [= ] Bl =R =—01_~00— 0}l ]

QGQOQQGQQH?EE

Telal Ascidect
ot

i 2eal OctfNag]Oacrar

1=

U'J‘
@l
-
-
(-]
-
L=
(-]

Tii!

AT King Rest
Com st o Rest] Toral } Uil ehiik month F.R, SR R.._ 1D nrks
_FT'TE_‘El TEM 0 1 1] "“‘%‘.ﬁ?‘m 1% 001 000 e
ZPT. CENTEX 0 ] 0 81644 0.00 0.0 000 il
3.PT, EASTERNTEX 0 [} ol 1211331 0.00 0,00 000f 0
L PT ISTEM 0 0 o} 597.123 0.00 0.00 ) )
SPT.ITS 0 0 0] 1.083.764 0.00 0,00 ol ¢
6. PT, TEXFIBRE i i 1] 348,575 2.87 001 ] EE
.PTOST 0 0 [ 9,300 ¢.00 0.0 Dol o
_g‘ 1; T_._l; N 11’1 0 8L Ol 1189 0.00 0000 - doof ¢
TOT V] 1 1 o s 19] )
ote ; Mohon dikoreksi dan segera berikan informast aemk REVISL £ ' = 2 LI

nelYon ZRviact2



- JAN B9 ‘B2 @2:33ARM PT ITS FACTORI ' rl

PANITIA PEMBINA KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA 0843
PT. INDONESIA TORAY SYNTHETICS

JL. MOH. TOHA TANGERANG - 15112
TELP, 5524467 - 5524468 FAX, $524509

o

8. MORIMOTO
, PAURIK / SER.P2X KEP, PABRIK/KETUA P2K3

A ——— ey —

Mr. LOYABU REPRESENTATIVE OF INDONESIA Mr. Y. NAGANUMA' -  Mr. SUTANTO /PT. JTA
Mr. MYAMAMOTO LEADERK3T.JV.I Mr, LiMA] * - My, TUHONO /PT. PNR
Mr, T, NAKAYAMA, Mr. NELSONPT T ISTEM
' Mr, DAMANHURI/ PT, ACTEM, CC:Mr.N. YOSHIKAWA PRESIDENT OF ITS/OST
Mr K ARAI - M D PRAYITNOQ /PT. CENTEX TedMr. K NISHIZARURA. ~ PRESIDENT OF IST/ACTATA
Mt S.HIROSE ~ -- Mr. MARTHEEN LK /PT. —~ MrXSATO PRESIDENT OF TEXFIBER
Mr. MAEGATA - Mr. NURODIN. /PT. TEXFIERE Mr.YDZC0AWA FRESIDENT OF PNR
* 7 L MIYASHAKA-- Mr. SUKARDL/PT. OST
- T.J.V1, SAFETY RECORD IN THE MONTH OF DECEMBER 2061
Persans Accident in thementh | PERFECT NO REST W.Hours Ratie | Rest
R | NR | Totl .|DAYS] HOURS YS | ZOURS | ThisMontl FR. | SR, |/1000| Davs
ACTEM| 434 - - |- 2012 4265921 24,1931 8680,345) 74,024] - - - |-

‘[CENTGA 73] - N 202 8293271 12511 3003.973| 128,092] - - .
EASTX | 1,042 - - |- 248 1429515] 2481 1 %29515] 177.726] - - e
ISTEM 770 - e 747| 3,189,037] 2,324|16.135,770] 131,333t - R - -
113 933 2 - |- 315 1,631508] 2315]12.302073] 199.987] - |- =] -

- [LEXFR 304 - - I- 961 1667.992| 3,591 65229231 SA.851] - - - 1=
0S.T, 37 - R 1,873 845,007 18731 3250071 14839} - - - |-
TFA 193 - - |- 2811] 2,886,200} 3,180! 3,599,7361 32918 - . - -
PNX 162 - - - 1572 937.635] 2,316 1095372] 17,397] = . - |-
ITIvI| 4621 - - - 202] 3.159451| 2481 5,243,309] 7881671 - . e

40 TORAY JOINT VENTURE INDONESIA $ COMPANIES.

EUN il | ®————— 2001 ————»

20 201124 .
0 81 o { KB o Y o O

1
20191[92]|93/9495|96|97]98 9900 Jan FebMadApiMayhu| Ful AudSepiCetNovDee |
5 0 glojofo
3 1

@8 Rest 4{5[(0r11412({1[0142 0iC.010 0
L7 No Rest 26[20]24114/1613 71511 gio:1'0 0

ACCIDENT RECORD 99 ~2001 UNTIL ~DECEMEER

ofo]ojoinfo |

I, SAFETY RECORD IN THE PERIOD OF ; JANUARY UNTI, DECEMBER 200}

Aecident accumulation 1 W Hours Until Ratio Rest
Rest |Norest] Total | this Moath PR, SR 71000 Days
ACTEM - - - K 3704001 - ! . - -
2, CENX |- - 2 ¥ 1491994 134: . 0.22] -
3.  EASTEX 1{ - 1 2,107 244 0.47i 0.00 0.08 300
[ 4. I51EM | . - - 1,556,549 - I - 0.00] -
3, ITS - 1 1 1.892.028 053] - 0091 .
8. TEXFR - - - 618832 - - - -
7. 08T, - - - 176,389 - e - -
R, JTA - - . 40,2321 - [ - -
D, PNR, - - - 196,818} - | - - -
TIVI ] 3 4 9250,732] 043! 0.00f - 0.07] 300




PANINA. PEMBINA KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA 0&-Jan-200
PT. INDONESIA, TORAY SYNTHETICS - JU, MOH, TOHA TANGERAMG

TELP, 5524467 - 5524468 FAX, 552490‘?

" 8. MORIMOTO
KEP. PABRRIK / KETUA $253
Mr.MAEGATA = Ms. NURODIN, /PT. TBXFIURE
. THAMA . Mr. I MIYASHA¥A ~ Mr, SURARDI/PT. ST
. {35, RRAYITNO / PT, CENTEX Mr, Y. NAGANUMA = Mr, SUTANTO/PT. TTA
rJl;_ﬁ»?AEg;E"' s, /K PT. BASTBRNTEX, Mr Y. SHINOGAMY — Me. TURONOJPT.PNR
AV TV SAFETY RECORD 1N THE MONTH QF DECEMEER 2000 -
e T benom ‘D'- Jent inthe mapth anm__vgm NG BEST Wiowrs | - Ratic | Red
: R | NE_ [Totl  DAYS] HOURS | DAYS | HOURS |ThisMood FR | SR 1/1000] Doya
[ACTEM 433 = le 16471 _3.395,521] 3.828| 78i0775] 738535 - . - 1=
CENIEX | 741 -\ o be 8861 331198 si5[ 3 31198T) 1283661 - . - [
[EASTX [ 1102 A I 2642 14357210] 2821 1£343579] 1879591 - . < |-
15 77 . P 3321 1621 4587 20s9] B6%4519] 1a2ams| . - - 1
L 547 . - 1 8] 2457243| 1950|)0610.048) 161,532} - . - 1-
EXFR 313 . . b s98] 1oe91e0) 3396V $93400]] 3s338s[ . . - |-
XA BS . . 1. T508] _ 6oi6i8)  L508]  osmetd] 1s009] - . |-
ITA 215 P W 20461 24459m4] 2815] 3059524l  37353] - - - 1
PNR. ] - - - 1 507 40817 018 98884 163741 - . - .
TIVLI | 4714 - - I 3821 9653.093] 886 77.176235) 8040791 - . E

e — S

TORAY JOINT VENTUER I'NDONESL‘\ 9 COMPANES. S

| 4 ——-- 2000 —»
¥ 5/a o o & N 0 0 0 @ 0 ¢ B
P s L ey
[ 90911929394 195]96197] 98]393 Dan[FebiMarAprvisyion| Jul AugSecplOctiNovDes
A Rest dls|afil4tziijalijalolnlolojoto(ojololglofo
3 No emt 26170) 241143613 [ 7[5 11508 |ojlojo 0 l0fa[006ia]o
b ACCIDENT RECORD 90 ~ 2000 UNTIL ~ DECEMBER. 2000 J
'R — ' : —— R
I SAFETY RECORD TN THEZ PERIODOF: JANUARY  UNTE DECEMPER 2000 .
Wscidesl sccumulation_ WHoun Untl  § Raio | Rest | '
Rest | NoRest|{ Totl | isbdonth ER SR /100G | Duve
| l.  ACTEM . N N -808.253] . . . . ]
[ 2 ecoox | .- NN 146729) - - 1. } .
3, __EASTEX . a1 _2052009] . - . - - o
4. TTEM - - - 1564345¢ . N a |
5, 1T8 - - - 1918377 - - - .
& TEXFR - - 1. £403a5] - . . _ ~
. 03T - L 177,208] - - - -
8. ITA . . . 435.497] - . - -
9. PHNR - . - 1943z0] - . - .
[ TIVL .1 .  _oxngss] . . . ] T

Ho‘r E. .



PEDOMAN WAWANCARA
Uniuk Informan Pengelola K-3

Nama T e e e e i e
Jabatan L e e s

Tanggal wawancara

Tentang Sistem Manajemen

|

A
v

Apakah perusahaan telzh mempunyai kebijakan dibidang K3. Bila ya apakah dapat
ditunjukkan dekumennya.
Bagaimanakah perencanaan program K3 dibuat.................... e

Bagaimana prosedur pelaksaan programnya ................................, apakah ada
bukti doknmennya...............cociiiiin

Bagaimanakah upaya penilaian dan pengendaliannsiko .....................

Apakah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengendalian risiko... .. ... ,
apakah  monitoring  dilakukan  secara  nutin,.....................,  berkala
..................... bila berkala setiap berapa bulan/tahun ...l
apakah ada dokumennya.

Apakah pernah dilaknkan Audit K3. Bila pemah kapan dilakukan
........................... dan (dapat ditunjukan dokumennya)} bila belum pernah

Tentang P2K3

1.

Bagaimana susunan organisasi P2K3 ......................., (dapat diunjukan
dokumennya)
Bagaimana program Kerjanya ............oeiiiieeenn.. ( dapat ditunjukan
dokumennya)
Bagaimana partisipasi pimpman dan  karyawan U

dikenfirmasikan dengan hasil wawancara dengan staf dan karyawan Immnnya )



Karakteristik Pengrerak -

1.
2. Disinibusi pendidikan karyawandanstat............... . ...

3.

4. Bagaimana sistem recruitmen karyawan dan staf dilakukan ... {

Jumlah karyawan perusahaan dan distribusi menurat umuor ...

Dhstribusi karyawan menurut masa kerja/pengalaman kerja..........................

dapat ditungjukan dokume nnya )

Karakteristik Lingkungan & Sarana

1.

R

Bagaimana kondisi lingkungan kerjanya,  .oeoiveiiiee s ,
kebersihanoyva......... potensi bahaya vang ada dilingkungan perusahaan
Mesin/peralatan apa saja yang ada di perusahaan ...................

Apakah terdapat alat pengaman mesini........................

Apakah terdapat fasilitas penyimpanan barang, bahan, dan hasil produksi ..........
Apakah terdapat upaya penanggniangan bahaya kebakaran. ... .. ... . .. ,
Apakah tersedia Alat pelindung diri......................, apa Jemsnya. . ......... , apakah
jumlahaya mencukupi........ooviviiiiinnns ( dikonfirmasikan dengan wawancara

dengan karyawan )

Keadaan Aman :

Apakah menwut sandara penerapan program K3 telah menciptakan kondisi aman. . ..,

belum , mengapa ...............c..e.ecivveeeeen. . ( dikonfirmasikan dengan pendapat

dari karyawan lainnya)



Tindakan Aman:

1. Apakah karyawan telah melakukan pekerjaan dengan cara dan findakan secara aman
/ tidak ceroboh

2. Apakah terdapat prosedur kerja ( SOP ) .....coeen... { dapat ditunjukan
dokumennya ), bila ada apakah semua karyawan felah memainhi SOP fersebut

3. Apakah Kkaryawan mengetahui bahaya ditempat kena ................ (
dikonfirmasikan dengan pendapat karyawan )

Kecelakaan Nibil :

1. Apakah perusahaan telah menerapkan program kecelakaan mhil ........ ...
2. Bagaimana program tersebut dijalankan ...................

3. Apakah program tersebut berjalan denganbaik ................

4. Apakah program tersebut telah tercapai ........................

( Dibuktikan dengan dokumen perusahaan )



